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Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan kebijakan partisipasi orang 
tua dalam meningkatkan prestasi siswa SD N Jetis dan (2) mendeskripsikan faktor 
pendukung dan penghambatnya.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subyek penelitian adalah 
orang tua siswa SD N Jetis. Data dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan teknik. 
 Hasil penelitian adalah: (1) Kebijakan pelibatan masyarakat yaitu orang tua 
siswa di SD N Jetis diwujudkan dengan forum orang tua (FOT) per kelas, rapat dan 
pertemuan orang tua, pengajian rutin, kerja bakti bersama, doa bersama, 
penyembelihan hewan qurban, kunjungan rumah, dan pentas seni akhir tahun. 
Bentuk partisipasi orang tua siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa SD N 
Jetis adalah menjalin komunikasi yang efektif antara orang tua dengan sekolah yang 
meliputi komunikasi dalam memantau perkembangan belajar anak, membantu 
pembelajaran di rumah, penyediaan kebutuhan belajar, perencanaan dan 
pengambilan keputusan serta menciptakan keamanan dan kenyamanan lingkungan 
belajar. (2) Faktor pendukung untuk orang tua berpartisipasi yaitu adanya media 
dan wadah untuk berpartisipasi yang variatif, sambutan guru yang baik, serta 
adanya kesadaran orang tua bahwa pendidikan anak merupakan tanggungjawab 
bersama orang tua dan sekolah. Faktor penghambat partisipasi orang tua di SD N 
Jetis yaitu adanya kecenderungan orang tua yang berpendapatan dan berpendidikan 
rendah kurang terlibat, kesibukan orang tua, jarak tempat tinggal yang jauh dari 
sekolah.  
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This study aims (1) to describe the participation of community in improving 
student achievement in Jetis public elementary school, and (2) to describe its 
supporting and inhibiting factors.  
This research approach is descriptive qualitative. The subjects of the 
research were students’ parents of Jetis public elementary school. The data 
collected through observation, interview and document review. The data were 
analyzed by data reduction, data presentation and conclusion. Test for the data 
validity is done with source and technique triangulation.  
The results of the research are: (1) the policy of involving the community, 
especially the parents of students in Jetis public elementary school is realized with 
parents forum (PF) per class, parent meetings and discussion, regular recitation, 
joint community service, joint pray, joint program for Qurban event, home visit, 
and art performances at the end of school year. Form of parent's participation to 
improve Jetis public elementary school’s student achievement is established 
effective communication between parents and school which include communication 
in monitoring child's learning progress, assistance on their home study, provision 
of learning needs, plan and decision making, and creation of secure and 
comfortable learning environment. (2) The supporting factors for participating 
parents are the presence of varied media and containers to participate, teachers’ 
good greetings, and parents' awareness that children's education is the 
responsibility of parents and school. The inhibiting factors of the parents’ 
participation in Jetis public elementary school is the tendency of parents who have 
low income and less educated are less involved, parents’ busyness, and the long 
distance between students’ home and school. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar anak secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Melalui 
pendidikannya seseorang akan dipandang terhormat, memiliki karir dan 
prestasi yang baik serta dapat bertingkah laku sesuai dengan norma yang 
berlaku.  
Pada mulanya pendidikan merupakan tanggungjawab keluarga. Keluarga 
merupakan pendidikan pertama dan utama anak. Orang tua sebagai pendidik 
anak di rumah menjadi kunci proses pendidikan. Hal ini senada dengan Syukur 
(2012) yang menyatakan bahwa orang tua merupakan komponen yang terdiri 
dari ayah dan ibu dan merupakan hasil ikatan dari sebuah perkawinan yang 
syah. Keluarga memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan 
membimbing anak-anaknya agar dapat mencapai tahapan tertentu yang 
menghantarkan anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. (Syukur, 
2012: http://elc.stain-pekalongan.ac.id)  
Seiring dengan perkembangan zaman, institusi pendidikan seperti 
sekolah banyak didirikan masyarakat untuk mencukupi kebutuhan pendidikan 
masyarakat. Yosral Iriantara (2013: 91-23) dalam bukunya yang berjudul 
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Komunikasi Pendidikan menyatakan bahwa perkembangan lembaga 
pendidikan menyebabkan pendidikan hanya dimaknai urusan sekolah saja. 
Orang tua tidak perlu terlibat lagi dalam pendidikan anaknya karena sudah 
diserahkan kepada sekolah. Hal ini sejalan dengan perubahan sosial ketika ayah 
dan ibu  sama-sama bekerja mencari nafkah, pendidikan sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab sekolah. Orang tua hanya berpartisipasi dengan berkomunikasi 
ketika membutuhkan dua informasi dari sekolah yaitu soal pembiayaan dan 
hasil belajar anak. Kontak komunikasi sekolah dan keluarga hanya berlangsung 
pada awal tahun ajaran ketika membayar biaya pendidikan atau mengikuti 
pertemuan atau rapat orang tua wali dan mengambil rapor. Sekolah juga 
melakukan komunikasi dengan keluarga siswa ketika anak bermasalah dan 
orang tua dipanggil ke sekolah, baik itu masalah akademik, perilaku maupun 
keuangan.  
Hal serupa juga dikemukakan oleh Ahmad Mimba (dalam Nf Nur'aini, 
2014:15)  yang menyatakan bahwa peran serta masyarakat khususnya orang 
tua dalam penyelenggaraan pendidikan sangat minim. Partisipasi pada 
umumnya lebih bersifat dukungan finansial dan bukan pada proses pendidikan 
mulai dari pengambilan keputusan, monitoring, evaluasi dan akuntabilitas. Hal 
inilah yang menyebabkan mutu pendidikan tidak mengalami peningkatan 
secara merata terlebih pada peningkatan prestasi siswa. 
Peran orang tua dalam proses pendidikan anak sangatlah penting. 
Keterlibatan (partisipasi) orang tua dalam pendidikan anak dapat 
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meningkatkan prestasi dan sikap anak. Keterlibatan (partisipasi) orang tua yang 
paling minimal adalah komunikasi yang efektif antara orang tua dengan 
sekolah. Hal ini senada dengan Epstein (dalam Yosral Iriantara, 2013:93) yang 
menyatakan bahwa komunikasi dengan orang tua merupakan salah satu dari 
enam jenis keterlibatan orang tua yang penting dalam membangun hubungan 
positif antara guru dengan orang tua. Lebih jauh lagi Schussler (dalam Yosral 
Iriantara, 2013:94)  menegaskan bahwa hubungan dan komunikasi antara guru 
dan orang tua merupakan faktor penting dalam membangun sekolah sebagai 
komunitas pembelajaran yang baik.  
Seiring dengan terjadinya perubahan kebijakan, yakni adanya kebijakan 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Manajemen Peningkatan Mutu 
Berbasis Sekolah (MPMBS) mendorong orang tua untuk terlibat dan menjalin 
komunikasi dengan sekolah. Hal ini sejalan dengan pendapat Hari Suderadjat 
(2005:14) partisipasi dan keterlibatan semua pihak dalam pendidikan 
merupakan salah satu fondasi yang digunakan untuk melaksanakan dan 
meningkatkan mutu sekolah. Dengan adanya kebijakan MBS dan MPMBS 
tersebut memberikan ruang untuk sekolah serta masyarakat memperbaiki serta 
meningkatkan pengelolaan pendidikan di sekolah sesuai dengan kebutuhannya. 
Komunikasi terjalin secara dua arah, yaitu dari sekolah ke rumah dan rumah ke 
sekolah. 
Partisipasi oramg tua yaitu menjalin komunikasi yang efektif bertujuan 
untuk mengetahui banyak hal mengenai anak di sekolah. Orang tua dapat 
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mengawasi dan memperhatikan prestasi anak, perilaku anak, program 
pembelajaran, mekanisme penilaian kinerja anak, keuangan, kegiatan 
ekstrakurikuler, kegiatan yang akan dijalankan sekolah, dan aturan 
kedisiplinan serta konsekuensinya dalam pelanggaran tata tertib. Orang tua 
juga terlibat dalam menyusun dan menjalankan program misalnya memberikan 
masukan, saran, kritik, usulan, dan kesediaannya memberikan sumbangan 
dalam berbagai bentuk tertentu yang sangat diharapkan sekolah dari orang tua 
sebagai salah satu stakeholder penting di sekolah dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Di samping itu untuk membantu keberhasilan sekolah dalam 
meningkatkan prestasi belajar anak, orang tua turut berpartisipasi dalam 
membantu dan mengawasi anak belajar di rumah serta menyediakan fasilitas 
yang dibutuhkan oleh anak. 
Sekolah Dasar Negeri Jetis merupakan salah satu sekolah dasar negeri 
yang banyak diminati masyarakat di Kabupaten Bantul. SD N Jetis terletak di 
Jalan Imogiri Barat Km. 11, Kertan, Sumberagung, Jetis, Bantul. SD N Jetis 
juga merupakan salah satu sekolah di Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
memiliki semangat untuk bangkit dan berprestasi. Hal ini dikarenakan adanya 
bencana gempa bumi yang terjadi pada tanggal 27 Mei 2006. Bencana tersebut 
membuat SD N Jetis hancur dan mengalami kerusakan yang parah sehingga 
harus memulai kembali dari awal.  
Tujuan pendidikan di SD N Jetis mempunyai fokus utama melaksanakan 
pendidikan untuk keberhasilan peserta didik. Hal ini senada dengan visi SD N 
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Jetis yaitu pendidikan bukan semata-mata hanya untuk memberikan 
pembelajaran formal saja, namun pendidikan diutamakan untuk menjadikan 
siswa sebagai manusia seutuhnya, yaitu manusia yang unggul berprestasi, 
memiliki dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri. 
Berdasarkan observasi dan wawancara pra penelitian dengan Ibu SW 
selaku kepala sekolah SD N Jetis dan bapak KR bagian kesiswaan sekaligus 
guru wali kelas menyatakan bahwa SD N Jetis setiap tahunnya mampu 
meluluskan siswa dengan nilai yang baik. Pada tahun 2017 SD N Jetis 
merupakan salah satu sekolah yang memiliki nilai ujian uji coba (tryout) 
terbaik tingkat Kabupaten Bantul. Prestasi non akademik SD N Jetis yaitu 
memperoleh berbagai kejuaraan dari berbagai cabang, baik cabang olahraga 
maupun seni di tingkat kecamatan, kabupaten dan nasional. 
Keberhasilan pelaksanaan pendidikan di SD N Jetis tidak dapat terlepas 
dari partisipasi dari orang tua. Hal ini juga diungkapkan Ibu SW yang 
menyatakan bahwa sekolah melibatkan orang tua pendidikan anak di sekolah. 
Hal ini dikarenakan bahwa pendidikan sesungguhnya merupakan tanggung 
jawab antara sekolah dan keluarga. Kebijakan SD N Jetis terkait pelibatan 
orang tua diwujudkan dengan forum orang tua siswa (FOT) per kelas dan 
kegiatan-kegiatan yang melibatkan orang tua. Hal tersebut merupakan wadah 
yang dibentuk untuk bersinergi membangun pendidikan anak terlebih 
meningkatkan prestasi anak.  
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Pelibatan orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD N 
Jetis terdapat beberapa kendala. Berdasarkan wawancara bapak MR selaku 
salah satu guru wali kelas dan beberapa orang tua siswa, kendala pelibatan 
orang tua yaitu terdapat orang tua yang kurang terlibat karena kesibukan orang 
tua yang bekerja. Kesibukan orang tua yang bekerja membuat orang tua tidak 
dapat berpartisipasi secara maksimal terhadap pendidikan anaknya di sekolah. 
Bahkan beberapa orang tua tidak dapat hadir ketika sekolah meminta 
kehadirannya ke sekolah. Oleh karena itu sekolah biasanya menginformasikan 
terlebih dahulu ketika membutuhkan keterlibatan orang tua jauh hari 
sebelumnya. 
Di samping itu, faktor kondisi ekonomi dan latar belakang orang tua serta 
faktor jarak juga menjadi kendala bagi orang tua untuk aktif terlibat dalam 
sekolah. Berdasarkan observasi dan wawancara dengan menyatakan bahwa 
jarak rumahnya yang jauh membuat beliau dan beberapa orang tua lainnya 
terkendala untuk aktif terlibat dalam sekolah bahkan mereka sering ketinggalan 
informasi ditambah lagi latar belakang mereka yang berbeda-beda.  
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai partisipasi masyarakat dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di SD N Jetis Bantul. Penelitian ini difokuskan pada 
partisipasi dalam bentuk komunikasi yang efektif antara orang tua dengan 
sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar siswa serta faktor pendukung dan 
penghambat partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi siswa. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka identifikasi 
masalah dapat ditentukan sebagai berikut: 
1. Pendidikan dimaknai hanya urusan sekolah saja. 
2. Peran serta masyarakat khususnya orang tua dalam penyelenggaraan 
pendidikan sangat minim. 
3. Orang tua hanya berpartisipasi ketika membutuhkan dua informasi dari 
sekolah yaitu soal pembiayaan dan hasil belajar anak.  
4. Orang tua siswa SD N Jetis kurang aktif terlibat karena kesibukannya 
bekerja. 
5. Kondisi ekonomi dan latar belakang orang tua serta faktor jarak juga 
menjadi kendala bagi orang tua untuk aktif terlibat dalam sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Batasan penelitian ini difokuskan pada partisipasi masyarakat khususnya 
orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD N Jetis Bantul. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka rumusan 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa di SD N Jetis Bantul? 
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat partisipasi masyarakat 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD N Jetis Bantul? 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Untuk mendeskripsikan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di SD N Jetis Bantul. 
2. Untuk mendeskripsikan bentuk partisipasi masyarakat dalam 
meningkatan prestasi siswa di SD N Jetis Bantul. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai 
pihak, yaitu sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas keilmuan 
terutama bagi perkembangan studi kebijakan pendidikan. 
b. Memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
terkait dengan kebijakan partisipasi masyarakat dalam pendidikan 
khususnya peningkatan prestasi siswa. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah 
Memberikan gambaran kepada sekolah mengenai kebijakan 
sekolah untuk mengoptimalkan partisipasi masyarakat dalam 





b. Bagi dinas pendidikan  
Memberikan informasi dan bahan pertimbangan kepada 
Kepala Dinas Pendidikan mengenai bagaimana kebijakan partisipasi 
masyarakat dalam peningkatan prestasi belajar siswa di SD N Jetis 
Bantul. 
c. Bagi orang tua dan masyarakat 
Sebagai bahan gambaran mengenai partisipasi orang tua dan 
masyarakat dalam pendidikan sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan prestasi belajar anak. 
d. Bagi peneliti lain 
Memberikan wawasan bagi peneliti selanjutnya dan dapat 





















A. Tinjauan Kebijakan Pendidikan 
1. Pengertian kebijakan pendidikan 
Kata kebijakan merupakan terjemahan dari kata policy dalam bahasa 
Inggris, yang berarti mengurus masalah atau kepentingan umum, atau 
berarti juga administrasi pemerintah. Dalam pengertian operatifnya, 
kebijakan diartikan sebagai suatu penggarisan ketentuan-ketentuan yang 
bersifat sebagai pedoman, pegangan atau bimbingan untuk mecapai 
kesepemahaman dalam maksud, cara dan atau sarana bagi setiap usaha 
kelomok manusia yang terorganisasi sehingga terjadi dinamisasi gerak 
tindak terpadu mencapai tujuan bersama.  (Hasbullah, 2015:37) 
Kebijakan mengandung komponen tujuan yang ingin dicapai (goal), 
pengertian spesifik untuk mencapai tujuan (plan), upaya untuk mencapai 
(program), tindakan-tindakan untuk menentukan tujuan, membuat 
rencana, melaksanakan, dan menilai rencana (decision) dan akibat dari 
rencana (effect).  (Hasbullah, 2015:38). 
Sementara itu kebijakan pendidikan merupakan kebijakan publik di 
bidang pendidikan. Kebijakan pedidikan berkaitan dengan kumpulan 
hukum atau peraturan yang  mengatur pelaksanaan sistem pendidikan yang 
tercakup didalamnya tujuan pendidikan dan bagaimana mencapai tujuan 
tersebut.  Kebijakan pendidikan merupakan kunci bagi keunggulan bahkan 
esistensi bagi bangsa-bangsa dalam persaingan global, sehingga kebijakan 
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pendidikan perlu mendapatkan prioritas utama. (Riant Nugroho, 2008:36-
37) 
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kebijakan 
pendidikan merupakan ketentuan-ketentuan, hukum-hukum dan aturan-
aturan yang dibuat sebagai pedoman dalam melaksanakan pendidikan 
sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan. Dalam fokus penelitian ini, 
kebijakan pendidikan merupakan ketentuan-ketentuan yang digunakan 
sebagai dasar pedoman dalam melaksanakan pendidikan yang berkaitan 
dengan kebijakan mengenai peran serta (partisipasi) masyarakat  (orang 
tua) dalam meningkatkan prestasi siswa. 
2. Kebijakan pendidikan terkait peran serta masyarakat dalam 
pendidikan 
Masyarakat merupakan stakeholder pendidikan yang memiliki 
kepentingan akan keberhasilan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu,  
sinergi dan kolaborasi antara keluarga, satuan pendidikan, dan masyarakat 
sebagai tri sentra pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan sangat 
diperlukan. Tiga sentra pendidikan tersebut merupakan pilar yang 
mempunyai peran dalam membangun karakter dan budaya prestasi anak. 
Pelibatan (partisipasi) masyarakat tersebut terdapat dalam Undang-
Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam 
UU SISDIKNAS dipaparkan bahwa perlunya pelibatan masyarakat (orang 
tua) dalam pendidikan yaitu terdapat dalam Bab IV tentang hak dan 
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kewajiban warga negara, orang tua dan masyarakat dalam pelaksanaan 
pendidikan bagian 1 pasal 6 ayat 2 yang berbunyi bahwa setiap warga 
negara bertanggung jawab terhadap keberlangsungan penyelenggaraan 
pendidikan. 
Selain itu masih pada bab yang sama yaitu bab IV bagian 2 pasal 7 
ayat 1 dan 2 sebagai berikut: 
“(1) Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan 
pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan 
pendidikan anaknya. (2) Orang tua dari anak usia wajib belajar, 
berkewajiban memberikan pendidikan dasar pada anaknya.” 
 
Dalam bagian 3 pasal 8 dan 9 juga membahas mengenai peran serta 
(partisipasi) masyarakat berbunyi sebagai berikut: 
“Masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, 
pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan… 
Masyarakat berkewajiban memberikan dukungan sumber daya 
dalam penyelenggaraan pendidikan.” (SISDIKNAS,2003:7) 
 
Selain itu dalam UU no 22 dan 25 tahun 1999 tentang kewenangan 
daerah yang dimana pemerintah daerah mempunyai kewenangan dalam 
mengatur dan mengelola penyelenggaraan pembangunan daerah dalam 
semua bidang, termasuk diantaranya pendidikan. Penyelenggaraan 
tersebut harus menggunakan prinsip adil, proposional, rasional, transparan 
bertanggungjawab dan partsipatif. Peraturan inilah yang memunculkan 
kebijakan pendidikan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) untuk 
mengelola pendidikan di satuan pendidikan.  
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Partisipasi merupakan salah satu prinsip dalam MBS. MBS 
berasumsi demokratisasi, partisipasi dan akuntabilitas dalam pendidikan 
menjadi kunci dalam peningkatan mutu. Sekolah bekerja sama dengan 
masyarakat mewujudkan tujuan utama yaitu meningkatkan kinerja belajar 
siswa menjadi lebih baik. Di samping itu dalam MBS peran masyarakat 
sangat strategis karena bersama pihak sekolah bertindak sebagai aktor atau 
pelaksana program, perencana dan penentu mutu. 
Dalam pelaksanaan MBS ini di dukung juga dengan Keputusan 
Menteri Pendidikan Nasional nomor 044 tahun 2002 tentang komite 
sekolah. Keputusan tersebut berisi mengenai hubungan dan dukungan  
antara satuan pendidikan dengan orang tua dan masyarakat yang dibentuk 
dalam sebuah lembaga yang sebut dengan komite sekolah untuk mencapai 
tujuan pendidikan. Komite sekolah merupakan panjang tangan antara 
sekolah dengan masyarakat. Dalam kebijakan ini, komite sekolah 
memiliki berbagai peran sebagai berikut: 
1) Pemberi pertimbangan (advisory agency) dalam penentuan dan 
pelaksanaan kebijakan pendidikan di satuan pendidikan. 
2) Pendukung (supporting agency) baik yang berwujud finansial, 
pemikiran, maupun tenaga dalam menyelenggarakan pendidikan 
di satuan pendidikan. 
3) Pengontrol (controlling agency) dalam rangka transparansi dan 
akuntabilitas penyelenggaraan dan keluaran pendidikan di satuan 
pendidikan. 








Sementara itu fungsi komite sekolah adalah sebagai berikut: 
1) Mendorong tumbuhnya perhatian dan komitmen masyarakat 
terhadap penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. 
2) Melakukan kerja sama dengan masyarakat (perorangan/ organisasi/ 
dunia industri) dan pemerintah berkenaan dengan penyelenggaraan 
pendidikan yang bermutu. 
3) Menampung dan menganalisis aspirasi, ide, tuntutan, dan berbagai 
kebutuhan pendidikan yang diajukan oleh masyarakat; 
4) Memberikan masukan, pertimbangan, dan rekomendasi kepada 
satuan pendidikan, mengenai: kebijakan dan program pendidikan, 
rencana anggaran pendidikan dan belanja sekolah 
(RAPBS/RKAS), kriteria kinerja satuan pendidikan, kineria tenaga 
pendidikan, kriteria fasilitas pendidikan dan hal-hal yang terkait 
dengan pendidikan 
5) Mendorong orangtua dan masyarakat berpartisipasi dalam 
pendidikan guna mendukung peningkatan mutu dan pemerataan 
pendidikan. 
6) Menggalang dana masyarakat dalam rangka pembiayaan 
penyelenggaraan pendidikan disatuan pendidikan. 
7) Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, 
penyelenggaraan, dan keluaran pendidikan di satuan pendidikan. 
 
Di samping itu untuk menyukseskan MBS dan untuk mendorong 
partisipasi masyarakat  khusunya orang tua dalam tataran mikro terdapat 
kebijakan pendidikan keluarga berbasis sekolah. Dalam kebijakan ini 
mengatur pelibatan dan peran keluarga di satuan pendidikan. Adapun 
peran keluarga tersebut meliputi: 
1) Menciptakan lingkungan belajar di rumah yang menyenangkan dan 
mendorong perkembangan budaya prestasi anak. 
2) Menjalin interaksi dan komunikasi yang hangat dan penuh kasih 
sayang dengan anak. 
3) Memberi motivasi dan menanamkan rasa percaya diri pada anak. 
4) Menjalin hubungan dan komunikasi yang aktif dengan sekolah 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 
5) Berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan 




Pengorganisasian pelibatan orang tua melalui program kemitraan 
orang tua dengan sekolah dilakukan melalui paguyuban orang tua di 
tingkat kelas dan jaringan komunikasi dan informasi. Sedangkan untuk 
program kemitraan tersebut dilakukan melalui: 
1) Pengembangan kapasitas warga sekolah 
2) Pertemuan wali kelas dengan orang tua/wali 
3) Kelas orang tua/wali 
4) Pelibatan orang tua sebagai atau inspirator bagi peserta didik. 
5) Pentas akhir tahun 
6) Kegiatan/pelibatan orang tua/wali lainnya.  
 
Berdasarkan paparan tersebut, peneliti dapat memahami bahwa 
pelibatan masyarakat merupakan salah satu prinsip dalam 
penyelenggaraan pendidikan. Partisipasi masyarakat dalam pendidikan 
dilandasi dengan adanya kebijakan manajemen berbasis sekolah dan 
diperkuat dengan adanya UU Sisdiknas, Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional nomor 044 tahun 2002 tentang komite sekolah serta adanya 
kebijakan  pendidikan keluarga.  
B. Tinjauan Partisipasi Masyarakat 
1. Pengertian partisipasi masyarakat 
Banyak ahli memberikan pengertian mengenai konsep partisipasi. 
Berdasarkan asal katanya, kata partisipasi berasal dari kata bahasa Inggris 
“participation” yang berarti pengambilan bagian, pengikutsertaan. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata partisipasi mengandung artian perihal 
turut berperan serta suatu kegiatan atau keikutsertaan atau peran serta. 
(John M. Echols & Hasan Shadily, 2000: 419). 
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Soemardi mengungkapkan arti partisipasi secara lebih mendetail, 
yaitu partisipasi merupakan peran serta seseorang atau kelompok 
masyarakat dalam proses pembangunan. Partisipasi dilakukan baik dalam 
bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan memberi 
masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi, serta 
ikut memanfaatkan dan menikmati hasil–hasil pembangunan (I Nyoman 
Sumaryadi, 2010: 46).  
Santoso serta Huneryear dan Heacman (dalam Siti Irene, 2015:50)  
sama-sama mengartikan bahwa partisipasi merupakan keterlibatan  mental 
dan emosi seseorang/individu dalam situasi kelompok yang mendorong 
mereka untuk memberikan dukungan atau sumbangan-sumbangan untuk 
mencapai tujuan kelompok tersebut dan ikut dalam bertanggung jawab 
bersama-sama dengan kelompok tersebut.  
Berdasarkan konteks pendidikan partisipasi atau peran serta 
masyarakat merupakan perwujudan kesungguhan peranan masyarakat 
sebagai mitra pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan nasional. 
Peran serta masyarakat tersebut termasuk mencakup peran serta keluarga 
(orang tua) sebagai bagian dari masyarakat. Secara formal, Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan 
diselenggarakan dengan memberdayakan komponen masyarakat termasuk 
keluarga orang tua melalui peran serta (partisipasi) dalam 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu.  
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UU No 20 tahun 2003 tersebut menjamin hak dan kewajiban orang 
tua dalam pendidikan, misalnya pada pasal 7 ayat 1 dan 2 yang 
menyatakan bahwa orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan 
pendidikan dan memperoleh informasi tentang perkembangan anaknya. 
Orang tua dari anak usia wajib belajar berkewajiban memberikan 
pendidikan dasar kepada anaknya. Orang tua dan masyarakat juga berhak 
berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 
program pendidikan serta berkewajiban memberikan dukungan sumber 
daya dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Partisipasi orang tua dalam pendidikan anaknya sangat dibutuhkan. 
Slameto, dkk (2009:324) menyatakan bahwa partisipasi orang tua 
merupakan keterlibatan aktif dari seseorang atau kelompok secara sadar 
untuk berkontribusi secara sukarela dalam program pengembangan 
sekolah dan terlibat mulai dari perencanaan, pelaksanaan, monitoring, 
sampai tahap evaluasi. Keterlibatan aktif orang tua ini sangat penting 
dalam menunjang keberhasilan belajar siswa di sekolah. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa partisipasi 
masyarakat merupakan peran serta atau keterlibatan seseorang 
individu/kelompok (orang tua) pada kegiatan dan perkembangan belajar 
anak baik secara fisik maupun emosi, pernyataan, materi ataupun jasa yang 
dilakukan sesuai kemauaan dan kemampuan mereka untuk mencapai 
keberhasilan (prestasi) anaknya.  
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2. Macam-macam partisipasi 
Basrowi (dalam Siti Irine, 2015:58) melihat partisipasi dari 
bentuknya dibedakan menjadi parisipasi fisik dan non fisik. Berikut 
rinciannya: 
a. Partisipasi fisik 
Partisipasi fisik adalah partisipasi masyarakat (orang tua) dalam 
bentuk menyelenggarakan usaha-usaha pendidikan, seperti 
mendirikan dan menyelenggarakan usaha sekolah. 
b. Partisipasi non fisik 
Partisipasi non fisik adalah partisipasi keikutsertaan masyarakat 
dalam menentukan arah dan pendidikan nasional dan meratanya 
animo masyarakat untuk menuntut ilmu pengetahuan melalui 
pendidikan, sehingga pemerintah tidak ada kesulitan mengarahkan 
rakyat untuk bersekolah. 
Pengklasifikasian partisipasi juga dilakukan oleh Cohen dan Uphoff 
(1979) sebagaimana dikutip oleh Siti Irine (2015:59) yang membedakan 
partisipasi dalam empat jenis antara lain sebagai berikut: 
a. Partisipasi dalam pengambilan keputusan. Partisipasi ini terutama 
berkaitan dengan penentuan alternatif dengan masyarakat berkaitan 
dengan gagasan atau ide yang menyangkut kepentingan bersama. 
Wujud partisipasi dalam pengambilan keputusan ini antara lain seperti 
ikut menyumbangkan gagasan atau pemikiran, kehadiran dalam rapat, 
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diskusi dan tanggapan atau penolakan terhadap program yang 
ditawarkan. 
b. Partisipasi dalam pelaksanaan meliputi menggerakkan sumber daya 
dana, kegiatan administrasi, koordinasi dan penjabaran program. 
Partisipasi dalam pelaksanaan merupakan kelanjutan dalam rencana 
yang telah digagas sebelumnya baik yang berkaitan dengan 
perencanaan, pelaksanaan maupun tujuan. 
c. Partisipasi dalam pengambilan manfaat. Partisipasi dalam 
pengambilan manfaat tidak lepas dari hasil pelaksanaan yang telah 
dicapai baik yang berkaitan dengan kualitas maupun kuantitas. Dari 
segi kualitas dapat dilihat dari output, sedangkan dari segi kuantitas 
dapat dilihat dari presentase keberhasilan program. 
d. Partisipasi dalam evaluasi. Partisipasi dalam evaluasi ini berkaitan 
dengan pelaksanaan pogram yang sudah direncanakan sebelumnya. 
Partisipasi dalam evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui 
ketercapaian program yang sudah direncanakan sebelumnya. 
Sedangkan dalam PP Nomor 17 Tahun 2010 bab XIV pasal 188 
tentang pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan, peran serta 
masyarakat dan orang tua dilakukan dalam bentuk:  
a. Penyediaan sumber daya pendidikan 
b. Penyelenggaraan satuan pendidikan 
c. Penggunaan hasil pendidikan 
d. Pengawasan pengelolaan pendidikan 
e. Pemberian pertimbangan dalam keputusan yang berdampak pada 
pemangku kepentingan pada umumnya. 
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f. Pemberian bantuan atau fasilitas kepada satuan pendidikan dan atau 
penyelenggaraan satuan pendidikan dalam menjalankan fungsinya. 
(Dedikbud, 2010:140) 
 
Sementara itu, menurut teori Overlapping Shere of Influence yang 
dikemukakan oleh Epstein (dalam Rahminur Diadha, 2015) bentuk-bentuk 
keterlibatan partisipasi orang tua dibagi menjadi enam, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Tipe 1: parenting education (pendidikan orang tua)  
Parenting education adalah berupa keterlibatan orang tua dalam 
kegiatan pendidikan bagi orang tua yang bertujuan membantu orang tua 
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung anak sebagai pelajar 
dan mendapatkan informasi tentang kesehatan, keamanan, gizi, dan 
setiap hal yang berkaitan dengan perkembangan anak.  
b. Tipe 2: communication (komunikasi) 
Keterlibatan dalam bentuk komunikasi berupa keterlibatan orang 
tua dalam komunikasi dua arah antara rumah ke sekolah atau 
sebaliknya. Adapun komunikasi diharapkan mampu 
mengkomunikasikan tentang program sekoah maupun pendidikan, 
perkembangan belajar dan kesehatan anak guna meningkatkan kerja 
sama dan pemahaman orang tua dan guru tentang anak sehingga dengan 
adanya komunikasi yang aktif orang tua dan guru dapat melihat  bahwa 




c. Tipe 3: voluntering (sukarelawan) 
Volunteering merupakan keterlibatan orang tua berupa bantuan dan 
dukungan orang tua secara langsung pada kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Kegiatan yang dilakukan disesuaikan dengan kemampuan dan 
keterampilan orang tua. 
d. Tipe 4: pelajaran di rumah 
Pelajaran di rumah yaitu kegiatan orang tua dalam membantu anak 
belajar di rumah berdasarkan kegiatan yang ada di sekolah, seperti 
membantu mengerjakan PR, membacakan dongeng dan lain 
sebagainya. 
e. Tipe 5: membuat keputusan 
Partisipasi membuat keputusan adalah keterlibatan orang tua 
sebagai perwujudan rasa memiliki orang tua terhadap lembaga 
pendidikan. Kegiatan ini seperti keikutsertaan orang tua dalam komite 
sekolah, persatuan orang tua dan guru dan sebagainya. 
f. Tipe 6: kerjasama dengan komunitas 
Kerjasama dengan komunitas adalah keterlibatan orang tua dalam 
kegiatan yang berhubungan dengan orang tua, guru, siswa dan 
masyarakat dimana mereka merencanakan secara bersama-sama 
kegiatan yang akan dilakukan untuk meningkatkan kualitas sekolah 
seperti layanan kesehatan, rekreasi dan lain sebagainya.  
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 Berdasarkan paparan tersebut, peneliti memahami bentuk-bentuk 
partisipasi masyarakat (orang tua) dalam penyelenggaraan pendidikan. 
Peneliti menfokuskan penelitian ini pada bentuk partisipasi yaitu 
komunikasi seperti yang dikemukakan oleh Epstein yaitu keterlibatan 
orang tua dalam komunikasi dua arah antara rumah dan sekolah atau 
sebaliknya. Bentuk partisipasi ini dipilih karena dalam komunikasi juga 
sebenarnya telah memuat bentuk-bentuk keterlibatan (partisipasi) yang 
lain baik secara fisik dan non fisik. Tanpa adanya komunikasi antara 
orang tua dan guru (sekolah) maka tidak akan ada partisipasi fisik 
maupun non fisik. 
3. Komunikasi Yang Efektif Antara Orang Tua dan Sekolah 
Keterlibatan (partisipasi) orang tua yang paling minimal dalam 
pendidikan anaknya adalah menjalin komunikasi yang intensif dan 
efektif dengan sekolah. Epstein (dalam Yosal Iriantara, 2013:93) 
menyatakan bahwa komunikasi dengan orang tua merupakan salah satu 
dari enam jenis keterlibatan orang tua yang penting dalam membangun 
hubungan positif antara guru dengan orang tua. Lebih jauh lagi Schussler  
(dalam Yosal Iriantara, 2013:93) menegaskan bahwa hubungan dan 
komunikasi antara guru dan orang tua merupakan faktor penting dalam 
membangun sekolah sebagai komonitas pembelajaran yang baik.) 
Komunikasi menurut Theodorson and Theodorson (dalam 
Rochajat Harun, 2011:22-24) merupakan penyebaran informasi, ide-ide, 
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sikap-sikap, atau emosi dari seseorang atau kelompok kepada yang lain 
terutama melalui simbol-simbol. Hal yang sama juga disampaikan oleh 
Berelson dan Steiner (dalam Rochajat Harun, 2011:22-24) bahwa 
komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 
keahlian, dan lainnya melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-
kata, gambar-gambar, angka-angka dan yang lainnya.  
Terjadinya perubahan kebijakan pendidikan, membuat masyarakat 
berani memberikan aspirasi terhadap sekolah. Orang tua ingin 
mengetahui lebih banyak apa saja yang dipelajari oleh anaknya di 
sekolah. Orang tua juga turut mengawasi dan memperhatikan gerak-gerik 
sekolah. Hal ini dikarenakan mendidik anak merupakan tanggung jawab 
keluarga dan sekolah. Sekolah memandang orang tua berhak 
memperoleh informasi yang jelas tentang kebijakan dan program 
sekolah. Sekolah juga memandang penting umpan balik dan masukan 
keluarga.  Yosal Iriantara (2013:93-94) menyatakan bahwa informasi 
tersebut diantaranya mengenai hal-hal sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar 
2. Perilaku anak 
3. Program pembelajarn yang diikuti anak di sekolah 
4. Mekanisme penilaiaan kerja anak 
5. Keuangan; berapa biaya, untuk apa, dan apa dampaknya bagi 
anaknya 
6. Kegiatan ekstrakurikuler 
7. Kegiatan yang akan dijalankan sekolah 




Penelitian yang dilakukan oleh Lavone (2008) sebagaimana (dalam 
Yosal Iriantara, 2013:94) menunjukkan bahwa sekolah yang berhasil, 
produktif, dan reponsif melibatkan orang tua, berkonsultasi dengan orang 
tua, bukan mendorong ataupun menghindari komunikasi dengan orang 
tua. Sekolah tersebut bila dirasa ada keluhan orang tua diminta 
menyampaikan keluhan kepada sekolah. Sekolah membuka diri pada 
keluarga bahkan sekolah mengundang keluarga untuk terlibat dan 
berkomunikasi dengan sekolah.  
Dalam pandangan Epstein dan Sheldon (dalam Yosal Iriantara, 
2013:95) komunikasi merupakan salah satu jenis dari keterlibatan orang 
tua dalam pendidikan anak di sekolah. Komunikasi yang dijalin antara 
sekolah dan rumah lebih banyak dilakukan melalui pertemuan langsung 
ketika pembagian buku laporan atau rapat khusus. Sekolah juga biasanya 
berkomunikasi ketika ada permasalahan, khususya pada masalah 
keuangan dan perilaku anak. Ada juga beberapa komunikasi yang dijalin 
sekolah dengan orang tua terkait dengan penentuan jurusan. Namun hal 
ini jarang terjadi karena orang tua memandang hal ini cukup didiskusikan 
antara orang tua dan anak di rumah atau menyerahkan sepenuhnya 
kepada anak.  
Selama ini komunikasi yang terjalin antara sekolah dan orang tua 
hanya bersifat satu arah, yaitu dari sekolah ke rumah. Sekolah biasanya 
proaktif menghubungi orang tua. Epstein (dalam Yosal Iriantara, 
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2013:95) menegaskan bahwa  komunikasi yang terjadi seharusnya 
bersifat dua arah yaitu dari sekolah ke rumah dan rumah ke sekolah. 
Beberapa cara tradisional yang dapat menfasilitasi komunikasi antara 
sekolah dan orang tua: 
1. Rapat/pertemuan 
2. Surat  
3. Pembagian rapor 
4. Telepon 
5. Kunjungan ke rumah 
6. Pertemuan di masyarakat 
 
Sementara itu Casel semagaimana dikutip Yosal Iriantara 
(2013:99) menunjukkan beberapa hal yang penting dalam upaya 
meningkatkan komunikasi yang efektif antara sekolah dan keluarga: 
1.  Komunikasi yang berpusat pada siswa 
Informasi yang disampaikan pada orang tua siswa secara 
spesifik berkaitan dengan siswa. Informasi disebar melalui 
komunikasi sekolah-keluarga ini menarik bagi orang tua untuk 
mengingatnya terkait dengan kebutuhan orang tua yaitu tentang 
kinerja anaknya. 
2. Komunikasi konstruktif 
Komunikasi konstruktif yaitu informasi yang disampaikan 
pada orang tua bermakna. Informasi disertai dengan saran atau 
anjuran apa yang sebaiknya dilakukan orang tua untuk 
meningkatkan kinerja anaknya. 
3. Strategi dan panduan komunikasi yang konkret dan jelas. 
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Sekolah menyediakan semacam panduan komunikasi yang 
jelas bagi orang tua untuk memudahkan mereka memahami 
informasi yang disampaikan sekolah.  
4. Komunikasi yang berkesinambungan 
Komunikasi sebaiknya dilakukan secara terus menerus hingga 
orang tua selalu memperoleh informasi terbaru tentang sekolah dan 
kinerja anaknya.  
Komunikasi orag tua dengan anak dapat dikatakan efektif bila 
kedua belah pihak saling dekat, saling menyukai dan komunikasi 
diantara keduanya merupakan hal yang menenangkan dan adanya 
keterbukaan sehingga tumbuh rasa percaya diri. Komunikasi yang 
efektif dilandasi adanya keterbukaan dan dukungan yang positif pada 
anak agar anak dapat menerima dengan baik apa yang disampaikan 
orang tua. Sementara itu, menurut Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss 
(dalam Jallaludin Rakhmat, 1999:13-16) ada 5 tanda tanda komunikasi 
yang efektif, yaitu: 
a. Pengertian 
Pengertian artinya penerimaan yang cermat dari stimuli 
seperti yang dimaksud oleh komunikator. 
b. Kesenangan 
Tidak semua komunikasi ditunjukkan untuk mencapaikan 
infomasi dan membentuk pengertian. Komunikasi akan efektif 
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apabila timbul rasa senang diantara pelaku komunikasi, baik pada 
saat komunikasi berlangsung maupun setelah proses komunikasi 
terjadi. Perasaan ini menjadikan hubungan kita hangat, akrab dan 
meyenangkan. 
c. Sikap  
Komunikasi yang sering dilakukan orang adalah untuk 
mempengaruhi orang lain. Komunikasi ini merupakan 
komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif membutuhkan 
pemahaman tentang faktor-faktor pada diri komunikator, dan 
pesan yang menimbulkan efek pada komunikasi. Persuasif 
didefinisikan sebagai proses mempengaruhi pendapat, sikap, dan 
tindakan orang dengan menggunakan manipulasi psikologi 
sehingga orang tersebut bertindak atas seperti kehendak sendiri. 
d. Hubungan sosial yang baik 
Komunikasi juga ditunjukkan untuk menumbuhkan 
hubungan sosial  yang baik. Manusia adalah makhluk sosial yang 
tidak dapat hidup sendiri sehingga selalu ingin berhubungan 
secara positif untuk mencukupi kebutuhan sosial. Kebutuhan 
sosial ini merupakan kebutuhan untuk menumbuhkan dan 
mempertahankan hubungan yang memuaskan dengan orang lain 
dalam hal interaksi dan asosiasi, pengendalian dan kekuasaan, 




Komunikasi untuk  menimbulkan pengertian memang sukar 
tetapi lebih sukar lagi mempengaruhi sikap. Jauh lebih sukar lagi 
mendorong orang untuk bertindak. Tetapi efektifitas komunikasi 
biasantnya diukur dari tindakan nyata yang dilakukan 
komunikan. Karena untuk menimbulkan tindakan harus berhasil 
terlebih dahulu menanamkan pengertian, membentuk dan 
mengubah sikap, atau menumbuhkan hubungan yang baik. 
Tindakan merupakan hasil kumulatif seluruh proses komunikasi.  
Berdasarkan paparan tersebut peneliti memahami bahwa 
keterlibatan orang tua yaitu komunikasi yang efektif berguna untuk 
mencapai keberhasilan sekolah yang baik. Keterlibatan tersebut 
menuntut adanya pemahaman yang sama atau obyektivasi dari sekolah 
dan orang tua dalam mencapai tujuan sekolah. Jadi partisipasi dan 
komunikasi tidak hanya dipahami oleh sekolah sebagai bagian penting 
dari keberhasilan sekolah dalam peningkatan mutu, namun harus ada 
pemahaman yang sama antara sekolah dan keluarga dalam menjadikan 
anak berprestasi sehingga peningkatan mutu dapat berhasil.  
4. Kondisi sosial ekonomi orang tua 
Partisipasi masyarakat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
tidak terlepas dari faktor kondisi sosial ekonomi orang tua. Hal ini 
dikarenakan baik partisipasi maupun prestasi dipengaruhi oleh kondisi 
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sosial ekonomi orang tua. Partisipasi orang tua melalui dukungan moral dan 
material dapat membuat siswa lebih tenang, semangat, dan mudah 
memusatkan perhatian dalam belajar sehingga dapat memacu siswa untuk 
berprestasi. 
Abdulsyani (2007:92) mengungkapkan bahwa status sosial diartikan 
sebagai tempat seseorang secara umum dalam masyarakatnya sehubungan 
orang lain, dalam arti lingkungan pergaulannya, prestisenya dan hak-hak 
serta kewajiban-kewajibannya. Sedangkan Mahmud (1992:101) 
mengungkapkan bahwa status sosial ekonomi meliputi kekayaan, kepuasan, 
dan prestise. Status sosial ekonomi keluarga meliputi tingkat pendidikan 
orang tua, pekerjaan, dan penghasilan orang tua, jabatan fasilitas khusus dan 
barang berharga yang ada di rumah seperti tv, almari es, kendaraan 
bermotor, dan sebagainya. 
Seperti halnya Mahmud, Soerjono Soekamto (2006:208) 
mengemukakan bahwa status sosial ekonomi dipengaruhi oleh hal-hal 
berikut: 
1) Tingkat kekayaan orang tua, semakin kaya seseorang maka akan 
semakin tinggi tingkat status seseorang di masyarakat. 
2) Ukuran kekuasaan, semakin tinggi dan banyak wewenang orang tua 
dalam masyarakat maka semakin tinggi tingkat status sosial ekonomi 
orang tua. 
3) Ukuran kehormatan, orang yang disegani di masyarakat akan 
ditempatkan lebih tinggi dari yang lainnya.  
4) Tingkat pendidikan, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 




Berdasarkan uraiaan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kondisi 
sosial ekomomi orang tua merupakan kedudukan atau tempat seseorang 
(orang tua) secara umum berhubungan dengan orang lain, dalam arti 
lingkungan pergaulannya, prestisenya dan hak-hak serta kewajiban-
kewajibannya dalam masyarakat. Status sosial ekonomi orang tua secara 
umum meliputi tingkat pendidikan orang tua, pekerjaan dan penghasilan 
orang tua, fasilitas khusus dan barang berharga orang tua, dan jabatan sosial. 
Berikut uraiaan lebih rincinya: 
1) Tingkat pendidikan 
Latar belakang pendidikan orang tua merupakan salah satu faktor 
penting dalam membentuk kepribadian anak. Dalam hal ini termasuk 
pula perannya dalam pembinaan menumbuhkembangkan apresiasi 
pendidikan dan pengarahan pendidikan anak-anaknya. Perkembangan 
kepribadian dan pola pikir anak, peran orang tua relative dominan 
diwarnai sikap orang tuanya. Anak akan mengidentifikasi dan 
mendalami nilai-nilai dan norma-norma orang tuanya.  
2) Pekerjaan dan penghasilan  
Pekerjaan orang tua merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 
mencari nafkah dan untuk mengubah dirinya dengan tujuan 
meningkatkan taraf hidup. Dengan melakukan pekerjaan orang tua 
akan memperoleh hasil kerja yang berupa pendapatan yang nantinya 
dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hal ini 
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termasuk orang tua yang bekerja untuk mencukupi kebutuhan sekolah 
anak yaitu untuk membayar biaya sekolah.  
3) Jabatan sosial 
Suatu kelompok akan memberikan dukungan yang lebih tinggi 
kepada seseorang yang berjasa atau yang telah memperjuangkan 
sesuatu untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan masyarakat. Jadi 
semakin tingggi jabatan suatu individu di masyarakat maka semakin 
tinggi pula tingkat status sosial ekonomi di masyarakat. 
4) Penyediaan fasilitas 
Penyediaan fasilitas khusus dan pemilikan barang berharga yang 
dimiliki orang tua mencerminkan kemampuan berkonsumsi dari 
pendapatan yang diperoleh orang tua.  
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa 
kondisi sosial orang tua adalah status sosial ekonomi yang dimiliki oleh 
orang tua siswa yang dilatarbelakangi oleh  tingkat pendidikan orang tua, 
pekerjaan dan penghasilan orang tua, fasilitas khusus dan barang berharga 
yang dimiliki orang tua, dan jabatan sosial orang tua di masyarakat. Kondisi 
sosial ekonomi orang tua ini berpengaruh terhadap cara orang tua dalam 






C. Prestasi Belajar 
1. Pengertian prestasi belajar 
Dalam buku Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik dan Prosedur 
Zainal Arifin (2016:12) mengatakan bahwa kata prestasi berasal dari 
bahasa Belanda yaitu prestatie. Kemudian dalam bahasa Indonesia 
menjadi “prestasi” yang berarti hasil usaha. Kata prestasi banyak 
digunakan dalam berbagai bidang dan kegiatan antara lain dalam kesenian, 
olahraga, dan pendidikan khususnya pembelajaran. Winkel dalam Sunarto 
(1996:162) berpendapat bahwa prestasi belajar merupakan suatu bukti 
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.  
Sedangkan Slameto (2003:10) menyatakan bahwa prestasi belajar 
merupakan suatu perubahan yang dicapai oleh seseorang setelah 
mengikuti proses belajar. Belajar sendiri merupakan suatu usaha yang 
dilakukan untuk memperoleh perubahan sebagai hasil dari pengalamannya 
sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Perubahan tersebut 
meliputi perubahan sikap, keterampilan, dan pengetahuan.  
Berdasarkan paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah suatu perubahan dan bukti perubahan yang dicapai 
seseorang dalam belajar. Prestasi belajar tersebut dapat berupa sikap, 




2. Fungsi prestasi belajar 
Prestasi belajar merupakan suatu masalah yang bersifat perennial 
dalam sejarah kehidupan manusia, karena sepanjang rentang kehidupan 
manusia selalu mengejar prestasi menurut bidang dan kemampuan 
masing-masing. Prestasi belajar (achievement) mempunyai berbagai 
fungsi utama yaitu: 
a. Prestasi belajar sebagai indikator kualitas dan kuantitas pengetahuan 
yang telah dikuasai oleh peserta didik. 
b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tahu. 
Biasanya para psikolog menyebut hal ini sebagai “tendensi 
keingintahuan (couriosity) dan merupakan kebutuhan hidup 
manusia”. 
c. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inovasi pendidikan. 
Asumsinya adalah prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi 
peserta didik untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dan berperan serta sebagai umpan balik (feedback) dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. 
d. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstern dari institusi 
pendidikan. Indikator intern berarti bahwa prestasi belajar dapat 
dijadikan indikator tingkat produktivitas suatu institusi pendidikan. 
Asumsinya adalah kurikulum yang digunakan relevan dengan 
kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Indikator ekstern dalam 
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artian bahwa tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan 
indikator kesuksesan peserta didik di masyarakat. Asumsinya adalah 
kurikulum yang digunakan relevan pula dengan kebutuhan 
masyarakat.  
e. Prestasi dapat dijadikan indikator daya serap (kecerdasan) peserta 
didik. Dalam proses pembelajaran, peserta didik menjadi fokus 
utama yang harus diperhatikan, karena peserta didiklah yang 
diharapkan dapat menyerap seluruh materi pembelajaran.  
Fungsi prestasi belajar tersebut sangat penting untuk diketahui dan 
dipahami baik secara perorangan maupun perkelompok, sebab fungsi 
prestasi belajar tidak hanya sebagai indkator keberhasilan dalam bidang 
studi tertentu, namun juga sebagai indikator kualitas institusi pendidikan. 
(Zainal Arifin,2016:12-13) 
Kegunaan prestasi belajar banyak ragamnya, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Cronbach (dalam Zainal Arifin, 2016:12-13) yaitu: 
a. Sebagai umpan balik bagi guru dalam belajar 
b. Untuk keperluan diagnostic 
c. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan 
d. Untuk keperluan seleksi 
e. Untuk keperluan penempatan atau penjurusan 
f. Untuk menentukan isi kurikulum 
g. Untuk menentukan kebijakan sekolah. 
 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
Prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 
Slameto (2003: 54) faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
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secara umum pada garis besarnya meliputi faktor intern dan faktor ekstern 
yaitu sebagai berikut: 
a. Faktor intern 
Dalam faktor ini dibahas 2 faktor yaitu: 
1) Faktor jasmaniah mencakup: 
a) Faktor kesehatan 
b) Cacat tubuh 








h) Faktor kelelahan 
b. Faktor ekstern 
Faktor ini dibagi menjadi 3 faktor, yaitu: 
1) Faktor keluarga mencakup: 
a) cara orang tua mendidik 
b) relasi antar anggota keluarga 
c) suasana rumah 
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d) keadaan ekonomi keluarga 
e) pengertian orang tua 
f) latar belakang kebudayaan 
2) Faktor sekolah meliputi metode mengajar, kurikulum, relasi 
guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, 
keadaan gedung, metode belajar, dan tugas rumah 
3) Faktor masyarakat meliputi kegiatan dalam masyarakat, media, 
teman bermain, dan bentuk kehidupan bermasyarakat.  
D. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang terkait dengan partisipasi sudah banyak dilakukan, tetapi 
penelitian yang terkait dengan prestasi siswa masih sangat jarang dijumpai. 
Penelitian yang dilakukan adalah partisipasi orang tua dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa di SD N Jetis Bantul. Pencarian penelitian yang relevan 
dilakukan untuk menghindari pengulangan kajian terhadap hal-hal yang sama 
pada penelitian ini. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian yang berjudul “Partisipasi Warga Sekolah dalam Pelaksanaan 
Program Pendidikan Inklusif di SD Negeri Gejayan oleh Ferdinand B 
Tokan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengatahui partisipasi warga 
sekolah yaitu kepala sekolah, guru, guru pendamping khusus, dan komite 
sekolah dalam pelaksanaan program pendidikan inklusif di SD N Gejayan. 
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Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif desktiptif dengan 
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan 
analisis data menggunakan cara reduksi, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan cara 
trianggulasi data. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
partisipasi warga sekolah dalam pelaksanaan program pendidikan inklusif 
belum ideal dari segi kurikulum dan pembagian kerja.  
2. Penelitian yang berjudul Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan 
Sekolah Dasar di Perigi Kecamatan Suela Lombok Timur Nusa Tenggara 
Barat yang dilakukan oleh Aswasilasikin. Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan deskriptif 
kualitatif dengan metode pengumpulan data melalui wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Sedangkan untuk metode analisis data menggunakan 
model analisis interaktif Miles & Huberman. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bentuk partisipasi masyarakat yang dominan adalah bantuan 
fisik, sumbangan, perencanaan program dan pengambilan keputusan. 
Sekolah belum melakukan upaya strategis untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan. Selain itu partisipasi 
masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah dasar di Perigi 
masih mengalami banyak kendala seperti tingkat pendidikan masyarakat 
yang masih rendah,  kurangnya komunikasi antar sekolah dan masyarakat  
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tingkat pendapatan masyarakat yang rendah dan budaya masyarakat yang 
menganggap pendidikan bukan merupakan suatu kebutuhan. 
Berdasarkan kedua hasil penelitian terdahulu tersebut, terdapat kesamaan 
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, yaitu mengenai partisipasi 
masyarakat. Akan tetapi, dari kedua penelitian tersebut tidak ada yang benar-
benar sama dengan masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian ini peneliti 
meneliti mengenai partisipasi masyarakat dalam peningkatan prestasi belajar 
siswa yang difokuskan pada komunikasi yang efektif antara orang tua dengan 
sekolah dan sebaliknya. 
E. Kerangka Pikir 
Selama ini, masyarakat banyak yang mengasumsikan pendidikan hanya 
melalui sekolah. Para orang tua mengirim anak ke sekolah agar anaknya 
memperoleh pendidikan. Banyak orang tua meyakini dan menyerahkan 
sepenuhnya pendidikan anaknya ke sekolah. Namun, sesungguhnya 
pendidikan anak merupakan tanggung jawab bersama antara sekolah dan orang 
tua serta perlu adanya keterlibatan (partisipasi) orang tua di sekolah. Bentuk 
partisipasi yang minimal adalah komunikasi yang efektif secara dua arah antara 
sekolah dan orang tua. Maka dari itu peneliti membuat kerangka pikir 







Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
 
F. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana kebijakan sekolah terkait dengan pelibatan (partisipasi) orang 
tua di sekolah? 
2. Apa saja bentuk partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi siswa 
di SD N Jetis Bantul? 
3. Bagaimana partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi siswa di SD 
N Jetis Bantul? 
4. Apa saja faktor pendukung dan penghambat partisipasi orang tua dalam  
meningkatkan prestasi siswa di SD N Jetis Bantul? 
5. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat partisispasi orang 
tua? 
Pendidikan 
Sekolah  Keluarga/Orang Tua  
Partisipasi difokuskan pada 
komunikasi yang efektif orang 








A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitaif merupakan jenis penelitian yang temuannya 
tidak diperoleh melalui prosedur statistik ataupun bentuk hitungan lainnya. 
Pendekatan yang digunakan untuk mengungkapkan dan memahami makna di 
balik fenomena. Selain itu pendekatan kualitatif juga dapat digunakan untuk 
mendapatkan wawasan tentang sesuatu yang belum pernah ataupun sedikit 
diketahui hal ini dikarenakan pendekatan kualitatif dapat memberikan rincian 
yang kompleks tentang fenomena yang sulit diungkapkan oleh penelitian 
kuantitatif. (Anselm Strauss, 2007:4) 
Penelitian ini dipilih karena peneliti bermaksud untuk memahami dan 
mengungkapkan partisipasi masyarakat dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa di SD N Jetis. Data-data yang diperoleh bukan berasal dan berbentuk 
angka  melainkan informasi dalam bentuk kata-kata. Meskipun terdapat angka-
angka, sifatnya hanya sebagai penunjang. Seperti halnya yang diungkapkan 
Creswel (2015:58) data yang dimaksudkan dalam penelitian kualitatif meliputi 
transkip wawancara, catatan lapangan, foto-foto, dokumen pribadi, nota dan 
catatan lainnnya.  
Dalam penelitian ini, peneliti mengungkapkan partisipasi masyarakat 
dalam meningkatkan prestasi belajar di SD N Jetis Bantul. Peneliti meneliti 
partisipasi masyarakat untuk meningkatkan prestasi belajar siswa yang 
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difokuskan pada komunikasi yang efektif orang tua dengan sekolah serta 
mengungkap faktor yang mendukung dan menghambat partisipasi masyarakat 
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
B. Subyek dan Obyek Penelitian 
1. Subyek  
Subyek penelitian merupakan sumber data yang diperlukan dalam 
penelitian. Suharsimi Arikunto (2005:88) menyatakan bahwa subyek 
penelitian adalah benda, hal atau orang sebagai variabel penelitian yang 
melekat dan dipermasalahkan. Adapun subyek utama dalam penelitian ini 
adalah orang tua siswa. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala 
sekolah, dewan/komite sekolah, guru, rang tua dan siswa. 
1. Kepala sekolah, merupakan subyek yang mengetahui kondisi 
sekolah secara rill dan informasi mengenai penyelenggaraan sekolah 
berkaitan visi misi sekolah, ruang lingkup sekolah dan kebijakan 
terkait partisipasi dalam penyelenggaraan pendidikan. 
2. Komite sekolah, merupakan subyek yang mengetahui informasi 
mengenai partisipasi karena komite sekolah merupakan pihak yang 
menjembatani antara sekolah, orang tua dan masyarakat.  
3. Humas, merupakan subyek yang memberikan informasi mengenai 
sejauh mana hubungan sekolah dengan masyarakat. 
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4. Guru, merupakan subyek yang memberikan informasi terkait 
partisipasi melalui komunikasi guru dan orang tua dalam 
meningkatkan prestasi siswa.  
5. Orang tua siswa, merupakan subyek untuk mendapatkan informasi 
mengenai dan keterangan yang lebih akurat mengenai partisipasi 
yang telah dilakukan orang tua untuk meningkatkan prestasi anak di 
sekolah. 
6. Siswa, merupakan subyek yang memberikan informasi mengenai 
dampak dari hasil partisipasi orang tua ke sekolah. 
3. Obyek 
Sugiyono (2009:8) mengungkapkan bahwa obyek penelitian adalah 
suatu atribut, sifat, nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulan. Obyek dari penelitian ini adalah partisipasi 
masyarakat dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD N Jetis, 
yang difokuskan pada komunikasi yang efektif antara orang tua dan 
sekolah. 
C. Setting Penelitian 
Setting dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
tempat : SD N Jetis 
alamat : Jalan Imogiri Barat Km. 11, Sumberagung, Jetis, Bantul 
waktu : April-Mei 2017 
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SD Negeri Jetis dipilih sebagai setting penelitian dengan alasan bahwa 
sekolah ini merupakan salah satu sekolah di Kabupaten Bantul yang memiliki 
prestasi yang cukup bagus di bidang akademik maupun non akademik. Di 
samping itu partisipasi masyarakat sangat terlihat yaitu dengan adanya Dewan 
Komite Sekolah, Forum Orang Tua siswa (FOT) per kelas dan kegiatan-
kegiatan sekolah yang melibatkan orang tua sebagai wadah untuk orang tua 
terlibat (berpartisipasi) dalam sekolah.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini tentang partisipasi 
masyarakat dalam peningkatan prestasi belajar di SD N Jetis Bantul dilakukan 
dengan cara wawancara langsung dengan informan terkait, dengan pengamatan 
langsung atau observasi dan dengan dokumentasi.  
1. Wawancara 
Esterberg (dalam Sugiyono, 2015:317) menyatakan bahwa 
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna 
dalam topik tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara semi terstruktur dimana dalam pelaksaannya lebih bebas 
dibandingkan wawancara terstruktur namun tetap pada fokus penelitian. 
Peneliti melakukan wawancara dengan kepala sekolah, komite sekolah, 




Tabel 1. Kisi-kisi wawancara 
No Indikator wawancara Informan  
1. Kebijakan dan strategi yang dilakukan sekolah 
untuk menfasilitasi orang tua berpartisipasi dan 




2. Pelaksanaan partisipasi orang tua dalam 






3. Bentuk partisipasi orang tua dilihat dari 









5. Solusi untuk mengatasi faktor penghambat 





Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 
peristiwa, tujuan, dan perasaan. Observasi merupakan cara terbaik untuk 
melihat perilaku subyek penelitian, seperti perilaku dalam 
lingkungan/ruang, waktu dan keadaan tertentu. (Djunaidi,2012:165) 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan kepada subyek 
penelitian terkait dengan partisipasi masyarakat dalam peningkatan 





Tabel 2. Kisi-kisi observasi 
No Aspek yang dikaji Indikator yang diamati  




Suasana kegiatan belajar 
Masyarakat yang ada di 
sekitar sekolah 
2. Partisipasi orang tua dalam 
bentuk komunikasi antara 





Partisipasi fisik/materil dan 
non fisik orang tua 
Interaksi antara orang tua 
dengan sekolah dan anak 
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan peneliti untuk menemukan data penelitian 
melalui catatan peristiwa, notulen, foto, dan arsip dokumen. Studi 
dokumentasi ini digunakan untuk melengkapi data yang diperoleh dari 
wawancara dan observasi. Adapun kisi-kisi dokumentasi sebagai berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi dokumentasi 
No Aspek yang dikaji  Indikator Dokumentasi  
1. Dokmentasi melalui 
arsip tertulis 
 
Tujuan dan visi-misi sekolah 
Kebijakan sekolah mengenai partisipasi 
orang tua  
Prestasi 
2. Dokumentasi melalui 
foto  
 
Sarana-prasarana penunjang belajar  
Hasil prestasi siswa 
Kegiatan orang tua dan masyarakat 
 
E. Instrument Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini 
seperti yang telah diungkapkan oleh Sugiyono (2015:15) bahwa dalam 
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penelitian kualitatif, manusia atau peneliti sendiri yang menjadi isntrumen 
penelitian yang utama. Selain sebagai instrumen utama penelitian, dalam 
pengumpulan data peneliti juga dibantu dengan pedoman wawancara, 
pedoman observasi, tipe recorder, kamera, alat tulis, dan apa saja yang 
dibutuhkan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Peneliti juga 
menetapkan fokus penelitian, pemilihan informan, mengumpulkan data, 
analisis data, menafsirkan data, dan juga membuat kesimpulan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan. Peneliti terjun ke lapangan dalam 
mengambil data dengan menggunakan pedoman wawancara, pedoman 
observasi dan pedoman dokumentasi. 
1. Pedoman wawancara  
Pedoman wawancara berisi mengenai pertanyaan-pertanyaan 
dalam wawancara secara garis besar kemudian  dalam pelaksanaannya 
akan dikembangkan secara mendalam untuk mendapatkan suatu 
gambaran subyek dan pemaparan gejala yang tampak sebagai 
fenomena. Adapun pedoman wawancara terlampir. 
2. Pedoman observasi  
Pedoman observasi berupa butir-butir pernyataan secara garis 
besar terhadap hal-hal yang diobservasi, kemudian diperinci dan 
dikembangkan selama pelaksanaan penelitian dengan tujuan untuk 
mendapatkan data yang fleksibel, lengkap dan akurat. Adapun 
pedoman observasi terlampir. 
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3. Kajian dokumen 
Data dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data 
buku catataan, data tertulis, laporan, arsip, foto-foto, dan segala 
dokumen yang berhubungan dengan segala hal yang mengungkap 
tentang partisipasi masyarakat dalam meningkatkan prestasi siswa. 
Dalam dokumentasi ini peneliti menggunakan alat bantu kamera 
untuk mendokumentasikan kegiatan yang dilakukan orang tua, bukti 
partisipasi orang tua dan lain-lain. Adapun pedoman dokumentasi 
terlampir. 
F. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan 
trianggulasi sumber dan teknik. Trianggulasi teknik digunakan peneliti dengan 
cara membandingkan hasil observasi, hasil wawancara dan dokumentasi. 
Trianggulasi sumber dilakukan dengan melakukan crossceck antara informasi 
satu dengan yang lainnya dari informan satu dengan lainnya. Data dianggap 
valid jika tidak hanya berasal dari satu sumber informasi saja. Dalam 
trianggulasi peneliti melakukan pengecekan data dan sumber informasi lain 
yang diperoleh. Peneliti melakukan crossceck terhadap kepala sekolah, komite, 
humas, guru, orang tua dan siswa. Jika data yang diperoleh hasilnya berbeda 
dengan data yang satunya maka dicari informasi sehingga data dapat 
dipertanggungjawabkan. Prinsip crossceck pada data yang diperoleh dari 
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informan diharapkan dapat menjami keabsahan data hasil penelitian. Selain itu 
dokumentasi untuk mengecek data dari hasil observasi yang dilakukan. 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data dengan mengacu 
konsep dari Milles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2015:246) yaitu 
komponen dalam analisis data model interaktif yang diklasifikasikan sebagai 
berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses merangkum, memilah hal-hal yang 
pokok, menfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya 
dan membuang yang tidak perlu. Dengan melakukan reduksi data, maka 
dapat memberikan dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan.  
2. Penyajian data 
Penyajian data pada penelitian kualitatif dilakukan dalam bentuk 
uraiaan singkat, bagan, dan sejenisnya. Miles and Huberman (1984) dalam 
Sugiyono (2015:246)  menyatakan bahwa yang paling sering digunakan 
untuk penyajian data adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 
menyajikan data, maka memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 





3. Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan langkah ketiga 
dalam analisis data kualitatif. Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan 
kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila tidak didukung oleh bukti-bukti yang kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal dan didukung oleh bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data maka 
kesimpulan yang ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
Berikut gambar komponen dalam analisis data: 
 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran umum SD N Jetis 
a. Sejarah dan lokasi SD N Jetis  
SD N Jetis terletak di Jalan Imogiri km.11, tepatnya berada di 
Dusun Kertan, Desa Sumberagung, Kecamatan Jetis, Kabupaten 
Bantul, Yogyakarta. Sekolah ini berada pada garis lintang -7.8900000 
dan garis bujur 110.376100.  Sekolah ini berada di dalam kompleks 
sekolah terpadu Cinta Kasih Tzu Chi. SD N Jetis berdampingan 
dengan SMP N Jetis dan SMA N Jetis. Lokasi sekolah ini sangat 
strategis. SD N Jetis berada di tengah pedesaan yang lumayan jauh 
dari kota namun memiliki akses yang mudah dijangkau. Sekolah ini 
juga berdekatan dengan kantor Kecamatan Jetis, Kantor Polisi dan 
Puskesmas.  
SD N Jetis sebenarnya sudah lama berdiri. Pada mulanya 
sekolah ini terletak di sebelah barat Jalan Imogiri Km 11. Namun 
setelah terjadinya gempa bumi dengan kekuatan 6,3 yang melanda 
Yogyakarta yakni tanggal 27 Mei 2006 sekolah ini mengalami 
perubahan yang sangat besar. Dampak dari gempa yang terjadi saat 
itu membuat lebih dari 5000 orang meninggal dunia dan luka-luka 
serta membuat banyak rumah penduduk serta sarana prasarana hancur 
dan rusak juga dirasakan oleh SD N Jetis. Gedung sekolah SD N Jetis 
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hancur dan mengalami kerusakan yang sangat parah sehingga pasca 
gempa mengharuskan siswa-siswi SD N Jetis belajar dalam tenda 
ataupun gubuk sementara pengganti gedung yang rusak.  
SD N Jetis berdiri tidak lepas dari bantuan dari para relawan 
yang peduli bencana yaitu  Yayasan Budha Tzu Chi cabang Indonesia, 
Taiwan, Malaysia, dan Singapura serta didukung oleh Pemerintah 
Istimewa Yogyakarta. Para relawan Tzu Chi membangun kembali 
gedung sekolah ini. Sekolah yang mengalami kerusakan di Desa 
Sumberagung, Kecamatan Jetis yaitu termasuk SD N Jetis dan 4 
sekolah lainnya yaitu SD Joggalan serta SD N Trimulyo SMP N Jetis 
dan SMA  1 Jetis dijadikan satu lokasi dalam kompleks Sekolah 
Terpadu Cinta Kasih Tzu Chi. Awal gedung sekolah dibangun pada 
tanggal 14 November 2006 dan selesai dibangun pada tanggal 28 Juni 
2007. Gedung sekolah terpadu ini berada di lahan seluas 45.731 m2, 
memiliki 48 ruang dan dapat menampung 2000 siswa.  
SD N Jetis merupakan hasil grouping antara SD Jetis, SD 
Jonggalan dan SD Trimulyo. SD N Jetis berdiri di atas lahan seluas 
5408 m2 dan berada di paling timur sekolah terpadu. Gedung sekolah 
menyambung dengan SMP N Jetis yang berada di sebelah selatannya. 
Di sebelah barat SD N Jetis terdapat lapangan dan SMA N Jetis. 
Sebelah utara sekolah berbatasan dengan pemukiman penduduk dan 
di sebelah timur berbatasan dengan area persawahan. Tujuan 
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dibangun SD N adalah untuk mendirikan kembali ujung tonggak 
pendidikan anak dan juga untuk mewujudkan harapan masa depan 
masyarakat setelah bencana gempa bumi. SD N Jetis dibangun dengan 
memadukan cinta kasih dari berbagai tempat, dirancang dengan 
sangat cermat dengan pondasi yang kokoh, bentuk tampilan yang 
indah dan megah. 
b. Motto, visi, misi dan tujuan SD N Jetis 
Motto, visi, misi dan tujuan merupakan syarat penting dan harus 
ada dalam suatu organisasi.  Dalam sebuah lembaga pendidikakan visi 
dan misi sekolah digunakan sebagai dasar dalam mencapai tujuan. 
Adapun motto, visi, misi dan tujuan SD N Jetis adalah sebagai berikut: 
1) Motto 
SD N Jetis memiliki kata-kata yang dijadikan sebagai 
semboyan, pedoman serta prinsip-prinsip yang digunakan dalam 
pelaksanaan setiap pembelajaran. Moto tersebut yaitu:  
“Hari ini harus lebih baik dari hari pada kemarin, hari esok harus 
lebih baik dari pada sekarang. Disiplin dan kebersamaan adalah 
kunci sukses” 
2) Visi 
Visi SD N Jetis adalah terwujudnya siswa unggul dalam 
prestasi, cerdas, terampil, mandiri, dan berakhlak mulia. Adapun 
indikator pencapaiaan visi tersebut yaitu: 
53 
 
a) Berprestasi dalam bidang akademik dan non akademik 
b) Berpikir cepat dan tepat 
c) Cakap, mampu, dan cekatan 
d) Tidak tergantung orang lain 
e) Tekun beribadah dan berbudi pekerti 
3) Misi Sekolah  
Untuk mewujudkan visi tersebut, maka SD N Jetis 
mewujudkannya melalui misi sekolah yaitu sebagai berikut: 
a) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan pembelajaran yang 
berkualitas dan menyenangkan. 
b) Menyelenggarakan ekstrakulikuler sesuai dengan bakat, minat 
dan kemampuan siswa. 
c) Meningkatkan iman dan takwa melalui penghayatan dan 
pengalaman ajaran agama. 
d) Menumbukan budi pekerti luhur melalui pengalaman ajaran 
agama dan karifan budaya. 
e) Meningkatkan peran dan kualitas komponen pendukung 
kegiatan pembelajaran, ektrakulikuler, dan gerakan 
peningkatan iman dan takwa serta penumbuhan budi pekerti.  
4) Tujuan 
SD N Jetis memiliki tujuan dasar dalam melaksanakan 
pendidikan yaitu sebagai berikut: 
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Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 
tentang 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan sebagaimana 
telah diubah dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 32 Tahun 2013 menyebutkan bahwa standar kompetensi 
lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan meletakkan dasar 
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih 
lanjut. 
Tujuan jangka menengah 4 tahun (2014/2015 s.d 2017/2018) 
adalah sebagai berikut: 
a) Meningkatkan pencapaiaan nilai semua kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan pada semua kelas dan semua 
muatan pelajaran sebagai berikut: 
(1) Tahun pelajaran 2014/2015 minimal 74 
(2) Tahun pelajaran 2015/2016 minimal 75 
(3) Tahun pelajaran 2016/2017 minimal 76 
(4) Tahun pelajaran 2017/2018 minimal 77 
b) Meningkatkan pencapaian nilai kompetesi sikap (spiritual 
dan sosial) pada semua kelas sebagai berikut: 
(1) Tahun pelajaran 2014/2015 minimal B (baik) 
(2) Tahun pelajaran 2015/2016 minimal B (baik) 
(3) Tahun pelajaran 2016/2017 minimal B (baik) 
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(4) Tahun pelajaran 2017/2018 minimal B (baik) 
c) Meningkatkan pencapaiaan nilai rata-rata ujian 
sekolah/daerah (Bahasa Indonesia, Matematika, IPA) secara 
bertahap sebagai berikut:  
(1) Tahun pelajaran 2014/2015 minimal 235,00 
(2) Tahun pelajaran 2015/2016 minimal 240,00 
(3) Tahun pelajaran 2016/2017 minimal 245,00 
(4) Tahun pelajaran 2017/2018 minimal 250,00 
d) Meningkatkan pencapaiaan nilai rata-rata ujian sekolah 
(PPKn, IPS, SBDP, PJOK, Bahasa Jawa, Pendidikan Batik, 
dan Bahasa Ingris) sebagai berikut: 
(1) Tahun pelajaran 2014/2015 minimal 240,00 
(2) Tahun pelajaran 2015/2016 minimal 245,00 
(3) Tahun pelajaran 2016/2017 minimal 250,00 
(4) Tahun pelajaran 2017/2018 minimal 255,00 
e) Mempertahankan presentase kelulusan siswa 100%. 
f) Mempertahankan presentase siswa mengulang 0%. 
g) Menjuarai minimal dua cabang lomba pertahun MTQ tingkat 
kabupaten. 




i) Menjuarai minimal dua cabang per tahun lomba OOSN dan 
POR Pelajar tingkat kabupaten. 
j) Menjuarai lomba OSN tingkat kabupaten. 
k) Menjuarai lomba mata pelajaran tingkat kabupaten. 
l) Menjuarai lomba drum band tingkat kabupaten. 
m) Menjuarai lomba karawitan tingkat kabupaten. 
n) Semua warga sekolah menjalankan ibadah sesuai agama 
masing-masing. 
o) Semua warga sekolah bersikap dan berperilaku sesuai norma 
dan aturan yang berlaku. 
Untuk tujuan jangka pendek tahun pelajaran 2016/2017, SD 
N Jetis memiliki tujuan sebagai berikut: 
a) Meningkatkan pencapaiaan nilai semua kompetensi 
pengetahuan dan keterampilan pada semua kelas dan semua 
muatan pelajaran minimal 76. 
b) Meningkatkan pencapaiaan nilai kompetensi sikap (spiritual 
dan sosial) pada semua kelas minimal B (baik) 
c) Meningkatkan pencapaian nilai rata-rata ujian sekolah/daerah  
(Bahasa Indonesia, Matematika, IPA)  minimal B (baik). 
d) Meningkatkan pencapaian nilai rata-rata ujian sekolah (PPKn, 
IPS, SBDP, Bahasa Jawa, Pendidikan Batik, dan Bahasa 
Ingris) minimal 250,00. 
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e) Mempertahankan presentase kelulusan siswa 100 %. 
f) Mempertahankan presentase siswa mengulang 0%. 
g) Menjuarai minimal dua cabang lomba MTQ tingkat 
kabupaten. 
h) Menjuarai minimal dua cabang lomba MTQ tingkat 
kabupaten. 
i) Menjuarai minimal dua cabang lomba OOSN dan POR 
Pelajar tingkat kabupaten dan provinsi. 
j) Menjuarai lomba OSN tingkat kabupaten. 
k) Menjuarai lomba mata pelajaran tingkat kabupaten. 
l) Menjuarai lomba drum band tingkat kabupaten. 
m) Menjuarai lomba karawitan tingkat kabupaten. 
n) Semua warga sekolah menjalankan ibadah sesuai agama 
masing-masing. 
o) Semua warga sekolah bersikap dan berperilaku sesuai norma 
dan aturan yang berlaku. 
c. Struktur organisasi 
Struktur organisasi SD N Jetis berada di bawah UPT (Unit 
Pelaksana Teknis) Kecamatan Jetis. Adapun struktur organisasi SD N 







Gambar 3. Struktur organisasi sekolah 
Struktur organisasi pembinaan kepala sekolah membawahi 
kordinator bidang kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana dan 
hubungan masyarakat serta guru dan karyawan. Kepala sekolah juga 
memiliki hubungan timbal balik dengan dewan sekolah/ komite 
sekolah serta masyarakat dalam bekerjasama menjalankan 
pengelolaan sekolah.  
d. Keadaan sumber daya yang dimiliki 
1) Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan 
Tenaga pendidik dan kependidikan merupakan salah satu 
komponen yang penting dan harus ada dalam sekolah. Tanpa 
adanya tenaga pendidik dan tenaga kependidikan keberhasilan 
sekolah tidak akan tercapai. Oleh karena itu keberadaan tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan sangat diperlukan dalam 
sekolah. Adapun tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang 
di SD N Jetis adalah sebagai berikut: 
Kepala Sekolah Dewan 
Sekolah/komite  






Tabel 4. Data pendidik dan tenaga kependidikan SD N Jetis  





Kepala sekolah 1 - 1 
Guru kelas 12 4 16 
Guru Keterampilan  - 1 1 
Guru agama Islam 3 - 3 
Guru agama Kristen - 1 1 
Guru agama Katolik 1 - 1 
Guru Olahraga 2 1 3 
TU - 2 2 
Penjaga - 2 2 
Jumlah Total  19 11 30 
 Sumber data: daftar laporan jumlah guru dan murid 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa SD N Jetis 
memiliki pendidik yang berjumlah 26 guru dimana terdapat 19 
orang berstatus PNS dan 6 orang berstatus non PNS. Sedangkan 
untuk tenaga kependidikan berjumlah 6 orang. Jumlah pendidik 
perempuan berjumlah 17 orang dan laki-laki berjumlah 8 orang. 
Sedangkan untuk tenaga kependidikan perempuan berjumlah 1 
orang dan lak-laki berjumlah 3 orang. Guru tetap di SD N Jetis 
semuanya sudah menempuh pendidikan S1 dan sudah 
bersertifikasi. Untuk guru tidak tetap semua sudah menempuh 
pendidikan S1 namun belum bersertifikasi, sedangkan pegawai 
semua sudah sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat membantu 





2) Keadaan peserta didik 
Peserta didik merupakan salah satu komponen penting dan 
harus ada dalam penyelenggaraan pendidikan, tanpa adanya 
peserta didik proses pendidikan juga tidak akan terjadi. Di SD N 
Jetis memiliki jumlah siswa yang cukup banyak. Adapun jumlah 
peserta didik di SD N Jetis tahun 2015/2016 adalah sebagai 
berikut: 




L P Jumlah Total 
I 3 51 50 101 
II 3 39 52 91 
III 3 37 61 98 
IV 3 48 50 98 
V 3 42 58 98 
VI 3 44 47 91 
Jumlah 
Total 
18 261 318 579 
Sumber data: daftar laporan jumlah guru dan murid 
Tahun ajaran 2016/2017 jumlah peserta didik SD N Jetis 
sebagai berikut:  




L P Jumlah Total 
I 3 45 57 111 
II 3 47 49 96 
III 3 41 49 90 
IV 3 37 61 98 
V 3 49 49 98 





18 270 324 594 
     Sumber data: daftar laporan jumlah guru dan murid 
Berdasarkan data tersebut, jumlah total siswa di SD N Jetis 
setiap tahun ajaran mengalami kenaikan. Pada tahun ajaran 
2015/2016 sebanyak 579 dan tahun ajaran 2016/2017 adalah 594 
siswa. Di SD N Jetis terdapat 6 kelas dan dibagi menjadi 18 rombel. 
Setiap kelas terdapat 3 rombel yaitu A, B dan C. Untuk 
perbandingan antara jumlah siswa laki-laki dan perempuan, siswa 
perempuan setiap tahunnya selalu lebih banyak dari siswa laki-laki. 
3) Sarana prasarana 
Bangunan SD N Jetis ini merupakan bagunan yang didirikan 
oleh relawan dari Taiwan yaitu Yayasan Tzu Chi. Bangunan ini 
berdiri sejak tahun 2006 yang terdiri dari 3 gedung utama dengan 
jumlah lokal ruangan sebanyak 27 ruangan. Gedung sekolah 
memiliki dua tingkat. Tingkat pertama terdapat ruang kelas I  
sampai dengan kelas III, ruang guru, ruang rapat, ruang koperasi, 
ruang UKS, ruang labolatorium, mussola dan toilet. Tingkat kedua 
terdapat ruang kelas IV sampai dengan VI, perpustakaan, ruang 
BK, dan toilet. Di lingkungan sekolah di tanami pepohonan hijau 
serta disediakan tempat sampah dan tempat untuk mencuci tangan 
agar dapat menumbuhkan budaya bersih. 
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Berikut kondisi sarana dan prasarana di SD N Jetis secara 
lebih rincinya: 
a) Ruang belajar/kelas 
Jumlah ruang kelas yang digunakan untuk proses belajar 
mengajar di SD N Jetis sebanyak 18 ruang kelas. Ruang kelas 
ini berada pada gedung utama yaitu gedung yang menghadap 
barat dan gedung kedua yang menghadap selatan. Ruang kelas 
I dan II terdapat di lantai 1 gedung yang menghadap barat dan 
dilantai 2 terdapat ruang kelas untuk kelas V dan VI. Ruang 
kelas III terdapat di gedung yang menghadap selatan dan 
dilantai duanya terdapat kelas IV.  Di setiap ruang kelas 
terdapat beberapa fasilitas belajar seperti meja dan kursi untuk 
siswa, meja dan kursi guru, papan tulis, rak buku dan buku-
buku pelajaran, jam dinding, papan kreasi, kotak saran serta 
beberapa foto dan poster yang mendukung proses 
pembelajaran.  Selain itu di dalam kelas juga terdapat beberapa 
piala yang diperoleh siswa yang dipajang di atas almari 
sebagai apresiasi untuk siswa yang berprestasi. 
b) Ruang tamu 
Ruang tamu di SD N Jetis terletak di sebelah barat jalan 
masuk (lobi) menuju halaman sekolah. Ruang tamu terbuka 
berada di dekat taman kecil dan berada kanan dan kiri jalan 
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menuju ruangan guru. Ruang tamu di sebelah kiri jalan 
terdapat beberapa sofa dan meja kaca. Selain itu juga terdapat 
rak-rak kaca tempat penyimpanan piala, medali dan karya 
siswa dan miniatur bagunan SD N Jetis. Selain itu terdapat 
beberapa hasil karya menggambar siswa yang dibingkai dan 
dipajang di dinding. Sedangkan untuk ruang tamu di bagian 
kanan terdapat beberapa meja dan kursi kayu dan di dinding 
terdapat baner yang bertuliskan moto, visi dan misi SD N Jetis. 
Di bawah baner tersebut terdapat papan yang bertuliskan 
budaya malu SD N Jetis.  
c) Ruang kepala sekolah 
Ruang kepala sekolah di SD N Jetis berada di dalam 
gedung sebelah selatan yang letaknya berada di sebelah barat 
ruang guru. Di dalam ruang kepala sekolah terdapat meja dan 
kursi kepala sekolah, meja dan beberapa kursi untuk tamu, rak 
dokumen, bagan-bagan keorganisasian sekolah,  dan alat-alat 
yang menunjang kinerja kepala sekolah. 
d) Ruang tata usaha (TU) 
Ruang tata usaha berada di dalam gedung yang sama dan 
berdekatan ruang guru dan ruang kepala sekolah. Dalam ruang 
TU terdapat komputer, almari, arsip-arsip dan segala peralatan 
yang mendukung kinerja tata usaha. 
64 
 
e) Ruang guru 
Ruang guru terletak di belakang ruang tamu. Ruang guru 
di SD N Jetis ini berada dalam gedung yang sama dengan 
ruang TU dan ruang kepala sekolah. Letak ruang guru di SD 
N Jetis ini sangat strategis, karena begitu masuk ke dalam lobi 
langsung dapat melihat ruang guru. Di dalam ruang guru 
terdapat beberapa kursi dan meja guru, rak penyimpanan, dan 
arsip-arsip. Di dinding sebelah selatan terdapat papan bagan 
organisasi komite sekolah, papan pengumunan untuk guru, 
papan data tentang jumlah guru dan siswa dan data-data 
lainnya. Sedangkan di dinding dibelah lainnya terdapat 
beberapa foto-foto pahlawan dan hasil karya siswa. Ruang 
guru di SD N Jetis cukup luas dan tertata rapi. 
f) Perpustakaan  
Ruang perpustakaan terletak di lantai atas tepatnya di 
dekat ruang kelas VC. Ruang perpustakaan cukup luas dan di 
dalamnya terdapat berbagai macam buku pelajaran. Koleksi 
buku di perpustakaan SD N Jetis cukup lengkap sehingga 
dapat menunjang pembelajaran di sekolah. 
g) Ruang labolatorium 
Letak ruang labolatorium SD N Jetis terletak di sebelah 
barat musolla. Di dalamnya terdapat berbagai macam alat-alat 
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eksperimen yang digunakan untuk pembelajaran Sains, seperti 
alat-alat peraga bagian tubuh, hewan-hewan, peraga aliran 
listrik dan beberapa gambar/poster tentang sains. Alat-alat 
yang ada dilabolatorium ini digunakan untuk menunjang 
pembelajaran pengetahuan alam. 
h) Ruang UKS 
Unit Kesehatan Siswa (UKS) terdapat di dekat kelas III 
A. Di dalam UKS terdapat tempat tidur, kursi, dan kotak P3K. 
Ruang UKS ini cukup strategis. Selain itu di dekat ruang UKS 
terdapat poster-poster tentang kesehatan. 
i) Ruang ICT 
Letak ruang ICT terletak di dekat jalan masuk dari lobi. 
Di ruang ICT terdapat komputer dan perlengkapannya yang 
digunakan siswa untuk belajar.   
j) Ruang Koperasi 
Ruang koperasi siswa terletak di dekat ruang ICT, 
tepatnya di sebelah utara ruang ICT. Di dalamnya terdapat 
berbagai macam alat tulis seperti buku tulis, pensil, bolpoin, 
penghapus, penggaris dan alat-alat yang dibutuhkan untuk 





k) Ruang Karawitan 
Ruang kerawitan terletak di lantai dua, tepatnya di 
sebelah timur ruang kelas IV A. Di dalamnya terdapat berbagai 
macam alat musik gamelan seperti gong, kenong kempul, 
gendang, dan sebagainnya. Ruang karawitan ini sering 
digunakan siswa saat ektrakulikuler kerawitan pada hari 
selasa.  
l) Musolla 
Tempat ibadah yaitu musolla terdapat di sebelah utara 
halaman sekolah. Terdapat wudhu di sebelah utara musolla. Di 
dekat jalan menuju tempat wudhu terdapat poster tata acara 
berwudu dan  poster foto kegiatan keagamaan di SD N Jetis. 
Di bagian depan musolla terdapat teras musolla dan di 
dalamnya terdapat tempat untuk beribadah. Musolla tampak 
bersih dan terawat. Setiap istirahat siswa sering melakukan 
solat Dhuha. 
m) Tempat bermain 
Tempat bermain di SD Jetis ini berada di dekat halaman 
sekolah, tepatnya di depan kelas I. Di tempat bermain ini 
terdapat ayunan, jungkat jungkit, dan karosel. Alat-alat 
pemainan ini sering digunakan siswa-siswi untuk bermain 
pada jam istirahat.  
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n) Ruang rapat 
Ruang rapat terletak di sebelah barat tempat bermain dan 
di sebelah utara ruang guru. Ruang rapat ini seperti aula 
sekolah. Ruang rapat cukup besar. Biasanya digunakan untuk 
pertemuan dan rapat guru, rapat sekolah dengan orang tua 
siswa, rapat komite dan rapat-rapat lainnya. 
o) Kantin sehat 
Kantin sehat yang ada di SD N Jetis menjadi satu dengan 
kantin sehat SMP N Jetis. Terletak di sebelah timur lobi. Di 
kantin sehat terdapat beberapa  pedagang yang menjual 
berbagai makanan. Kantin tampak bersih dan tertata. di 
dalamnya tertata meja dan kursi yang digunakan siswa untuk 
makan. Di depan kantin terdapat tempat untuk mencuci 
tangan. Makanan yang dijual di dalam kantin adalah makanan 
sehat yang selalu dipantau oleh pihak sekolah. 
p) Taman  
Di SD N Jetis terdapat dua taman sekolah. Taman pertama 
berada di depan ruang tamu. Di taman ini terdapat  berbagai 
jenis tanaman hias. Di tengahnya terdapat air mancur dan 
kolam ikan. Taman kedua berada di sebelah barat halaman 
sekolah tepatnya di samping utara ruang rapat. Di taman ini di 
tanami berbagai jenis bunga dan tanaman hias lainnya. Selain 
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itu terdapat juga tanaman sayuran serta kacang tanah. Taman 
di SD N Jetis tampak tertata dan terawat.  
q) Toilet 
Di SD N Jetis toilet terletak dalam 3 tempat. Toilet untuk 
guru terletak di belakang kantor guru. Toilet untuk siswa 
terdapat didekat tangga lantai 1 dan lantai 2. Toilet untuk siswa 
laki-laki dan perempuan di SD N Jetis dipisahkan oleh tangga. 
Toilet untuk siswa laki-laki terletak disebelah kanan tangga 
sedangkan untuk siswa perempuan terletak di sebelah kiri 
tanggga. Masing masing toilet untuk siswa terdapat 4 sampai 
dengan 5 bilik toilet. Di masing-masing toilet juga terdapat 
wastafel. Kondisi toilet lumayan bersih namun sedikit kurang 
cahaya.  
r) Tempat parkir 
Tempat parkir di SD N Jetis terdapat di sebelah selatan 
kantin sehat. Tempat parkir ini menjadi satu dengan tempat 
parkir kendaraan SMP N Jetis. Meskipun menjadi satu dengan 
parkir SMP Jetis namun tempat untuk parkir ini ditata dengan 
baik. Parkir guru dan karyawan dengan sepeda motor di parkir 
di bagian utara sedangkan untuk parkir sepeda siswa di perkir 
di belakangnya. Parkir mobil berada di selatan lobi dan 
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dibagian paling selatan tempat parkir. Lokasi tempat parkir 
cukup luas bersih dan tertata. 
e. Prestasi SD N Jetis 
SD N Jetis memiliki prestasi baik secara akademik maupun non 
akademik. Secara akademik SD N Jetis selalu dapat meluluskan 
siswa-siswinya 100%. Di tingkat UPT Kecamatan Jetis, SD N Jetis 
selalu berada di tingkat teratas. Berdasarkan studi dokumen, pada 
tahun ajaran 2015/2016 nilai ujian sekolah yang diperoleh SD N Jetis  
adalah 230,32 dengan rerata total 77,73 dan berada pada peringkat 169 
di Kabupatrn Bantul.  Pada tahun ajaran 2016/2017 ini SD N Jetis 
mampu menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan yaitu berada 
di peringkat 54 tingkat Kabupaten Bantul, meskipun terdapat 
penurunan nilai yaitu dengan rerata menjadi 75,55.  Adapun datanya 
sebagai berikut: 






IPA Total Rank 
sekabupa
ten 
2016 84.96 58,78 86,58 230,32 169 
2017 73,17 69,31 84,13 226,61 54 
Sumber: data jumlah nilai ujian sekolah SD/MI tahun 2016 dan 
2017 
 
Hal ini juga diperkuat pernyataan Bapak MR berikut: 
“Kalo prestasi akademik tahun 2014/2015 juara 1 di UPT. 
Untuk 2016/2017  ini Alhamdulilah setelah 4 tryout ini selalu 
baik, juara satu se UPT. Ada siswa yang nilainya bagus di 
tingkat kabupaten, masuk diurutan ke-29. Itu bagus kan tingkat 
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kabupaten itu siswanya juga banyak ya. Saingannya juga 
banyak” (WW/MR/7 April 2017) 
 
Prestasi non akedemik SD N Jetis sering memperoleh kejuaraan 
di berbagai bidang perlombaan seperti bidang olahraga, keagamaan 
dan lainnya. Di dalam bidang olahraga SD N Jetis selalu unggul dan 
mampu bersaing dengan sekolah dasar lainnya di tingkat kabupaten. 
SD N Jetis selalu memperoleh kejuaraan di cabang olahraga sepak 
takraw, senam, sepak bola, karate dan lainnya. Hal ini sesuai dengan 
yang diungkapkan salah satu guru, Bapak MR sebagai berikut: 
“…kita unggul di bidang olahraga mbak. Kita lumanyan banyak 
prestasi cabang olahraga tingkat kabupaten dan provinsi, seperti 
sepak takrow, sepak bola, lari dan seman.” (WW/MR/7 April 
2017) 
 
Bukti pendukung lainnya  juga ditemukan dalam catatan prestasi 
olahraga yang ditemukan oleh peneliti sebagai berikut:  
Tabel 8. Prestasi non akademik bidang olahraga 




1. 2013 OOSN: Sepak Takrow Kabupaten Juara I 
2. 2013 OOSN: Karate Kabupaten Juara I 
3. 2013 Kejuaraan Forki DIY Kabupaten Juara I 
4. 2013 Karate Nasional Juara III 
5. 2014 POR SD: Sepak Takrow  Kabupaten Juara I 
6. 2014 POR SD: Senam Ritmik Kabupaten Juara  I 
7. 2014 POR SD: Lempar Bola Kabupaten Juara III 
8. 2014 OOSN: Sepak Takrow Kabupaten Juara I 
9. 2014 OOSN: Senam Ritmik Kabupaten Juara III 
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10. 2014 Senam Ritmik Provinsi Juara II 
11. 2014 Bupati Cup: Sepak Takrow Kabupaten Juara II 
12. 2015 POR SD: Senam Ritmik Kabupaten Juara II 
13. 2015 POR SD: Bola Voli Kabupaten Juara  III 
14. 2015 POR SD: Sepak Takrow PA Kabupaten Juara  III 
15. 2015 POR SD: Sepak Takrow PI Kabupaten Juara  III 
16. 2015 POR SD: Sepak Bola Kabupaten Juara III 
17. 2015 OOSN: Senam Ritmik Kabupaten Juara I 
18. 2015 OOSN: Karate Kabupaten Juara I 
19. 2015 OOSN: Sepak Takrow Kabupaten Juara II 
20. 2016 POR SD: Sepak Bola Kabupaten Juara I 
21. 2016 POR SD: Senam Ritmik Kabupaten Juara I 
22. 2016 POR SD: Sepak Takrow PA Kabupaten Juara I 
23. 2016 POR SD: Sepak Takrow PI Kabupaten Juara II 
24. 2016 Kejurda Lemnari Provinsi 
Juara I, II, 
I, III, II, I 
25. 2016 Senam Ritmik Nasional Juara III 
26. 2016 Bupati Cup: Sepak Takrow Kabupaten Juara I 
27. 2016 Bupati Cup: Sepak Takrow Provinsi Juara II 
28. 2017 
POR Pelajar Bantul: Sepak 
Takrow 
Kabupaten Juara I 
29. 2017 Senam Ritmik Kabupaten Juara I 
30. 2017 Lompat Jauh Kabupaten Juara II 
31. 2017 Lari Kabupaten Juara III 
32. 2017 Panahan Kabupaten Juara III 
33. 2017 POR: Sepak Takrow Kabupaten Juara II 
34. 2017 OOSN: Senam Ritmik Kabupaten Juara I 






Prestasi non akademik di bidang agama dan bidang lainnya SD N 
Jetis juga memperoleh banyak kejuaraan seperti MTQ putra maupun 
putri, cerdas cermat agama islam, maupun drama. Seperti yang 
diungkapkan Bapak MZ sebagai berikut: 
“Kalo yang keagamaan itu kita sering dan setiap tahunnya 
mendapat juara MTQ sama saritilawah di tingkat UPT. Kalo 
drama,lukis, drunband juga sering dapat.”(WW/MZ/29 April 
2017) 
 
Hal in juga diperkuat dengan data prestasi sebagai berikut: 
Tabel 9. Prestasi non akademik bidang keagamaan dan lainnya. 





Petisi Keluarga Sehat untuk 
Indonesia 
- Juara II 
2 2008 
SD Jetis Favotit terampil 
Majalah dinding dalam rangka 




Penghargaan model berprestasi 
“Indonesia Look” 
- - 
4 2014 Lomba lukis Kabupaten Juara III 
5 2015 MTQ Kecamatan Juara I 
6 2015 Pidato Kecamatan Juara II 
7 2015 





8 2016 MTQ Kecamatan Juara II 
9 2016 CCA Agama Islam Kabupaten Juara II 
10 2016 Memasak Kecamatan Juara II 
11 2016 Persami Kecamatan Juara I 
12 2016 Lomba Kreatifitas Siswa Kecamatan Juara III 
13 2016 Puitisasi saritilawah Kecamatan Juara II 
14 2016 LLS TTP UKS Kabupaten Juara II 
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15  Lomba drama Kecamatan 
Juara 
kategori 
16  Lomba drumband Kecamatan Juara II 
Sumber data: daftar prestasi keagamaan  
2. Kebijakan sekolah terkait dengan partisipasi masyarakat (orang 
tua) dalam meningkatkan prestasi di SD N Jetis 
SD N Jetis merupakan salah satu sekolah dasar di Bantul yang pada 
awal berdirinya tidak terlepas dari peran serta (partisipasi) dari berbagai 
pihak, termasuk masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam membangun 
pendidikan SD N Jetis ini terlihat dari awal mula pendirian SD N Jetis 
yakni mulai dari pembangunan gedung sekolah hingga pengembangan 
pendidikan di sekolah.  
Kebijakan sekolah terkait partisipasi masyarakat merupakan salah 
satu prinsip dalam pengelolaan dan penyelenggaraan pendidikan yang 
dilaksanakan SD N Jetis. Hal ini dikarenakan setiap penyelenggaraan 
pendidikan di SD N Jetis harus melibatkan peran serta masyarakat terlebih 
orang tua siswa dalam sekolah. Hal ini juga sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Bapak MZ selaku Humas SD N Jetis sebagai berikut: 
“Ya ada. Tapi kalo kaya SK tentang kebijakannya itu sekolah gak 
ada. Tapi, kan setiap pengelolaan pendidikan di sekolah itu butuh 
keterlibatan dari masyarakat, orang tua siswa juga ya mbak. Butuh 
kerjasama dengan orang tua dan masyarakat juga. Jadi, sekolah 
selalu melibatkan masyarakat dalam setiap kegiatan di sekolah. 
Tanpa orang tua dan masyarakat sekolah juga gak bisa jalan. 
Misalnya ada kegiatan-kegiatan apa gitu kita melibatkan orang tua 




Peryataan tersebut didukung juga oleh pendapat Bapak NP selaku 
Komite SD N Jetis berikut: 
“Ya itu kan gimana pelaksanakan pendidikan nasional itu kan 
dilaksanakan oleh pemerintah dan juga dibantu oleh masyarakat. 
Kan perlu kerjasama juga dengan masyarakat. Andai kata 
masyarakat ngak kerjasama kan juga gak bisa. Selain itu sebenarnya 
masyarakat itu sendiri yang menikmati pendidikan juga.” 
(WW/NP/18 Mei 2017)  
 
Dalam setiap proses penyelenggaraan pendidikan SD N Jetis selalu 
melibatkan masyarakat terkhusus orang tua siswa. Sekolah memandang 
bahwa peran masyarakat yaitu orang tua siswa sangat penting dalam 
mengembangkan pendidikan di SD N Jetis. Adanya partisipasi dari orang 
tua sekolah lebih mudah mengembangkan mutu pendidikan di SD N Jetis 
selain untuk meningkatkan karakter anak, kenyamanan belajar anak juga 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Seperti yang diungkapkan oleh 
salah satu  guru Bapak KR sebagai berikut: 
“Ya untuk meningkatkan mutu, selain mengutamakan karakter anak 
biar anak karakternya bagus kan harus bekerja sama dengan orang 
tua. Kalo kualitas anak bagus, anak merasa nyaman di sekolah, 
akademiknya bagus, berprestasikan orang tuanya juga seneng ya. 
Kan kalo ada komunikasi antara sekolah dengan guru kan mudah 
kalo ada masalah-masalah gitu mudah diselesaikan.”(WW/KR/22 
April 2017) 
 
SD N Jetis menyadari pentingnya partisipasi masyarakat dalam 
membangun sekolah. Penyelenggaraan pendidikan di sekolah tidak akan 
berjalan dengan baik tanpa adanya dukungan dari orang tua. Hal ini juga 
tercantum dalam buku kurikulum SD Jetis yang menyatakan bahwa 
kerjasama serta komunikasi antara sekolah dengan orang tua dibutuhkan 
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dalam memajukan dan mengembangkan pendidikan sehingga sekolah 
maupun orang tua lebih mudah mencapai tujuan pendidikan.  
Adanya kebijakan sekolah dengan melibatkan orang tua di sekolah 
dapat terbukti dari berbagai kegiatan yang dibuat agar orang tua siswa turut 
terlibat dan berpartisipasi dalam pendidikan anaknya. Hal ini sesuai 
dengan yang diungkapkan oleh Bapak WN sebagai berikut: 
“Misalnya waktu rapat pertemuan dengan orang tua, kerja bakti 
bersama orang tua ketika sekolah akan mengadakan acara, waktu 
kurban itu orang tua turut serta, ada juga pengajian dengan orang tua 
setiap Minggu Wage, waktu pengambilan rapor, dan doa 
bersama”(WW/WN/5 April 2016) 
 
Pendapat serupa juga diungkapkan oleh salah satu orang tua, Ibu PJ 
siswa sebagai berikut:  
“Sering. Misalnya pengajian rutin itu ada. Misalnya kalo mau ada 
program atau kegiatan apa gitu itu wali murid dikumpulin. Dikasi 
tau….”(WW/PJ/13 Mei 2017) 
 
Kegiatan-kegiatan sekolah tersebut dimaksudkan agar dapat menjadi 
wadah untuk para orang tua siswa menjalin hubungan yang baik serta 
komunikasi yang efektif. Adapun kegiatan tersebut secara lebih detailnya 
adalah sebagai berikut: 
a. Forum/perkumpulan orang tua (FOT) 
Forum/perkumpulan orang tua (FOT) merupakan suatu wadah 
komunikasi yang dibentuk oleh sekolah dan masyarakat (orang tua) 
untuk dapat berpartisipasi dalam pendidikan di SD N Jetis. 
Perkumpulan orang tua ini dibentuk di setiap kelas sehingga di SD 
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N Jetis sendiri terdapat 18 forum orang tua siswa. Masing-masing 
forum dipilih tiga orang tua siswa yang menjadi pengurusnya, yaitu 
ketua, sekertaris dan bendahara. Sedangkan anggota forum adalah 
orang tua siswa masing-masing kelas. Seperti yang diungkapkan 
oleh Bapak NP sebagai berikut: 
“Ya. Jadi itu masing-masing kelas sekolah. Kan ada 18 kelas, 
masing-masing kelas itu ada 3 orang pengurus yang dipilih. Jadi 
itu nanti ada sekitar 18 x 3 itu berapa itu. Forum kelas. Kalo 
anggotanya banyak ada sekitar 400an. Kan siswanya banyak 
juga.  Jadi kalo ada rapat perforum nanti diwakili sama pengurus 
forum kelas itu. Nanti hasilnya disebarluaskan sama anggota.” 
(WW/NP/18 Mei 2017) 
 
b. Rapat dan pertemuan dengan orang tua 
Rapat dan pertemuan rutin dengan orang tua di SD N Jetis 
dilakukan pada awal masuk sekolah dan ketika pembagian raport. 
Rapat dan pertemuan dengan orang tua lainnya dilaksanakan ketika 
akan ada kegiatan yang membutuhkan peran dan dukungan dari 
orang tua, seperti ketika sekolah akan mengadakan mengikuti lomba 
sekolah sehat, penyembelihan hewan qurban, persiapan ujian kelas 
VI dan pengiriman peserta lomba. Seperti yang diungkapkan oleh 
Ibu PJ berikut: 
“Kalo rapat-rapat gitu biasanya pas setelah pengajian, 
pengambilan rapor klo ngak pas akan ada cara mendesak gitu. 
Nanti dikasi undangan buat rapat. Misalnya pas mau lomba 
kebersihan itu. Kalo rapat pertama kali masuk ke sekolah ini 






c. Pengajian rutin 
Pengajian rutin dilaksanakan setiap 35 hari sekali, tepatnya 
pada hari Minggu Wage. Acara pengajian Minggu Wage diikuti oleh 
semua guru, karyawan, orang tua dan siswa. Pihak sekolah 
mengundang seorang ustad untuk mengisi pengajian tersebut. 
Seperti yang diungkapkan oleh Ibu ST berikut: 
“Setiap selapan dino sekali, 35 hari sekali. Hari Minggu Wage. 
Untuk semua orag tua wali murid, guru karyawan dan siswa. Ya 
dengerin ceramah ustad. Sekolah mengundang ustad buat ngisi, 
nanti dengerin. Habis selesai pengajian itu biasanya orang tua 
langsung dikumpulkan perkelas buat rapat.” (WW/ST/17 Mei 
2017) 
 
d. Doa bersama 
Doa bersama dilaksanakan oleh semua guru, orang tua kelas 
VI dan siswa-siswi kelas VI. Doa bersama dilaksanakan ketika kelas 
VI akan melakukan ujian sekolah dan ujian nasional. 
“…Waktu ini, kelas 6 mau ujian UN ini kita juga diundang ada 
doa bersamanya..”(WW/ST/17 Mei 2017) 
 
e. Kerja bakti dengan orang tua 
Kerja bakti dengan orang tua dilakukan ketika sekolah akan 
melaksanakan acara ataupun mengikuti lomba sekolah sehat dan 
lomba kebersihan sekolah. Sekolah biasanya mengundang orang tua 
siswa kelas I sampai dengan kelas VI untuk bersama-sama dengan 
guru, karyawan dan siswa membersihkan lingkungan sekolah. 
78 
 
Kegiatan ini biasanya diselenggarakan setiap semester. Seperti yang 
diungkapkan Ibu EL berikut: 
“…misalnya sekolah akan mengadakan kegiatan atau acara 
orang tua diajak untuk kerja bakti bersama, kegiatan-kegiatan 
yang bersangkutan dengan anak…” (WW/EL/5 April 2017) 
 
f. Penyembelehan hewan qurban 
Sekolah selalu melibatkan orang tua dalam penyembelehan 
hewan qurban. Orang tua membantu dalam pemotongan hewan 
qurban hingga pembagian daging qurban. Kegiatan penyembelehan 
hewan qurban ini dikoordinir oleh orang tua dan juga masyarakat, 
sehingga ketika waktu pemotongan hewan qurban sekolah tetap 
melaksanakan KBM seperti biasanya. 
“Jadi pas qurban itu anak-anak gak libur tetep KBM nanti 
orang tua yang ngurus dan menangani pemotongan hewan 
qurbannya.” (WW/MR/7 April 2017) 
 
g. Kunjungan rumah 
Kunjungan rumah merupakan salah satu bentuk kegiatan yang 
melibatkan orang tua terlebih untuk meningkatkan prestasi. 
Kunjungan rumah dilakukan ketika siswa lebih dari 3 hari tidak 
masuk ke sekolah yang dikarenakan sakit ataupun tidak ada 
keterangan. Dengan kunjungan tersebut guru dapat berkomunikasi 
dan memastikan keadaan anak kepada orang tua. Selain itu, juga 
pada belajar kelompok yang dikhususkan untuk kelas VI yang akan 
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menghadapi ujian. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Ibu ST 
sebagai berikut: 
“Kalo kunjungan gitu pas anak sakit lebih dari 3 hari kalo ngak 
kalo anak kok gak ada kabar ngak masuk sekolah sampai 
beberapa hari gitu guru datang ke rumah. Sama belajar 
kelompok mbak. Jadi ada kelompok belajar buat kelas VI itu 
setiap hari minggu. Siswa dibagi perkelompok terus nanti 
gurunya datang ke rumah buat ngeles. Ya itu juga bisa 
dijadikan ajang komunikasi dengan orang tua mbak. Ya itu 
bagus mbak....” (WW/ST/17 Mei 2017) 
 
h. Pentas seni akhir tahun 
Dalam pentas seni akhir tahun sekolah juga melibatkan orang 
tua. Selain sebagai acara penyerahan kembali siswa kelas VI 
kegiatan ini juga menjadi cara sekolah untuk mengapresiasi siswa-
siswi yang tanpil dalam acara tersebut. Dalam acara ini, orang tua 
yang diundang adalah orang tua kelas VI dan juga orang tua dari 
siswa yang tampil. Sebagaimana diungkapkan oleh Ibu EL: 
“Orang tua selalu diundang, tetapi untuk kelas VI. Tapi ada 
juga perwakilan dari orang tua kelas lain misalnya kelas I, II, 
III, IV atau V yang anaknya ikut mengisi waktu pentas, orang 
tuanya ikut diundang” (WW/EL/5 April 2017) 
 
3. Bentuk partisipasi masyarakat (orang tua) dalam meningkatkan 
prestasi siswa. 
Bentuk partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi siswa di 
SD N Jetis yaitu melalui komunikasi yang efektif orang tua dengan 
sekolah. Komunikasi yang efektif tersebut dapat memberikan umpan balik 
dan dampak yang positif bagi anak.   
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Adapun bentuk komunikasi yang dilakukan orang tua untuk 
meningkatkan prestasi siswa adalah sebagai berikut: 
a. Pemantauaan perkembangan belajar anak di sekolah 
Bentuk komunikasi yang dilakukan orang tua untuk 
meningkatkan prestasi siswa di SD N Jetis salah satunya yaitu melalui 
komunikasi dengan guru untuk memantau perkembangan belajar 
siswa. Tujuan dari komunikasi ini adalah agar orang tua maupun guru 
dapat mengetahui kemampuan dan kemajuan belajar siswa di sekolah, 
hambatan yang hadapi belajar siswa dan juga kegiatan sekolah yang 
akan diikuti siswa. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu guru wali 
kelas EL sebagai berikut: 
“Tujuannya agar orang tua tahu apa aja yang dilakukan anak di 
sekolah, anak di sekolah bisa tidak belajarnya, 
perkembangannya gimana. Kegiatan-kegiatan di sekolah apa 
aja.” (WW/EL/5 April 2017) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan peryataan yang 
diungkapkan salah satu orang tua siswa Ibu IK yang menyatakan 
bahwa orang tua selalu berkomunikasi dengan menanyakan hal-hal 
tersebut, sebagai berikut: 
 “Biasanya sih, anaknya di sekolah baik tidak, belajarnya 
bagaimana, nilainya bagus ato tidak, kegiatan-kegiatn yang mau 
diadain.”( WW/IK/7 April 2017) 
 
Komunikasi dalam bentuk pemantauaan belajar siswa dilakukan 
guru maupun orang tua secara formal maupun non formal. 
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Komunikasi secara formal dilakukan ketika rapat ataupun pertemuan 
dengan orang tua siswa dan orang tua datang langsung ke sekolah 
menemui wali kelas. Komunikasi non formal biasanya dilakukan 
dengan cara melalui kontak telepon ataupun grup Whatsup dan 
kunjungan rumah.  Hal ini seperti yang diungkapkan oleh salah satu 
guru sebagai berikut: 
“O itu biasanya pas pengambilan rapor mbak, pas rapat pertama 
setelah penerimaan siswa baru, kan waktu pertama kali diterima itu 
orang tua diundang ke sekolah. Orang tua dibekali untuk kegiatan-
kegiatan yang ada disekolah ini. Itu untuk data awalnya. Untuk 
setiap semesternya itu ada pertemuan pengarahan dan pokonya 
komunikasi lah untuk orang tua pas pengambilan rapor itu. Kan 
waktu pengambilan rapat itu orang tua tidak hanya datang, ambil 
rapor lalu pulang, tapi ada dikumpulkan dulu, kita sama-sama 
bicara, ada diskusi antara guru dan orang tua, anaknya bagaimana, 
mau bagaimana.” (WW/MR/7 April 2017) 
 
Adanya komunikasi pemantauaan tersebut juga membantu guru 
dalam menginformasikan bagaimana seharusnya peran orang tua di 
rumah. Hal ini seperti yang diungkapkan guru wali kelas Ibu EL 
sebagai berikut: 
“Kalo pertemuan dengan orang tua misalkan waktu K13 
kemarin kan orang tua harus terlibat to mbak, maka disuruh ke 
sekolah dan diundang untuk dijelaskan dan diberikan sosialisasi 
sehingga orang tua tahu peran orang tua di rumah seperti apa, 
misal sebagai guru anak ketika belajar di rumah. Jadi ada 
kelanjutan pendidikan anak di sekolah dan dirumah.” 
(WW/EL/5 April 2017) 
 
Begitu pula yang diungkapkan oleh Ibu SL sebagai berikut: 
 
“…ya orang tua harus ikut mendorong mbak. Ya kami sangat 
minta bantuan sama orang tua agar di rumah juga selalu 
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dibimbing. Di sekolah dapat pelajaran apa orang tua di rumah 
juga kudu ngarahke mbak”. (WW/SL/7 April 2017) 
 
b. Membantu pembelajaran anak di rumah 
Bentuk partisipasi orang tua untuk meningkatkan prestasi siswa 
SD N Jetis selanjutnya yaitu dengan komunikasi untuk membantu 
pembelajaran anak di rumah. Komunikasi tersebut merupakan 
keberlanjutan dari komunikasi pemantauaan belajar  dari sekolah. 
Setelah orang tua mendapatkan informasi tentang belajar anaknya dari 
sekolah, orang tua di rumah harus memberikan umpan balik juga ke 
anaknya yaitu dengan melakukan komunikasi dengan anak. Hal ini 
bertujuan untuk memantau dan membantu anak belajar di rumah.  
Seperti ketika akan menghadapi ujian nasional orang tua kelas 
VI memantau belajar anak. Hal ini dikarenakan ujian nasional yang 
diselenggarakan 70% kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 
sedangkan di SD N Jetis sendiri menggunakan Kurikulum 2013. Oleh 
karena itu, orang tua dan guru bekerjasama mendorong dan memantau 
belajar siswa. Seperti yang diungkapkan oleh orang tua siswa, Ibu ST 
berikut: 
“Ya selalu mbak. Saya pantau. Apa lagi mau ujian ini. Kan 
susah to ujian nasionalnya sekarang ini. Kan di sekolah ini pake 
kurikulum 2013. Tapi pas ujian ini katanya cuma 30 % yang 
keluar mbak. Jadi 70 % nya malah dari kurikulum lama. kan ya 
kita jadi bingung, kualahan juga. Kan tematik gitu ya misalnya 
tema lingkungan gitu. Katanya ujiannya ngak e mbak. Ya guru, 
siswa sama orang tuanya juga harus mengejar yang kurikulum 
lama itu. Anak saya tak semangatin belajar yang rajin, beli 
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buku-buku. Ada les tambahan di sekolah. Saya leskan juga di 
luar.” (WW/ST/17 Mei 2017) 
 
Orang tua siswa SD N Jetis menyadari bahwa anak perlu 
dorongan untuk belajar. Oleh karena itu orang tua turut mendampingi 
anak belajar di rumah. Ketika anak sedang belajar dan mengalami 
kesulitan orang tua turut memberikan dibimbing. Seperti yang 
diungkapkan salah satu orang tua siswa, Ibu EN sebagai berikut:  
“….Saya bimbing sendiri karena masih kecil…” (WW/EN/5 
April 2017) 
 
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan Ibu PJ yang turut 
membantu anaknya belajar di rumah sebagai berikut: 
“…jadi kalo saya ada buku itu saya liat nanti ditanyain yang 
ngak bisa apa aja dek, anak saya memang gak juara tapi kalo 
pelajaran bisa mengikuti. Yang penting itu, gak dipaksa kamu 
harus juara, harus gini-gini gitu. Kasihan” (WW/PJ/13 Mei 
2017) 
 
c. Penyediaan kebutuhan belajar siswa. 
Dalam penyediaan kebutuhan belajar siswa di sekolah, orang 
tua juga melakukan komunikasi terlebih dahulu dengan sekolah 
ataupun dengan sesama orang tua siswa melalui forum orang tua 
(FOT). Komunikasi dengan sekolah terkait dengan penyediaan 
kebutuhan belajar seperti ketika sekolah akan melaksanakan program 
suka membaca maka orang tua harus menyediakan buku untuk 




“Dikasi tau. Misalnya itu pas program suka membaca itu. Orang 
tua dikasi tau, suruh bawa buku. Orang tua harus nyiapain apa 
aja. Misalnya bukunya apa aja. 10 menit sebelum pelajaran 
dimulai itu nanti anaknya baca buku dulu.” (WW/PJ/13 Mei 
2017) 
 
Orang tua juga turut berpartisipasi dalam memberikan bantuan 
kepada sekolah untuk memperlancar kegiatan belajar siswa. Para 
orang tua berembuk dengan orang tua siswa lainnya melalui forum 
orang tua kelas masing-masing dan menyepakati untuk membelikan 
beberapa barang. Itupun dilakukan secara sukarela dan iklas. 
Penyediaan kebutuhan belajar siswa tersebut dilakukan orang tua 
sebagai bentuk kepedulian orang tua agar anaknya merasa nyaman 
belajar dan fasilitas ataupun hal-hal/barang-barang yang diperlukan 
ataupun menunjang belajar yang baik dapat tercukupi. Kebutuhan 
belajar tersebut seperti buku, gallon, dispenser, kipas angin. Hal ini 
seperti yang diungkapkan Ibu PJ berikut: 
“Iya. Tapi kalo iuran itu suka rela. Jadi para orang tua pada 
inisiatif iuran suka rela buat beli peralatan kebersihan. Ya sapu. 
Misalnya di kelas ngak ada tempat air minumnya. Nah orang tua 
itu beliin gallon, dispenser sama gelas. Rembukan dulu. Kalo 
kipas anginnya macet nanti iuran buat benerin. Kan ada kipas 
anginnya di kelas juga to mbak. Klo uang gedung itu gak ada 
mbak. Cuma kalo sekolah kekurangan fasilitas apa gitu. Orang 
tua ya inisiatiflah. Ayo iuran berapa gitu, yo ayok. Tapi itu dari 
sekolah kan gak ada mbak.  Gak boleh narik juga kan mbak. Ya 
itu dari wali muridnya.” (WW/PJ/13 Mei 2017) 
 
Upaya yang dilakukan orang tua untuk memenuhi kebutuhan 
belajar di sekolah, misalnya dalam pelajaran batik atau keterampilan 
maka guru akan menulis barang apa saja yang akan dibawa di papan 
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pengumunan yang terletak di depan kelas. Selanjutnya siswa mencatat 
dikertas atau buku kemudian di rumah diberikan kepada orang tuanya. 
Hal semacam ini biasanya dilakukan oleh kelas bawah. (OBS/P/31 
Mei 2017) 
Kebutuhan dan fasilitas belajar seperti buku pelajaran, buku 
tulis, pensil, pena, dan alat tulis lainnya merupakan kebutuhan wajib 
yang dipenuhi dan disediakan oleh orang tua untuk menunjang belajar 
anaknya. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu orang tua, Ibu IK 
berikut: 
“Alat tulis seperti buku tulis, pensil, penghapus, ya alat-alat 
sekolah. Buku pelajaran. Apalagi sekarang kan tematik ya 
mbak. Bukunya itu kan jarang jadi harus nyari. Di rumah 
disediain anak juga saya leskan.” (WW/IK/7 April 2017). 
 
d. Perencanaan dan pengambilan Keputusan. 
Komunikasi sekolah dan rumah (orang tua) juga dilakukan 
untuk pengambilan keputusan. Perencanaan dan pengambilan 
keputusan dilakukan bersama-sama. Diskusi dan musyawarah 
dilakukan agar rencana dan keputusan yang diambil merupakan 
keputusan bersama dan tentunya untuk kebaikan dan kemajuan siswa.  
Komunikasi dalam perencanaan dan pengambilan keputusan 
anatara sekolah dan orang tua siswa serta Komite SD N Jetis  yaitu 
ketika rapat penyusunan dan penentuan RAPBS dan rencana kegiatan 
sekolah. Komunikasi ini biasanya dilakukan melalui rapat tahunan 
dimana dilakukan pada bulan kedua. Penyusunan RAPBS dan rencana 
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kegiatan sekolah dilakukan bersama-sama sehingga rencana kegiatan 
ataupun hal-hal yang akan dilaksanakan dapat berjalan dengan baik. 
Sebagaimana yang diungkapkan Bapak NP sebagai berikut: 
“…biasanya itu pada awal tahun mbak untuk menyusun RAPBS 
paling tidak menyusun laporan pertangungjawaban sekolah baru 
menyusun RAPBS, dan menyusun rencana kegiatan tahun 
ajaran selanjutnya. Tapi juga tergantung dengan situasinya juga. 
Bisa diawal juga bisa diakhir. Kalo sedang sibuk-sibuknya bisa 
diawal tahun bulan kedua. Biasanya diawal. Karena mau 
merencanakan kegiatan itu kan harus dari awal. Kalo ngak ada 
rencana, program mau  melaksanakan apa, bingung. Ibaratnya 
kalo program gak ada rencana kegitan itu bisa acak-acakan kan 
ya.” (WW/NP/18 Mei 2017) 
 
Selain itu juga komunikasi dalam pengadaan les untuk persiapan 
ujian nasional kelas VI. Diskusi dan musyawarah dilakukan untuk 
menentukan bagaimana pelaksanaan les dan kapan saja les akan 
dilaksanakan. Komunikasi tersebut dilakukan agar nantinya orang tua 
dapat mengetahui dan memantau anaknya dalam mengikuti kegiatan 
les yang diadakan sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh Bapak NP 
sebagai berikut: 
“Misalnya les. Dana les kan diitu didanai BOS, tapi kan klo yang 
lainnya itu juga perlu orang tua diundang, kan juga perlu 
dibicarakan dulu, misalnya les mau kapan, berapakali itu kan 
orang tua juga perlu tau.” (WW/NP/18 Mei 2017) 
 
e. Menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan belajar 
Dalam menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan belajar di 
sekolah, sekolah juga melibatkan orang tua dan masyarakat di sekitar 
SD N Jetis. Sekolah berkomunikasi dan bekerjasama dengan orang tua 
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dan masyarakat setempat demi terciptanya lingkungan belajar siswa 
yang kondusif. Para orang tua dan masyarakat sekitar membantu 
menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, tenang, tidak bising dan 
bersih sehingga mendukung belajar anak. 
Hal ini diwujudkan oleh masyarakat seperti ketika sekolah 
sedang melaksanakan kegiatan belajar mengajar, masyarakat tidak 
membuat kegaduhan ataupun kebisingan yang nantinya mengganggu 
kegiatan belajar siswa. Lingkungan sekolah terlihat kondusif untuk 
kegiatan belajar siswa meskipun perumahan warga dekat dengan 
sekolah. Aktivitas warga tetap berjalan lancar dan begitu juga 
kegiatan belajar mengajar.  
Penciptaan lingkungan belajar yang aman, nyaman, tertib juga 
dilakukan pihak sekolah, orang tua dan masyarakat sekitar ketika 
sekolah akan melaksanakan lomba kebersihan sekolah. Terlebih 
dahulu pihak sekolah, orang tua dan masyarakat sekitar 
bermusyawarah. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Bapak NP 
berikut: 
“…klo yang dekat dengan sekolah yaitu ikut menjaga keamanan 
lingkungan sekolah, bakti sosial, misalnya mau lomba 
masyarakat dikasi tau. Hal-hal yang menjadi mengurangi nilai 
itu kan bisa diituin. Misalnya pas lomba sekolah sehat orang tua 
dan masyarakat diajak bersih-bersih. Yang rumahnya dekat 
dengan sekolah paling tidak 10 meter dari sekolah juga turut 
menjaga kebersihan. Ya kita kasi tahu sebelumnya. Ya 
masyarakat ada yang tau juga ada yang enggak kan ya banyak 
to masyarakatnya. Ya paling tidak RT setempat yang paling 
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dekat dengan sekolah itu. Diajak rembukan. (WW/NP/18 Mei 
2017) 
 
Di luar jam efektif belajar di sekolah masyarakat juga 
membantu sekolah untuk menjaga keamanan dan ketertiban sekolah. 
Ketika sudah tidak ada kegiatan belajar di sekolah yaitu sore atau 
malam hari orang tua dan masyarakat sekitar turut menjaga dan 
mengawasi keamanan dan ketertiban sekolah. Hal ini dikarenakan 
lingkungan sekolah seringkali dijadikan arena bermain anak muda 
terkhusus anak muda yang bukan sekolah di SD N Jetis maupun SMP 
N Jetis. Orang tua dan masyarakat bertindak tegas menyuruh anak-
anak muda tersebut untuk tidak bermain di lingkungan sekolah karena 
ditakutkan terjadinya pergaulan negatif yang di luar batas. Seperti 
yang diungkapkan Bapak NP berikut: 
Untuk keamanan dan ketertiban itu selalu. Misalnya ada anak-
anak yang main main pas diluar jam sekolah itu udah jam segini 
masih main udah malem ya dikasi tau disuruh keluar. Ya dijaga. 
Jadi mau masuk gak bisa. Lingkungan anak yang sekolah di sini 
kan juga ada banyak, setidaknya ya yang anaknya pernah 
sekolah situ bantu menjaga keamanan dan ketertiban sekolah.” 
(WW/NP/18 Mei 2017) 
 
Tidak hanya itu pihak sekolah, orang tua siswa dan masyarakat 
sekitar juga bekerjasama dalam menciptakan lingkungan belajar di 
rumah yang baik. Seperti ketika kelas VI akan mengikuti ujian 
nasional masyarakat dan orang tua dihimbau untuk  menciptakan 
suasana belajar ketika jam belajar masyarakat. hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh Bapak NP berikut: 
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“...Selain itu ketika siswa kelas VI akan mengikuti ujian itu 
orang tua dan masyarakat bekerja sama agar waktu jam belajar 
masyarakat itu anaknya benar-benar belajar. Disiarkan di masjid 
kalo kelas VI SD N Jetis dan sekitarnya akan mengikuti ujian, 
dimohon orang tua dan masyarakat menjaga ketertiban dan 
memantau anak belajar.” (WW/NP/18 Mei 2017) 
 
4. Partisipasi masyarakat (orang tua) dalam meningkatkan prestasi 
siswa 
Partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi siswa di SD N 
Jetis dilakukan melalui komunikasi yang efektif. Orang tua dan guru SD 
N Jetis melakukan komunikasi yang efektif agar dapat memantau 
perkembangan belajar anak sehingga nantinya juga akan meningkatkan 
prestasi belajar anak. Komunikasi yang terjalin tidak hanya dilakukan satu 
arah namun dari dua arah yaitu dari rumah ke sekolah dan sekolah ke 
rumah. Orang tua selalu menanyakan perkembangan belajar anaknya ke 
guru terutama pada wali kelasnya. Orang tua biasanya bertanya kepada 
guru tentang perkembangan belajar anaknya melalui telepon, SMS, 
WhatsApp ataupun datang langsung menemui guru wali kelasnya. Seperti 
yang diungkapkan oleh salah satu orang tua siswa berikut ini: 
“Ya. Sering sekali. Seringnya langsung ke wali kelasnya. Kalo ngak 
ya lewat WA… Tentang anak saya dikelas bagaimana, belajarnya 
bagaimana apakah bisa mengikuti pelajaran atau tidak, apakah di 
kelas ada yang usil, dan apakah dalam penyampaiaan guru anak bisa 
mengikuti pelajaran tidak.” (WW/EN/5 Mei 2017) 
 
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan yang salah satu guru wali 
kelas, Ibu SL yang menyatakan bahwa orang tua sering bertanya kepada 
sekolah terkait perkembangan belajar siswa berikut:  
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“Sering mbak, tanya-tanya. Wo itu malah ngluwihi mbak. Moro 
ngintik anakku kok ngeneki. Selalu tanya mbak. Ora meng kelas 
ngonaku semua kabeh kelas mbak.” (WW/SL/7 April 2017).”  
 
 Di samping itu, guru juga sering memberi informasi dan berdiskusi 
terkait perkembangan belajar siswa kepada orang tua sebagai umpan 
baliknya. Ketika orang tua bertanya ataupun datang ke sekolah, guru 
menjawab dan menginformasikan bagaimana perkembangan belajar anak 
di sekolah agar orang tua juga dapat membantu guru dalam mendidik 
anaknya di rumah. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh salah satu 
guru wali kelas SL berikut: 
“Saya selalu komunikasi mbak. Gmana anaknya ini kok ya, harus 
diberi stimulan. Kok dengan anak yang lain selalu terlambat (dalam 
pelajaran). Di les juga kok ya gak tambah-tambah ya mbak. Ada les 
mbak. Terutama untuk  anak-anak yang  terlambat belajarnya. 
Karena anak 37 itu ada 6 anak yang angil gitu mbak. (WW/SL/7 
April 2017) 
 
Komunikasi yang dilakukan dua arah antara sekolah dan orang tua 
dimaksudkan agar orang tua mengetahui perkembangan belajar anak 
sehingga orang tua dapat membantu guru dalam memberikan pengajaran 
dan bimbingan di rumah sebagai keberlanjutan belajar di sekolah. Dampak 
dari komunikasi yang efektif tersebut juga dapat diketahui dari kepedulian 
orang tua terhadap anak ketika di rumah dengan selalu menanyakan 
bagaimana kegiatan belajar anak di rumah, sebagaimana yang dinyatakan 
oleh salah satu siswi berikut: 
“Iya selalu, Mama tanya sepulang sekolah apakah di kelas itu ramai 
tidak, nilainya bagaimana apakah menurun ato naik, trus 
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perkembangannya bagaimana. Sama tadi berani ato tidak. Tadi di 
sekolah ngapain aja.” (WW/VR/5 April 2017) 
 
Partisipasi orang tua melalui komunikasi yang efektif ditujukkan 
dengan adanya umpan balik dari komunikasi tersebut yaitu keterlibatan 
orang tua dalam memberikan dukungan tenaga, dana, ataupun 
perhatiannya dalam belajar anak sehingga anak dapat berhasil. Dalam hal 
tenaga misalnya orang tua mengantar dan menjemput siswa ketika akan 
sekolah. Setiap pagi sebelum pukul 7 orang tua mengantar anaknya ke 
sekolah dan pada siang pulang sekolah menjemput anaknya. Selain itu 
dalam hal tenaga orang tua juga turut membantu anak memenuhi 
kebutuhan belajar seperti mencarikan bahan-bahan untuk mengerjakan 
tugas seperti yang diungkapkan oleh salah satu orang tua siswa Ibu PJ 
sebagai berikut: 
“Memang ibuke yo ribet nyiapke bahan-bahannya mbak. Tapi itu 
bisa mengurangi dampak bermain anak yang kearah negatif gitu 
mbak. Anaku itu malah udah bisa nyari uang kok mbak….” 
(WW/PJ/13 Mei 2017) 
 
Keterlibatan orang tua sebagai umpan balik dan dampak dari 
komunikasi yang efektif anatar sekolah dan orang tua dalam bentuk dana 
juga terlihat dari kemauan orang tua untuk menyediakan kebutuhan yang 
menunjang kegiatan belajar siswa, misalnya untuk membeli buku, alat 
tulis, bahkan iuran membelikan dispenser dan gallon tempat minum untuk 
siswa di kelas. Selain itu juga memberikan uang untuk infak dan jajan 
anaknya. Keterlibatan orang tua juga terlihat dari sikap peduli yang 
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nantinya terwujud pada tindakan orang tua terhadap anaknya dalam belajar 
baik di sekolah maupun di rumah. Kepedulian tersebut seperti selalu 
memantau perkembangan belajar anak dan ketika anaknya malas belajar 
maka orang tua membimbing, menyemangati dan memberikan 
memotivasi. (WW/ST/17 Mei 2017) 
5. Faktor pendukung dan penghambat 
a. Faktor pendukung 
Keterlibatan masyarakat yaitu melalui komunikasi yang efektif 
khususnya orang tua siswa dalam meningkatkan prestasi siswa di SD 
N Jetis terdapat beberapa faktor pendukung, antara lain: 
1) Adanya media dan wadah komunikasi yang bervariasi 
Untuk menjalin komunikasi yang efektif antara orang tua 
dengan sekolah dapat dilakukan melalui berbagi macam wadah 
dan media. Baik sekolah maupun orang tua dapat dengan mudah 
melakukan komunikasi untuk memantau perkembangan belajar 
anak dan juga prestasi siswa. Hal ini seperti yang diungkapkan 
oleh salah satu wali kelas VI Bapak MR yang menyatakan 
bahwa selama ini komunikasi antara orang tua dapat berjalan 
lancar. Media dan wadah komunikasi tersebut melalui kegiatan-
kegatan yang diselenggarakan sekolah seperti forum orang tua, 
rapat dan pertemuan orang tua, pengajian Ahad Wage, doa 
bersama, kerja bakti dengan orang tua, pemotongan hewan 
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qurban, dan kunjungan rumah. Kegiatan tersebut 
diselenggarakan agar orang tua terlibat  dalam pendidikan anak.  
Perkembangan alat komunikasi yang canggih juga 
dimanfaatkan orang tua siswa dan sekolah untuk menjalin 
kerjasama dan komunikasi. Handphone memudahkan orang tua 
dan guru saling bertanya dan memberikan informasi terkait 
kemajuan dan perkembangan belajar siswa. Orang tua dapat 
langsung menelpon, mengirim sms kepada wali kelas. Selain itu 
juga dibuat forum diskusi melalui aplikasi Whatsapp per kelas 
yang bisa diikuti oleh masing-masing orang tua. Seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu guru wali kelas Bapak KR berikut:  
“Sekarang kan ada sarana komunikasi yang canggih 
mbak, ada telpon, Masangger, ada WA, BBM, Facebook 
dan SMS saling komunikasi. Kalo dulu kan kalo mau 
komunikasi harus satu-satu ngabarin orang tua. Kalo 
sekarang tinggal bilang di grup akan diadakan apa, 
pengajian itu orang tua udah tau. Kalo ada penyembelehan 
hewan quran nanti orang tua dikasi tau. Ada acara apa 
dikasi tau” (WW/KR/22 April 2017) 
Hal ini juga diperkuat dengan pernyataan salah satu 
pendapat orang tua siswa, Ibu ST yang dirinya merasa mudah 
untuk berkomunikasi dan berpartisipasi dalam sekolah melalui 
media komunikasi telepon berikut: 
“Lewat HP mbak. Kan sekarang ada forum orang tua 
siswa sekelas gitu. Ada grup WAnya. Jadi kalo ada apa 
apa gitu sering diinfokan lewat grup WA itu mbak.” 





2) Sambutan yang baik guru 
Salah satu faktor pendukung orang tua terlibat dalam 
sekolah adalah sambutan yang baik dari guru. Dengan sambutan 
yang baik dan sifat terbuka dari guru membuat orang tua merasa 
senang ketika akan menjalin hubungan dan komunikasi dengan 
guru. Hal ini diharapkan orang tua lebih terdorong untuk selalu 
bertanya mengenai perkembangan anaknya di sekolah. Hal ini 
seperti yang diungkapkan oleh salah satu orang tua siswa, Ibu 
PJ berikut: 
“Gurunya bisa memahami. Ya mbak menyambut baik 
kalo kita bertanya. Misalnya ada keluhan begitu nanti bisa 
langsung dibicarakan. Kalo guru gak bisa langsung ke 
kepala sekolah. Biasanya keluhannya cuma kesulitan 
belajar anak apa gitu mbak. Jadi cukup dibicarakan 
dengan guru ngak sampai kepala sekolah.” (WW/PJ/13 
Mei 2017) 
 
3) Adanya kesadaran orang tua bahwa pendidikan anak tanggung 
jawab bersama.  
Kesadaran orang tua akan tanggungjawabnya dalam 
mendidik anak adalah salah satu faktor pendukung orang tua 
untuk berpartispasi dalam pendidikan anaknya. Orang tua siswa 
SD N Jetis menyadari bahwa pendidikan anak bukan hanya 
tanggung jawab sekolah saja. Keluarga merupakan pihak utama 
yang harus bertanggungjawab atas pendidikan anak. Sebagai 
orang tua tidak sepenuhnya melepaskan tanggungjawab 
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terhadap pendidikan anaknya di sekolah. Hal ini seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu orang tua siswa sebagaimana 
berikut: 
“Seharusnya kita sebagai orang tua itu gak seharusnya 
nyerahke cul anaknya ke sekolah. Tapi kita harus berperan 
serta….Kalo menurut saya itu 50:50. 50 orang 
tua/keluarga. 50 sekolah. Yang pertama itu harus keluarga 
yang mendukung. Baru nanti sekolah.” (WW/PJ/13 Mei 
2017)  
Mendidik anak di rumah adalah kewajiban utama sebagai 
orang tua. Di samping itu orang tua juga memantau dan 
mengikuti perkembangan anaknya di sekolah. Hal ini 
dikarenakan waktu terbanyak anak di rumah. Waktu anak 
belajar anak di sekolah hanya terbatas. Dengan begitu orang tua 
perlu melakukan pengawasan terhadap kegiatan belajar anak 
baik di sekolah, di rumah maupun dalam lingkungan bermain  
anak sehingga pendidikan dapat berjalan selaras. Seperti 
pendapat yang diungkapkan oleh salah satu orang tua siswa, Ibu 
ST sebagai berikut: 
“Ya. Kalo saya semuanya mbak. Ya orang tua ya sekolah 
juga. Malah sama masyarakat juga. Kan pergaulan anak 
juga kan mbak. Anak di sekolah itu cuma beberapa jam 
aja. Sebenarnya waktunya banyak di rumahnya mbak. Jadi 
orang tua harus punya tanggung jawab. Ya harus diawasi, 
dipantau lah. Jadi ada keberlanjutan di sekolah juga di 








b. Faktor penghambat 
Partisipasi orang tua melalui komunikasi yang efektif dengan 
sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa di SD N Jetis tidak 
terlepas dari kendala. Adapun faktor penghambatnya adalah keadaan 
sosial ekonomi orang tua yang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan latar 
belakang orang tua yang berbeda beda membuat keterlibatan orang 
tua terhadap pendidikan anaknya juga berbeda. Keadaan sosial 
ekonomi tersebut meliputi tingkat pekerjaan dan pendapatan orang tua 
serta tingkat pendidikan orang tua. Terdapat kecenderungan anak 
yang kurang berprestasi dan orang tua yang kurang aktif berpartisipasi 
adalah orang tua berpendapatan kurang mapan dan berpendidikan SD 
dan SMP. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh salah satu guru wali 
kelas berikut: 
“Kebanyakan anak yang di atas rata-rata itu kebanyak orang 
tuanya dari sudah mapan. Jadi mereka orang tua yang 
berpendidikan. Sedangkan anak yang rata rata ke bawah berasal 
dari orang tua yang perekonomian menengah kebawah. 
Misalnya dari orang tua yang lulusannya SD dan SMP. Ya jadi 
itu mempengaruhi juga ya.” (WW/MR/7 April 2017) 
 
Hal ini juga diperkuat dengan observasi dan wawancara yang 
menunjukkan bahwa dari 4 siswa berprestasi, 3 siswa diantaranya 
orangtuanya memiliki latar belakang berpendidikan minimal SMA/ 
sederajat dan memiliki pekerjaan yang mapan. Orang tua mereka 
sering memantau belajar mereka, mencukupi apa yang dibutuhkan 
anaknya untuk belajar serta sering hadir di sekolah ketika sekolah 
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meminta partisipasinya. Hal ini seperti yang diungkapkan salah satu 
siswi berikut: 
“Ya. Sering datang… Iya selalu, Mama tanya sepulang sekolah 
apakah di kelas itu ramai tidak, nilainya bagaimana, apakah 
menurun ato naik, trus perkembangannya bagaimana. Sama tadi 
berani ato tidak. Tadi di sekolah ngapain aja… Iya, kalo mama 
biasanya mama yang ngajarin tapi kalo gak bisa di les... Ya, 
seperti alat tulis, kaca besar  dan tipe buat latihan nari. Yang 
buat belajar dibeliin sama mama” (WW/VR/5 April 2017) 
 
Kesibukan orang tua dalam pekerjaannya juga membuat 
partisipasi orang tua dan keterlibatannya di sekolah berkurang. 
Kesibukan inilah yang membuat orang tua kurang peduli dan cuek 
terhadap kemajuan belajar dan kegiatan sekolah anaknya. Seperti 
yang diungkapkan oleh salah satu orang tua, yaitu Ibu ST berikut: 
“Biasanya itu malah tergantung sama orang tua siswanya mbak. 
Sibuk itu loh mbak.”  
 
Kesibukan orang tua tersebut juga menghambat keterlibatan 
orang tua bahkan forum orang tua kurang optimal serta beberapa 
orang tua tidak hafal dengan pengurus forum. Seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu orang tua berikut: 
“Waktu rapat itu ada pembagian struktur organisasinya. 
Misanya ketuanya siapa, sekretarisnya siapa, bendaharanya 
siapa. Tapi lupa siapa e mbak wong itu juga sudah lama. 
Kayaknya juga gak jalan mbak. Kan orang tua masing-masing 
juga pada sibuk. Ada yang kerja, urusannya juga banyak to 
mbak.” (WW/ST/17 Mei 2017) 
 
Faktor jarak juga menjadi kendala dalam keterlibatan orag tua 
terhadap pendidikan anak. Orang tua siswa di SD N Jetis tidak hanya 
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berasal dari Kecamatan Jetis saja. Banyak yang berasal dari luar 
Kecamatan Jetis seperti Kecamatan Pundong, Kasihan, Sewon, 
Imogiri dan lainnya. Hal inilah yang menjadi kendala sehingga orang 
tua ketinggalan informasi terbaru dan mereka terima jadi ataupun 
“ikut” saja. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu orang tua siswa, 
ibu PJ berikut: 
“Soalnya disini rata-rata orang tua rumahnya jauh-jauh. Trus 
gak setiap hari selalu bisa ketemu. Banyak yang sibuk juga. 
Kalo iuran gitu nanti ada yang ditarik sama bendaharanya. saya 
gak hafal nama orangnya, orang mana-mana gitu gak tau tapi 
klo ketemu itu nanti bilang ayo iuran buat apa-apa gitu.” 
(WW/PJ/13 Mei 2017)  
 
6. Solusi untuk mengatasi faktor penghambat  
Adapun upaya yang dilakukan orang tua maupun sekolah dalam 
mengatasi faktor penghambat adalah: 
a. Optimalisasi kegiatan yang melibatkan orang tua 
Salah satu cara sekolah untuk meningkatkan partisipasi 
orang tua dalam pendidikan anak adalah mengoptimalkan 
kegiatan yang melibatkan orang tua. Sekolah mengajak orang 
tua untuk hadir mengikuti kegiatan sekolah tersebut agar orang 
tua tahu dan mengikuti perkembangan dan kemajuan belajar 
anak di sekolah. Kegiatan yang di selenggarakan sekolah 
tersebut sebagai ajang komunikasi dua arah antara sekolah dan 
orang tua. Harapan dari kegiatan tersebut, orang tua dan sekolah 
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dapat bekerjasama meningkatkan prestasi anak. Seperti yang 
diungkapkan oleh salah satu guru, Bapak MZ berikut: 
“Komunikasi itu mbak. Sekolah selalu komunikasi 
dengan orang tua. Misalnya anak ada apa-apa ataupun 
akan ada kegiatan orang tua dikasi tahu. Di beri surat 
pemberitahuan. Orang tua kami beri undangan untuk hadir 
juga. Misalnya kalo ada pengajian, kerjabakti, rapat dan 
pembagian rapor itu dikasi tau lewat undangan.” 
(WW/MZ/29 April 2017) 
 
b. Pemanfaatan komunikasi melalui WA dan telepon 
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan partisipasi 
orang tua dalam meningkatkan prestasi siswa dilakukan melalui 
optimalisasi media komunikasi telepon dan aplikasi grup 
Whatsapp. Upaya tersebut merupakan salah satu cara yang 
cukup efektif dan bertujuan untuk saling bertukar informasi dari 
guru ke orang tua maupun orang tua ke guru. Orang tua yang 
sibuk dan rumahnya jauh dengan sekolah dapat memantau 
perkembangan serta kemajuan belajar siswa langsung dengan 
bertanya ke wali kelas melalui telpon dan grup WA. Seperti 
yang diungkapkan oleh salah satu orang tua berikut ibu PA: 
“…jadi biasanya saya mencari wali kelasnya. Kalo gak 
ketemu saya sms (WA), buk, saya tadi mencari ibu tapi 
ngak bisa ketemu, trus nanti saya sampaikan.” (WW/PA/9 
April 2017) 
 
c. Meluangkan waktu  
Meluangkan waktu merupakan salah cara orang tua siswa 
di SD N Jetis dapat terlibat dalam kegiatan di sekolah maupun 
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di rumah yang berhubungan dengan kegitan belajar anak. 
Sesibuk apapun orang tua dengan pekerjaan dan segala 
urusannya akan menyempatkan hadir dan datang ketika sekolah 
meminta kehadiran orang tua untuk membahas masalah anak 
ataupun masalah lain yang berhubungan dengan belajar anak. 
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu orang tua, Ibu ST 
berikut: 
“Ya bisasanya yang datang kalo rapat-rapat atau 
pengambilan rapor itu saya, kalo pas saya gak bisa ya 
ayahnya. Ya diusahakan mbak. apalagi kalo rapat penting 
dan menyangkut anak.” (WW/ST/17 Mei 2017) 
 
B. Pembahasan  
1. Kebijakan terkait partisipasi masyarakat (orang tua) dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa di SD N Jetis. 
Partisipasi merupakan salah satu prinsip penyelenggaraan dan 
pengelolaan pendidikan di SD N Jetis. Dalam penyelenggaraan dan 
pengelolaan pendidikan, SD N Jetis melibatkan masyarakat dengan 
menjalin kemitraan dan komunikasi dengan masyarakat terlebih orang tua 
siswa. SD N Jetis menyadari bahwa tanpa adanya partisipasi atau 
keterlibatan orang tua di sekolah, penyelenggaraan pendidikan tidak dapat 
berjalan dengan baik. Oleh karena itu sekolah bekerjasama dengan 
masyarakat terlebih orang tua siswa untuk mewujudkan tujuan sekolah.  
Hal ini senada dengan dikeluarkannya UU No 22 Tahun 1999  
tentang pemerintah daerah dan PP No 25 Tahun 2000 tentang kewenangan 
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Pemerintah Daerah  sebagai daerah otonom pada intinya memberikan 
kewenangan dan keluasan kepada daerah untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan 
aspirasi dan partisipasi masyarkat dalam menyelenggarakan pemerintahan 
seluruh bidang kehidupan termasuk pendidikan. Hal inilah yang yang 
memprakarsai ditetapkannya kebijakan Manajemen Berbasis Sekolah 
(MBS) dimana dalam pengelolaan pendidikan dilaksanakan dengan 
pemberdayaan, kerjasama, berkeadilan dan partisipasi. (Mulyasa, 2011:5) 
SD N Jetis merupakan salah satu sekolah dasar di Kabupaten Bantul 
yang pada awal berdirinya tidak lepas dari peran serta dan kerjasama dari 
berbagai pihak termasuk masyarakat. Partisipasi masyarakat dalam 
penyelenggaraan pendidikan di SD N Jetis terlihat dari awal mula 
pendirian SD N Jetis yaitu ketika pembangunan gedung sekolah hingga 
pengembangan pendidikan di sekolah. Pada awalnya SD N Jetis didirikan 
atas bantuan dari Yayasan Budha Tzu Chi dan bekerja sama dengan Dinas 
Pendidikan serta masyarakat setempat. Para relawan peduli bencana Tzu 
Chi dari Taiwan, Malaysia, Singapura dan Indonesia  serta masyarakat 
setempat bekerjasama membangun kembali gedung sekolah hingga selesai 
pada bulan Juni 2007. 
Di samping itu partisipasi juga terlihat dalam pengelolaan 
pengembangan pendidikan di SD N Jetis. Dalam pengembangan dan 
pengelolaan SD N Jetis melibatkan masyarakat terlebih orang tua siswa. 
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Hal ini dikarenakan tanpa adanya kerjasama dan komunikasi 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah tidak dapat berjalan dengan lancar.  
Selain itu dengan adanya partisipasi dari orang tua sekolah akan lebih 
mudah meningkatkan mutu pendidikan, karakter anak, kenyaman belajar 
serta dapat meningkatkan prestasi. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Santoso serta Huneryear dan Heacman  (dalam Siti Irene, 2015:50) yang 
menyatakan bahwa partisipasi  merupakan keterlibatan mental dan 
emosional individu/kelompok yang mendorong mereka untuk 
memberikan dukungan/sumbangan dan ikut bertanggung jawab untuk 
mencapai tujuan. Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah keterlibatan 
orang tua dalam mendukung sekolah untuk mencapai tujuan sekolah, yaitu 
meningkatkan prestasi siswa.  
Keterlibatan orang tua dalam penyelengaraan pendidikan di SD N 
Jetis terlihat dari berbagai kegiatan yang diselengarakan. Kegiatan tersebut 
dimaksudkan sebagai ajang, wadah dan media komunikasi yang efektif 
antara sekolah dengan orang tua. Hal ini selaras dengan pendapat Lavoie 
(dalam Yosral, 2013:94) yang diungkapkan bahwa dalam mendukung 
keberhasilan proses pendidikan anak di sekolah, orang tua dilibatkan, 
diajak berkonsultasi bukan dihindari dan didorong berkomunikasi, bahkan 
jika terdapat keluhan dari orang tua diminta untuk menyampaikan 
keluhannya kepada sekolah. Sekolah membuka diri pada keluarga bahkan 
mengundang keluarga untuk terlibat dan selalu berkomunikasi dengan 
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sekolah. Adapun kegiatan-kegiatan yang diadakan SD N Jetis tersebut 
meliputi: 
a. Forum Orang Tua (FOT) per kelas 
b. Rapat dan pertemuan dengan orang tua 
c. Pengajian rutin Ahad Wage 
d. Doa bersama 
e. Kerja bakti 
f. Penyembelehan hewan qurban 
g. Kunjungan rumah 
h. Pentas seni akhir tahun 
2. Bentuk partisipasi masyarakat (orang tua) dalam meningkatkan 
prestasi siswa di SD N Jetis 
Bentuk partisipasi mayarakat (orang tua) dalam meningkatkan 
prestasi siswa di SD N Jetis adalah komunikasi yang efektif. Hal ini 
dikarenakan dengan melakukan komunikasi yang efektif antara orang tua 
dengan sekolah akan memberikan umpan balik dan dampak yang positif 
bagi anak. Seperti yang diungkapkan oleh Epstein (dalam Yosal Iriantara, 
2013:92-93) bahwa komunikasi yang efektif dengan guru merupakan 
bentuk keterlibatan orang tua dalam pendidikan anaknya. Komunikasi 
merupakan salah satu dari enam jenis keteribatan yang penting dalam 
membangun hubungan positif antara orang tua dan guru. Selain itu, 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan anaknya dapat meningkatkan 
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komunikasi antara sekolah dan rumah, mengubah pola pikir orang tua 
terhadap pendidikan anak, menurunkan angka bolos sekolah dan 
meningatkan prestasi belajar.   
a. Komunikasi dalam pemantauaan perkembangan  belajar anak di 
sekolah 
Orang tua siswa SD N Jetis berkomunikasi dengan sekolah 
untuk memantau perkembangan belajar anak di sekolah. 
Komunikasi dalam pemantauaan belajar anak di SD N Jetis 
dilakukan orang tua dengan datang langsung ke sekolah dan 
menemui wali kelas, ketika ada pertemuan orang tua ataupun ketika 
pembagian rapor. Selain itu, orang tua siswa SD N Jetis juga sering 
menanyakan perkembangan belajar anak melalui telepon ataupun 
grup Whatsapp kelas. Tujuan dari komunikasi ini adalah agar orang 
tua dapat mengetahui seberapa besar kemampuan dan kemajuan 
belajar anak di sekolah, hambatan-hambatan yang dihadapi anak 
serta kegiatan-kegiatan yang ikuti anak. Dengan mengetahui hal-hal 
tersebut orang tua dapat memberikan umpan balik kepada anaknya 
untuk mendorong dan memantau belajar anak di rumah.  
b. Komunikasi dalam membantu pembelajaran anak di rumah 
Bentuk partisipasi ini merupakan keberlanjutan dari 
komunikasi dalam pemantauaan belajar anak di sekolah. Setelah 
orang tua siswa SD N Jetis melakukan komunikasi dengan sekolah 
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dan mendapatkan informasi tentang belajar anak di sekolah maka 
orang tua melakukan komunikasi dengan anak untuk membantu 
belajar anak di rumah. Hal ini seperti yang diungkapkan Mulyasa 
(2011:145) bahwa kerjasama dalam bidang proses belajar mengajar 
dimaksudkan untuk memberikan bantuan dan kemudahan belajar 
peserta didik di rumah, orang tua  harus membantu menjelaskan hal-
hal yang belum diketahui anak. Kalau orang tua belum mengetahui 
tugas yang dibebankan anak, orang tua harus menanyakan kepada 
gurunya sehingga dapat membantu kelancaran belajar anaknya.  
Orang tua siswa di SD N Jetis juga ikut terlibat dalam 
mendorong anak untuk belajar di rumah. Mereka peduli dengan 
menanyakan apakah anak memiliki tugas dari sekolah dan apakah 
ada kesulitan. Orang tua juga turut membantu dan memberikan 
bimbingan belajar anak ketika ada kesulitan. Ketika orang tua tidak 
dapat memberikan bantuan ketika anak mengalai kesulitan, maka 
orang tua meminta bantuan dari orang lain, seperti orang tua akan 
mengeleskan anaknya di lembaga bimbingan belajar. Selain itu 
orang tua memberikan motivasi agar anak giat belajar ketika anak 
malas belajar. 
c. Komunikasi dalam penyediaan kebutuhan dan fasilitas belajar anak 
Bentuk keterlibatan orang tua siswa SD N Jetis juga terwujud 
dalam komunikasi orang tua dengan sekolah untuk penyediaan 
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fasilitas yang dibutuhkan anak. Biasanya sekolah mengundang dan 
menginformasikan kepada orang tua untuk menyediakan barang-
barang yang dibutuhkan siswa untuk menunjang kegiatan belajar.  
Seperti ketika SD N Jetis akan melaksanakan program suka 
membaca maka sekolah melakukan komunikasi dengan orang tua 
agar mereka menyiapkan buku apa saja yang perlu dibawa untuk 
dibaca anak ketika 10 menit sebelum pelajaran dimulai melalui 
pertemuan dengan orang tua. Penggunaan papan pengumuman juga 
dimanfaatkan sebagai sarana komunikasi guru dan orang tua dalam 
menyiapkan barang dan kebutuhan belajar siswa di sekolah. 
Biasanya guru menuliskan barang apa saja yang harus dibawa, 
kemudian anak akan mencatat dan diberikan kepada orang tuanya. 
Dengan begitu orang tua dapat mengerti apa saja kebutuhan belajar 
anak di sekolah yang harus dipenuhi.  
Orang tua juga turut berpartisipasi dalam memberikan bantuan 
barang-barang untuk memperlancar kegiatan siswa. Orang tua 
bermusyawarah dengan orang tua lainnya melalui forum orang tua 
(FOT). Hal ini bertujuan untuk menyepakati pembelian beberapa 
barang yang menunjang kegiatan belajar anak. Penyediaan barang 
tersebut merupakan bentuk kepedulian orang tua agar anaknya 
merasa senang dan nyaman belajar, seperti dispenser dan gallon 
untuk tempat minum siswa, membenahi kipas angin yang rusak di 
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kelas.  Hal ini seperti yang diungkapkan Mulyasa bahwa hubungan 
komunikasi antara orang tua dan sekolah dapat membantu sekolah 
dalam memenuhi kekurangan barang ataupun keuangan. Orang tua 
peserta didik yang mengetahui kekurangan-kekurangan di sekolah 
dapat memberikan bantuan keuangan ataupun barang-barang 
melalui perorangan ataupun melalui lembaga. (Mulyasa, 2011:143)  
d. Perencanaan dan pengambilan keputusan 
Pengambilan keputusan dalam meningkatkan prestasi siswa 
SD N Jetis dilakukan dengan melibatkan orang tua siswa. Biasanya 
sekolah melakukan komunikasi dengan diskusi dan musyawarah 
terlebih dahulu agar nantinya keputusan yang diambil merupakan 
keputusan bersama dan tentunya demi kebaikan kemajuan siswa. 
Komunikasi dalam pengambilan keputusan di SD N Jetis dilakukan 
melalui komite sekolah maupun rapat dengan orang tua. 
Pengambilan keputusan melalui komite sekolah yaitu saat 
penyusunan dan penentuan RAPBS dan rencana kegiatan sekolah. 
Selain itu juga ketika sekolah akan mengadakan kegiatan. 
Pengambilan keputusan selanjutnya untuk keputusan yang lebih 
mendetail dilakukan bersama orang tua siswa melalui forum orang 
tua dengan wali kelas. Seperti halnya ketika akan mengadakan les 
tambahan. Orang tua turut terlibat dalam penentuan les akan 
disenggarakan kapan saja dan berapa kali. Pelibatan masyarakat dan 
108 
 
orang tua akan memberikan umpan balik yang positif, seperti yang 
diungkapkan oleh Muyasa bahwa hubungan komunikasi sekolah dan 
orang tua dimaksudkan agar orang tua mengetahui kegiatan yang 
direncanakan dan dilaksanakan di sekolah untuk kepentingan peserta 
didik. Selain itu agar orang tua siswa mau memberi perhatian yang 
besar dalam menunjang program sekolah. (Mulyasa, 2011:143) 
e. Menjaga keamanan dan ketertiban sekolah 
Komunikasi antara orang tua dengan sekolah juga dilakukan 
dalam menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan belajar anak. 
Terciptanya kondisi lingkungan belajar yang aman, nyaman dan 
tertib di SD N Jetis membuat siswa lebih kondusif dalam belajar. 
Komunikasi ini dilakukan oleh pihak sekolah bersama orang tua 
siswa SD N Jetis untuk mengkondisikan lingkungan belajar yang 
efektif. Hal ini dilakukan tidak hanya ketika saat jam belajar di 
sekolah saja namun ketika di luar jam belajar seperti jam belajar di 
rumah. Ketika SD N Jetis akan melaksanakan ujian nasional dibantu 
oleh orang tua dan masyarakat menginformasikan setidaknya kepada 
masyarakat setempat untuk turut mendukung kondisi belajar yang 
efektif di rumah melalui pengumunan di masjid. Orang tua dan 
masyarakat juga tidak diperbolehkan melakukan aktivitas yang 




Komunikasi antara sekolah dan orang tua siswa dalam 
menciptakan lingkungan keamanan dan ketertiban sekolah 
dilakukan ketika di luar jam belajar yaitu ketika sudah tidak ada lagi 
kegiatan belajar, menjelang malam hari di sekolah. Orang tua dan 
masyarakat setempat turut membantu menjaga keamanan sekolah 
agar sekolah tidak dijadikan tempat bermain (berpacaran dan 
nongkrong) bagi anak-anak muda yang tidak bertanggung jawab 
terlebih yang bukan bersekolah di SD N Jetis. Hal ini dimaksudkan 
agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan dan mencegah 
terjadinya pergaulan bebas di lingkungan sekolah. Ketika ada anak 
muda yang bermain maka orang tua dan masyarakat setempat akan 
memberi pengertian agar tidak bermain di lingkungan sekolah. Hal 
ini seperti yang diungkapkan oleh Mulyasa (2011:144) bahwa 
hubungan dan komunikasi antara sekolah dan orang tua dapat 
bertujuan untuk mencegah perbuatan-perubuatn yang kurang baik 
yang akhir-akhir ini sering terjadi yang biasanya terjadi ketika waktu 
pulang sekolah. Hal ini tentunya sangat mengganggu stabilitas 
lingkungan. Dalam hal ini orang tua dan guru bersama-sama dapat 
mencegah usaha tidak baik dengan memberi petunjuk-petunjuk dan 




3. Partisipasi masyarakat (orang tua) dalam meningkatkan prestasi 
siswa di SD N Jetis 
Partisipasi melalui komunikasi yang efektif antara orang tua dengan 
pihak SD N Jetis dilakukan untuk meningkatkan prestasi siswa. Hal ini 
senada dengan pendapat Dauber dan Epstein (dalam Siti Irene, 2011:268) 
bahwa komunikasi orang tua dalam berbagai kegiatan dan program, 
asistensi orang tua akan mendorong tingkat partisipasi orang tua di 
sekolah. Dengan adanya partisipasi orang tua sekolah lebih mudah 
mencapai tujuan pendidikan yaitu meningkatkan prestasi siswa. 
Partisipasi orang tua  dalam berbagai kegiatan memberikan dampak 
yang positif dalam peningkatan prestasi siswa SD N Jetis, baik dalam 
prestasi akademik maupun prestasi non akademik. Partisipasi orang tua 
dalam meningkatkan prestasi ini lebih mengarah pada kontribusi atau 
dukungan orang tua melalui Forum Orang Tua dan pertemuan/rapat. 
Adapun partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
di SD N Jetis lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 10. Partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa SD N Jetis 
 
No Kegiatan Partisipasi Orang Tua 
1. Forum Orang Tua 
(FOT) 
Melalui FOT, Para orang tua SD N Jetis  dan guru 
berdiskusi untuk membahas  perkembangan belajar 
anak, isu dan masalah yang sedang terjadi, 
membantu apa yang dibutuhkan anak dalam 
belajar. Dengan mengetahui berbagai hal tentang 
anaknya melalui forum, orang tua dapat 
memberikan motivasi, memberikan bantuan 
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ataupun melakukan tindakan kepada anaknya yang 
khususnya dapat meningkatkan prestasi anaknya. 
2. Rapat dan 
pertemuan orang 
tua 
Keterlibatan orang tua siswa SD N Jetis di sini 
menuntut orang tua untuk turut terlibat dalam 
pengambilan keputusan. Orang tua turut 
memberikan saran dan masukan untuk sekolah 
demi kebaikan dan keberhasilan anak. Dalam hal 
ini biasanya mengenai penentuan RAPBS dan 
kegiatan-kegiatan yang akan diselenggarakan 
sekolah misalnya pengadaan les tambahan. 
3.  Pengajian rutin Tidak hanya sekedar hadir dan mendengarkan 
ceramah, orang tua SD N Jetis turut menyukseskan 
acara pengajian rutin. Selain orang tua mendapat 
pengetahuan orang tua dapat berpartisipasi dalam 
pengajian tersebut dengan bertanya kepada ustad 
ketika ada hal-hal yang tidak diketahui, khususnya 
dalam hal mendidik anak yang baik sesuai dengan 
ajaran agama. Dengan begitu orang tua memiliki 
pengetahuan yang dapat diterapkan untuk 
mendidik anaknya. 
4.  Doa bersama Dalam hal ini orang tua SD N Jetis turut 
berkontribusi dalam bentuk non fisik yaitu 
dukungan spiritual. Orang tua turut memberikan 
doa kepada anak-anak agar nantinya dapat berhasil.  
5. Kerja bakti 
bersama 
Keterlibatan orang tua dalam hal ini yaitu 
kontribusi fisik berupa tenaga ataupun alat-alat 
kebersihan. Orang tua turut membantu 
membersihkan lingkungan sekolah. Kontribusi 
orang tua dalam menciptakan lingkungan yang 
bersih ini agar anak dapat belajar dengan nyaman. 
6. Kunjungan rumah Keterlibatan orang tua SD N Jetis dalam hal ini 
yaitu orang tua dapat memantau dan melihat 
langsung belajar anak. Selain itu dapat 
menanyakan langsung kepada guru yang 
berkunjung untuk memberikan les terkait dengan 
pelajaran yang kurang dikuasai anak, hambatan-
hambatannya. 
7. Penyembelehan 
hewan qurban  
Dalam hal ini orang tua SD N Jetis turut terlibat 
dalam membantu proses penyembelehan hewan 
dan pembagian daging kurban. Hal ini 
dimaksudkan agar anak-anak tetap melaksanakan 
KBM sementara itu orang tua yang menangani 
penyembelehan hewan qurban.  
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8. Pentas seni akhir 
tahun 
Partisipasi orang tua dalam hal ini adalah hadir 
dalam penyerahan kembali siswa siswi kelas VI. 
Selain itu juga turut memberikan apresiasi kepada 
siswa kelas VI yang telah berhasil lulus dan juga 
siswa-siswi yang mengisi pentas seni.   
  
Partisipasi orang tua siswa SD N Jetis dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa yaitu melalui komunikasi yang efektif tersebut dapat dilihat 
dari berbagai indikator. Seperti yang diungkapkan oleh Steward L. Tubbs 
dan Slyvia Moss (1974:9-13) efektifitas komunikasi dilihat dari adanya 
pengertian, kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik 
dan tindakan. 
Pertama: Pengertian. Orang tua siswa SD N Jetis sering menanyakan 
perkembangan belajar anak kepada wali kelas baik secara langsung maupun 
melalui telepon dan Whatsapp. Dalam komunikasi ini terbentuk adanya 
pengertian yang dari guru dan orang tua, yaitu penerimaan yang cermat 
terkait informasi yang diberikan maupun diterima oleh guru maupun orang 
tua. Orang tua akan menerima dan mengetahui informasi perkembangan dan 
hambatan belajar anak, begitu pula guru akan memahami hal-hal yang 
disampaikan orang tua. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Stewart L. 
Tubbs dalam Jalalludin Rakhmat (2007:13) yang menyatakan bahwa 
komunikasi yang efektif akan menimbulkan pengertian dimana adanya 




Kedua: Kesenangan. Partisipasi mayarakat yaitu komunikasi yang 
efektif antara orang tua siswa dan sekolah dalam meningkatkan prestasi 
siswa dapat dilihat dari indikator timbulnya kesenangan antara orang tua dan 
guru ketika sama-sama berkomunikasi dan berfokus pada perkembangan 
dan peningkatan belajar siswa. Melalui komunikasi dengan guru orang tua 
akan mengerti informasi terkait anaknya. Ketika anak bermasalah ataupun 
ada hambatan ketika belajar maka orang tua dan guru SD N Jetis akan 
berdiskusi mencari solusinya. Orang tua di SD N Jetis menyatakan bahwa 
mereka merasa senang karena dapat mengetahui informasi belajar anak dan 
ketika ada masalah dapat menyelesaikan bersama guru. Begitu pula guru SD 
N Jetis. Sebagaimana yang diungkapkan Stewart bahwa selain 
menimbulkan pengertian, komunikasi yang efektif dapat menimbulkan 
kesenangan yang menjadikan hubungan hangat, akrab, dan menyenangkan 
diantara komunikan. (Jalalludin Rakhat,2011:13) 
Ketiga: Hubungan yang baik. Hubungan sosial yang baik juga 
diunjukkan guru di SD N Jetis dan orang tua siswa sangat akrab dengan 
menjalin kerjasama dengan mengadakan kegiatan bersama orang tua siswa 
seperti pengajian bersama, pemotongan hewan qurban, kerja bakti bersama 
serta musyawarah bersama untuk menentukan kepetusan yang mufakat. 
Ketika ada hal-hal yang dirasa kurang maka sekolah dan orang tua akan 
berkomunikasi dan berdiskusi serta menyelesaikan masalah besama. Hal ini 
dilakukan orang tua dan pihak SD N Jetis untuk menjaga hubungan baik.  
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Keempat: Mempengaruhi sikap. Indikator partisipasi melalui 
komunikasi yang efektif antara orang tua dan guru dapat dilihat bahwa 
komunikasi yang terjadi mempengaruhi sikap. Sikap yang ditunjukkan 
orang tua siswa SD N Jetis adalah rasa peduli dan tanggungjawab. Sikap 
peduli dan tanggung ini seperti peduli dengan selalu memantau 
perkembangan anaknya dan selalu berkomunikasi dengan pihak sekolah.  
Kelima: Tindakan. Indikator komunikasi yang efektif ini dilihat dari 
tindakan yang sebagai akibat dari terjadinya komunikasi. Efektifitas 
komunikasi biasanya ditunjukkan dengan adanya tindakan nyata oleh 
komunikan. Tindakan nyata ini terlihat pada orang tua siswa SD N Jetis 
yang turut membantu sekolah melakukan kerja bakti ketika sekolah akan 
mengikuti lomba, orang tua yang hadir dalam rapat dan menyampaikan 
aspirasinya, orang tua yang mau membelikan barang untuk keperluan siswa 
dan orang tua yang turun tangan ketika sekolah meminta bantuan dari orang 
tua. 
4. Faktor pendukung dan faktor penghambat partisipasi masyarakat 
(orang tua) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD N Jetis 
a. Faktor pendukung 
Sekolah maupun orang tua siswa SD N Jetis mengaku terdapat 
beberapa faktor yang dapat memudahkan dan mendorong orang tua 
untuk terlibat dan berpartisipasi dalam meningkatkan prestasi belajar di 
SD N Jetis yaitu sebagai berikut: 
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1) Adanya media dan wadah komunikasi yang bervariatif 
SD N Jetis memberikan peluang yang besar bagi orang tua 
dalam keterlibatannya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Orang tua dapat berkunjung langsung ke sekolah ketika ada 
keperluan. Sekolah menyediakan berbagai media dan wadah lain 
agar komunikasi antara orang tua dengan sekolah dapat berjalan 
secara baik. Media tersebut dapat melalui komite sekolah, forum 
orang tua siswa (FOT) serta kegiatan yang diselenggarakan sekolah 
seperti doa bersama, kerja bakti, pemotongan hewan qurban 
bersama, kerja bakti bersama, dan kunjungan rumah. Seperti yang 
diungkapkan oleh Sri Minarti yang menyatakan bahwa dalam  
praktis sekolah perlu melibatkan orang tua untuk memantu 
menyukseskan program-program pendidikan yang diselenggarakan 
sekolah. Misalnya kegitan rapat sekolah untuk meminta pendapat 
masyarakat, pemberian bantuan dari masyarakat berupa jasa ataupun 
gotong royong memperbaiki atau membersihkan sekolah dan lain 
sebagainya. Melibatkan masyarakat dalam kegiatan sekolah berarti 
masyarakat akan terlibat dan akan menanamkan kecintaan dan 
kesetiaan kepada sekolah sehingga pada hakikatnya 
mengikutsertakan masyarakat dalam mendidik anak berarti pula 
mendidik masyarakat. (Sri Minarti, 2011:292) 
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SD N jetis juga memanfaatkan media komunikasi telepon. 
Para orang tua siswa dapat langsung bertanya dan bertukar informasi 
dengan sekolah melalui telepon ataupun berkirim pesan (SMS). Di 
samping itu terdapat grup Whatsapp per kelas sehingga agar orang 
tua mudah berkomunikasi, bertukar informasi dan berdiskusi dengan 
sekolah atau orang tua siswa lainnya. 
2) Sambutan yang baik dari guru. 
Sambutan yang baik dari guru menjadi salah satu faktor 
pendukung orang tua siswa SD N Jetis untuk berpartisiasi dan 
berkomunikasi dengan sekolah. Sifat yang ramah dan welcome dari 
guru dapat memberikan dorongan bagi orang tua untuk menjalin 
hubungan yang baik dengan guru. Dengan begitu orang tua akan 
lebih mudah untuk berparisipasi dan terlibat dalam pendidikan anak 
sehingga nantinya juga dapat berimbas pada peningkatan pretasi 
siswa. 
3) Adanya kesadaran antara guru dan orang tua bahwa pendidikan 
anak tanggung jawab bersama. 
Orang tua siswa SD N Jetis menyadari bahwa tanggungjawab 
mendidik anak adalah tanggung jawab bersama antara sekolah dan 
orang tua. Pendidikan anak tidak sepenuhnya menjadi tanggungan 
sekolah melainkan yang paling utama adalah orang tua. Oleh karena 
itu orang tua siswa SD N Jetis sadar bahwa juga harus memberikan 
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didikan kepada anak di rumah.  Hal ini dikarenakan waktu terbesar 
anak adalah di rumah dan di sekolah anak hanya mendapat 
pendidikan kurang lebih 7 jam.  Meskipun begitu orang tua siswa 
SD N Jetis menyadari bahwa ia juga mempunyai peran terhadap 
pendidikan anak di sekolah yaitu turut memantau dan mengawasi 
belajar anak di sekolah sehingga akan ada keberlanjutan antara 
sekolah dengan keluarga. Hal ini  sesuai dengan pendapat Mulyasa 
yang menyatakan bahwa hubungan kerjasama dengan orang tua 
salah satunya juga dapat membantu saling mengisi. Hal ini 
dikarenakan anak hidup di rumah dari pukul 2 siang hingga 7 pagi 
sedangkan di sekolah mulai jam 7 pagi hingga 2 siang. Jam anak 
lebih banyak dirumah dari pada di sekolah. Oleh karena itu di rumah 
dan di sekolah harus seirama, jangan sampai di sekolah sudah 
ditertibkan tetapi di rumah selama 17 jam dibiarkan, atau sebaliknya 
di rumah 17 jam sudah dibina  tetapi 7 jam di sekolah diterlantarkan. 
(Mulyasa, 2011:143) 
Pendapat ini juga diperkuat dengan pendapat Marjohan 
(2014:43) bahwa pendidikan anak adalah tanggun jawab bersama, 
sekolah dan masyarakat. Paling utama dalam mendidik anak adalah 
orang tua. Hal ini disebabkan orang tua merupakan guru pertama 
dan utama anak sebelum masuk ke pendidikan formal. Sekolah 
merupakan lembaga pendidikan untuk generasi penerus yang 
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berfungsi membantu kelanjutan  pendidikan di keluarga. Peralihan 
bentuk pendidikan yang belum dilembagakan (keluarga) ke 
pendidikan yang dilembagakan (sekolah) perlu kerjasama antara 
sekolah dan orang tua.  
b. Faktor penghambat 
Faktor penghambat yang ditemukan peneliti tersebut yaitu kondisi 
sosial ekonomi orang tua yang berbeda-beda membuat kecenderungan 
orang tua untuk terlibat dalam meningkatkan prestasi siswa yang 
berbeda-beda pula. 
Pertama, Kondisi ekonomi serta latar belakang pendidikan orang 
tua siswa SD N Jetis yang berbeda-beda. Berdasarkan wawancara dan 
observasi peneliti menemukan bahwa terdapat kecenderungan siswa 
yang berasal dari keluarga yang kurang mapan dan berpendidikan 
lulusan SMP dan SD  memiliki prestasi yang sedang dan para orang tua 
biasanya hanya asal ngikut dalam sekolah. Sedangkan siswa yang 
berasal dari orang tua yang mapan dan berpendidikan memiliki tingkat 
prestasi yang di atas rata-rata. Hal ini dikarenakan orang tua aktif 
terlibat dalam pendidikan anak misalnya memberikan fasilitas yang 
lengkap dan selalu aktif komunikasi dengan guru di sekolah 
menanyakan perkembangan siswa.  
Kedua, Kesibukan orang tua siswa SD N Jetis juga menjadi 
penghambat dalam partispasi orang tua. Kesibukan orang tua menjadi 
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alasan untuk tidak dapat hadir dan terlibat dalam mengikuti kegiatan 
yang diselenggarakan sekolah untuk orang tua ataupun menanyakan 
perkembangan belajar anak ke sekolah. Ketiga, banyak rumah orang tua 
siswa jaraknya jauh dari sekolah. Jarak antara SD N Jetis dan rumah 
yang jauh juga memiliki pengaruh terhadap partisipasi dan komunikasi 
orang tua di sekolah. Ada kecenderungan bahwa orang tua yang 
rumahnya jauh kurang aktif terlibat ketika sekolah meminta 
kehadirannya di sekolah. Mereka juga kurang tahu beberapa informasi 
terkait dengan forum orang tua.  
Beberapa faktor penghambat partisipasi orang tua dalam 
meningkatkan prestasi siswa di SD N Jetis tersebut seperti yang 
diungkapkan oleh Rahardjo (dalam Siti Irene, 2011:57) bahwa faktor 
yang dapat menghambat dan menjadi ancama partisipasi masyarakat 
adalah sifat apatis, aspek-aspek tipologis, geografis, demografis dan 
ekonomi.  
5. Solusi untuk mengatasi faktor penghambat 
Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dan orang tua dalam 
mengatasi faktor pengambat partisipasi orang tua dalam meningkatkan 
prestasi siswa yaitu sebagai berikut: 
1) Optimalisasi kegiatan yang melibatkan orang tua.  
Kegiatan yang melibatkan orang tua merupakan upaya SD N Jetis 
untuk mendorong partisipasi orang tua dalam meningkatkan keterlibatan 
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siswa terlebih dalam belajar anak untuk meningkatkan prestasi siswa. 
Sekolah mengadakan berbagai macam kegiatan yang dan orang tua turut 
diundang dan di ajak. Melalui optimalisasi kegiatan ini harapannya dapat 
mengoptimalkan komunikasi dan keterlibatan orang tua terhadap 
pendidikan anak. 
2) Pemanfaatan komunikasi lewat telepon dan WhatsApp 
Pemanfaatan komunikasi telepon dan WhatsApp merupakan upaya 
SD N Jetis dan orang tua untuk meningkatkan serta mengatasi 
komunikasi antara orang tua dan sekolah yang minim. Para orang tua 
yang sibuk, rumahnya jauh dan tidak sempat berkomunikasi dan terlibat 
langsung dalam kegiatan sekolah dapat bertanya langsung kepada guru 
dan orang tua lainya melalui telepon dan grup WA. 
3) Menyempatkan hadir. 
Orang tua siswa SD N Jetis yang sibuk dengan pekerjaannya 
biasanya menyempatkan untuk hadir dan terlibat di sekolah. Misalnya 
menyempatkan hadir ketika pengambilan raport. Jika salah satu orang tua 








C. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang 
menjadi keterbatasan yang dihadapi peneliti, diantaranya: 
1. Peneliti mengalami kesulitan dalam memperoleh data melalui 
dokumentasi terlebih pada arsip buku, ataupun catatan terkait 
pelibatan orang tua siswa dalam sekolah. Hal ini dikarenakan hal-
hal terkait bentuk keterlibatan orang tua dilakukan tidak diarsipkan 
dalam catatan terlebih pada hal-hal yang sifatnya sukarela. 
2. Berdasarkan teori Epstein terdapat enam bentuk partisipasi. Tetapi 
karena keterbatasan waktu dan biaya peneliti hanya menfokuskan 
bentuk partisipasi komunikasi. Hal ini dipilih peneliti karena 
sebenarnya komunikasi nantinya juga telah mencakup bentuk 
partisipasi yang lain dan tanpa adanya komunikasi orang tua akan 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kebijakan partisipasi masyarakat (orang tua) di SD N Jetis adalah menjalin 
kemitraan antara sekolah dan orang tua dalam meningkatkan prestasi siswa 
melalui kegiatan seperti rapat dan pertemuan dengan orang tua, forum 
orang tua (FOT), pengajian rutin, kerja bakti bersama, doa bersama, dan 
pentas seni.  
2. Bentuk partisipasi masyarakat terkhusus orang tua dalam meningkatkan 
prestasi siswa SD N Jetis adalah menjalin komunikasi yang efektif  dengan 
sekolah. Bentuk komunikasi tersebut yaitu komunikasi dalam pemantauan 
perkembangan belajar, komunikasi dalam membantu pembelajaran di 
rumah, komunikasi dalam perencanaan dan pengambilan keputusan, serta 
komunikasi dalam menciptakan keamanan dan ketertiban lingkungan 
belajar. 
3. Partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi di SD N Jetis lebih 
mengarah pada kontribusi atau dukungan orang tua melalui Forum Orang 
Tua (FOT) dan pertemuan/rapat.  
4. Faktor pendukung partisipasi orang tua siswa SD N Jetis yaitu adanya 
media dan wadah yang bervasiasi orang tua untuk  komunikasi dengan 
sekolah, sambutan yang baik dari guru, dan adanya kesadaran orang tua 
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akan pendidikan anak adalah tanggung jawab bersama antara orang tua 
dan sekolah. Sedangkan faktor penghambat yaitu adanya kecenderungan 
orang tua yang kurang mapan dan berpendidikan rendah kurang aktif 
berpartisipasi, kesibukan orang tua dan jarak rumah orang tua yang jauh 
dari sekolah. 
5. Solusi untuk mengatasi faktor penghambat yang telah dilakukan oleh 
orang tua siswa maupun pihak SD N Jetis adalah dengan mengoptimalkan 
kegiatan yang melibatkan orang tua, mengoptimalkan pemanfaatan media 
komunikasi telepon dan WhatsApp serta menyempatkan hadir.  
B. Saran 
1.  Bagi sekolah hendaknya turut terlibat dan ikut serta dalam forum orang tua 
siswa. Dengan begitu akan lebih mudah menjalin komunikasi yang efektif 
secara dua arah antara sekolah dan orang tua. Baik sekolah maupun orang tua 
akan lebih mengetahui perkembangan belajar anak dan hal-hal yang 
dibutuhkan anak. Selain itu juga pendidikan anak dapat berjalan 
berkesinambungan.  
2. Bagi orang tua hedaknya terlibat aktif dalam FOT. Selain itu juga dibuat 
kegiatan forum yang lebih menarik seperti sosialisasi parenting dengan 
menghadirkan narasumber ataupun menjadi volunteer dalam pembelajaran di 






Abdulsyani. (2007). Sosiologi Sistematika, Teori dan Terapan. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Awsulasikin. (2009). “Partisipasi Masyarakat dalam Penyelenggaraan Sekolah 
Dasar di Perigi Kecamatan Suela Lombok Timur Nusa Tenggra Barat.” 
Tesis Laporan Hasil Penelitian. Universitas Negeri Yogyakarta. 
Creswell, J. W, (2015). Penelitian Kualitatif dan Desain Riset. (Terjemahan Ahmad 
Lintang). Yogyakarta: Pustaka Pelajar. (Edisi asli diterbitkan tahun 2013 
oleh Sage) 
 Dedikbud. (2003). Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) 
2003 (UU RI No. 20 Tahun2003). Jakarta: Sinar Grafika. 
Dedikbud. (2016). “Peraturan Pemerintah No 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
dan Penyelenggaraan Pendidikan.” Diakses di 
http://kelembagaan.ristekdikti.go.id/wpcontent/uploads/2016/08/PP17201
0Lengkap.pdf pada tanggal 5 Januari 2017 pukul 12.06 WIB. 
Dimyati Mahmud. (1992). Psikologi Sosial. Jakarta: Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
Echols, John M and Hassan Shadily. (2000). Kamus Inggris-Indonesia. Jakarta : 
Gramedia Pustaka Utama. 
Ferdinand B Tokan. (2012). “Partisipasi Masyarakat dalam Pelaksanaan Program 
Pendidikan Inksusif di SD N Gejayan.” Abstrak Hasil Penelitian. 
Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.  
Hasbullah. (2005). Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan. Jakarta: Raja Gradindo Persada. 
I Nyoman Sumaryadi.(2010).Sosiologi Pemerintahan. Bogor: Ghalia Indonesia. 
Jallaludin Rakhamat. (1990). Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Marjohan. (2009). School Healing. Yogyakarta:Pustaka Insan Mandiri. 
M. Djunaidi Goni dan Fauzan Almanshur.(2012). Metode Penelitian Kuantitatif 
dan Kualitatif. Yogyakarta: Ar Ruz Media. 
Mulyasa. (2009). Manajemen Berbasis Sekolah. Bandung: Remaja Rosdakarya 
Offset. 




Ngainun Naim. (2011). Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan. Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media. 
Rahamainur Diadha. (2015). “Keterlibatan Orang Tua dalam Pendidikan Anak Usia 
Dini di Taman Kanak-Kanak.” Penelitian Universitas Pendidikan 
Indonesia. Bandung: Lembaga Peneltian UPI 
Riant Nugroho. (2008). Kebijakan Pendidikan Teori dan Proses. Jakarta: PT Buku 
Kita. 
Rochajat Harun. (2011). Komunikasi Pembangunan dan Perubahan Sosial: 
Perspektif Dominan, Kajian Ulang dan Teori Kritis. Jakarta: Rajawali 
Press 
Siti Irene Astuti Dwiningrum. (2011). Desentralisasi dan Partisipasi Masyarakat 
dalam Pendidikan. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Slameto, dkk. (2009). Manajemen Berbasis Sekolah. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional. 
Slameto. (2003). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi. Jakarta: Rineka 
Cipta. 
Sri Minarti. (2011). Manajemen Sekolah. Yogyakarta: Ar-Ruzz Media. 
Strauss, A., & Juilet Carbin. (2007). Dasar-Dasar Penelitian kualitatif. (Terjemahan 
Muhammad Sodiq dan Imam Muttaqien). Yogyakarta: Pustaka Pelajar.  
Sudarwan Danim. (2002). Menjadi Peneliti Kualitatif. Bandung: CV Pustaka Setia 
Soerjono Soekamto. (2006). Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada.  
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. (2005). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta. 
Syukur. (2012). “Peran Orang Tua dalam Membina Kecerdasan Spiritual Anak 
dalam Keluarga di Kelurahan Sugihwaras Kecamatan Pekalongan  Timur 
Kota Pekalongan.” Hasil Penelitian STAIN Pekalongan. Pekalongan: 
ELC. STAIN Pekalongan.    
Yosal Iriantara. (2013). Komunikasi Pendidikan. Bandung: Simbiosa Rekatama 
Media. 
Zainal Arifin. (2016). Evaluasi Pembelajaran Prinsip Teknik dan 
Prosedur.Bandung: Remaja Rosdakarya Offset.
126 
 








































































Catatan Lapangan 1  
Hari, Tanggal : Kamis, 30 Maret 2017 
Pukul  : 08.00-13.00 WIB 
Tempat  : Universitas Negeri Yogyakarta, Baperda Bantul, Litbang dan Dinas 
Pendidikan Kabupaten bantul 
Kegiatan  : Mengurus surat izin penelitian di Kampus, Baperda, Litbang dan Dinas 
Pendidikan  Kabupaten Bantul 
Deskripsi : Kegiatan pertama yang dilakukan peneliti adalah mengurus hal-hal 
admistratif yaitu berupa surat izin penelitian. Pukul 08.00 WIB peneliti 
tiba di kampus dan peneliti langsung mengambil surat penelitian dari 
kampus yang satu hari sebelumnya sudah diurus. Peneliti selanjutnya 
menuju Baperda Kabupaten Bantul untuk mengurus surat izin 
penelitian. Setelah mengurus administrasi untuk penelitian dan 
mendapat surat izin penelitian dari Baperda Bantul kemudian peneliti 
mengantarkan surat izin penelitian ke Litbang Bantul dan Dinas 
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Bantul.   
 
Catatan Lapangan 2  
Hari, Tanggal : Senin, 4 April 2017 
Pukul  : 08.30-10.30 WIB 
Tempat  : SD N Jetis dan UPT Kecamatan Jetis 
Kegiatan  : Mengurus surat izin penelitian di SD N Jetis dan UPT Dinas 
Pendidikan Kec. Jetis 
Deskripsi : Pada pukul 08.30 WIB peneliti sampai di SD N Jetis. Sebelum masuk 
ke sekolah terlebih dahulu, peneliti meminta izin kepada satpam. 
Setelah mendapat izin masuk ke sekolah peneliti bertemu dengan 
kepala sekolah SD N Jetis, Ibu SW dan Bagian Kesiswaan Bapak KR. 
Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan serta memberikan surat izin 
penelitian dari kampus dan Baperda Bantul. Ibu SW memberikan izin 
kepada peneliti untuk melakukan penelitian di SD N Jetis. Selain itu 
Ibu SW dan Bapak KR juga memberikan pengarahan mengenai siapa 
saja yang dapat memberikan informasi terkait dengan hal-hal yang 
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akan diteliti. Setelah merasa cukup, peneliti meminta izin pamit. 
Peneliti melanjutkan mengantar surat ke UPT Kecamatan Jetis. Setelah 
selesai mengantar surat izin penelitian peneliti pulang ke rumah. 
 
Catatan Lapangan 3 
Hari, Tanggal : 5 April 2017 
Pukul  : 08.00-11.45 WIB 
Tempat  : SD N Jetis 
Kegiatan  : wawancara dengan Kepala sekolah, guru wali , guru olahraga dan  
orang tua siswa. 
Deskripsi : Sesampainya di SD N Jetis, peneliti terlebih dahulu menemui ibu 
kepala sekolah untuk meminta izin penelitian. Peneliti juga langsung 
melakukan wawancara dengan Ibu Kepala Sekolah langsung 
melakukan mendapatkan data tentang siapa saja yang hari ini dapat di 
wawancarai. Setelah itu peneliti wawancara kepada guru wali kelas 2 
yaitu Ibu EL yang kebetulan sedang tidak ada jam mengajar. Peneliti 
mengajukan beberapa wawancara terkait dengan keterlibatan guru dan 
orang tua dalam meningkatkan prestasi siswa di sekolah. Setelah data 
cukup peneliti menyudahi wawancara dan mengucapkan terima kasih 
kepada Ibu EL. Peneliti melanjutkan wawancara dengan guru Olahraga 
SD N Jetis, yaitu bapak WL yang saat itu sudah selesai mengajar. 
Peneliti menanyakan pertanyaan tentang pelibatan  orang tua dan 
komunikasi antara guru dan orang tua dalam meningkatkan prestasi 
siswa terkhusus di bidang olahraga. Hal ini dikarenakan siswa-siswi 
sekolah ini juga sering mendapat kejuaraan di cabang olahraga. Setelah 
data cukup maka peneliti menyudahi wawancara dan mengucapkan 
terima kasih kepada WL. Peneliti melanjutkan wawancara dengan 
salah satu orang tua siswa yaitu bapak PR yang merupakan 
rekomendasi dari Ibu kepala sekolah. Rumah orang tua siswa tersebut 
berada di dekat sekolah dan cukup dengan berjalan kaki. Peneliti 
mengajukan pertanyaan mengenai keterlibatan dan komunikasi orang 
tua dengan sekolah  dan juga keterlibatan orang tua dalam 
meningkatkan prestasi anak. Selain itu peneliti juga melakukan 
wawancara dengan salah satu orang tua siswa yaitu ibu EN. Setelah 




Catatan Lapangan 4  
Hari, Tanggal : Kamis, 7 April 2017 
Pukul  : 8.00-11.45 WIB 
Tempat  : SD N Jetis 
Kegiatan  : Wawancara dengan salah satu orang tua siswa 
Wawancara dengan wali kelas  
Melakukan pengamatan terkait dengan kegiatan belajar siswa 
Deskripsi : Peneliti sampai di SD N Jetis pada pukul 08.00 WIB. Selanjutnya 
peneliti menuju ruang guru dan bertemu dengan kepala sekolah, Ibu 
SW. Peneliti meminta izin untuk melanjutkan pencarian data. 
Pencarian data hari ini diawali dengan wawancara dengan salah satu 
orang tua siswa kelas 4 SD N Jetis, Ibu IK yang juga merupakan 
penjaga kantin sehat di SD N Jetis. Peneliti mengajukan pertanyaan 
mengenai keterlibatan dan komunikasi antara orang tua, sekolah dan 
siswa dalam meningkatkan prestasi belajar. Setelah data cukup 
peneliti mengakhiri wawancara dengan Ibu IK dan mengucapkan 
terima kasih. Peneliti selanjutnya menuju ruang guru dan menemui 
Ibu  wali kelas 2 yang sedang tidak mengajar untuk melakukan 
wawancara. Setelah cukup data peneliti menyudahi wawancara 
dengan Ibu SL dan berterima kasih. Sembari menunggu  wali kelas 6 
yang sedang mengajar untuk diwawancara, peneliti melakukan 
pengamatan dan dokumentasi terhadap slogan dan poster-poster di 
tempel di pintu masuk dan sepanjang lorong. Setelah Pak MR wali 
kelas 6B selesai mengajar peneliti melakukan wawancara. Karena 
data sudah cukup peneliti mengakhiri wawancara dan mengucapkan 
terima kasih kepada Pak MR. Peneliti kemudian pamit pulang. 
 
Catatan Lapangan 5  
Hari, Tanggal : Jumat, 7 April 2017 
Pukul  : 80.30-09.00 WIB 
Tempat  : SD N Jetis 
Kegiatan  : Observasi mengenai pemeriksaan gigi di SD Jetis 
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Deskripsi : Peneliti melakukan observasi terkait dengan pemeriksaan gigi siswa 
yang dilakukan oleh dokter gigi di puskesmas. Peneliti tidak 
mendapat informasi secara detail mengenai pemeriksaan gigi tersebut 
karena peneliti terlambat datang ke sekolah. pemeriksaan gigi di 
mulai pukul 07.30. Saat tiba di sekolah beberapa dokter sudah selesai 
memeriksa gigi siswa-siswi. Peneliti hanya sempat melakukan 
pengamatan pemeriksaan gigi pada kelas 1A. bedasarkan data yang 
diperoleh peneliti dari Pak WL, pemeriksaan gigi tersebut merupakan 
bentuk kerja sama dengan puskesmas yang dilakukan setiap tahun 
ajaran baru. Puskesmas melakukan pemeriksaan bergilir ke sejumlah 
sekolah yang ada di Kecamatan Jetis. Pada kesempatan ini puskesmas 
melakukan pemeriksaan gigi di SD Jetis dan juga berbarengan dengan 
hari gigi. Karena kondisi yang tidak memungkinkan untuk melakukan 
wawancara dengan dokter gigi/pihak puskesmas maka peneliti 
menyudahi observasi. 
 
Catatan Lapangan 6 
Hari, Tanggal : Minggu, 9 April 2017 
Pukul  : 06.15 s.d. 08.00 WIB 
Tempat  : SD N Jetis 
Kegiatan  : Observasi pengajian minggu wage SD N Jetis 
Wawancara orang tua siswa 
Deskripsi : Pada pukul 06.15 peneliti tiba di SD N Jetis. Peneliti langsung menuju 
tempat yang digunakan untuk acara pengajian minggu wage bersama 
guru, siswa dan orang tua siswa. Sebelumnya peneliti meminta izin 
terlebih dahulu untuk mengikuti pengajian dan akan melakukan 
wawancara dengan orang tua siswa kepada kepala guru. Setelah 
mendapat izin peneliti mengikuti pengajian. Pengajian diawali 
dengan pembukaan, baca indah al quran oleh 2 siswa, sambutan 
kepala sekolah, ceramah ustad, dan diakhiri oleh penutup. Adapun isi 
pengajian adalah mengenai orang tua dan sekolah dalam mendidik 
anak. Pukul 7.15 pengajian selesai. Peneliti selanjutnya melakukan 
wawancara dengan salah satu orang tua siswa yaitu ibu PA. Setelah 
data cukup peneliti menyudahi wawancara dan mengucapkan terima 
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kasih kepada orang tua siswa tersebut. Peneliti selanjutnya memohon 
pamit pulang. 
 
Catatan Lapangan 7 
Hari, Tanggal : Senin, 18 April 2017 
Pukul  : 08.15 sampai dengan 11.15 WIB 
Tempat  : SD N Jetis 
Kegiatan  : Observasi dan meminta data tentang jumlah guru, siswa, sarana 
prasarana dan prestasi siswa. 
Deskripsi : Peneliti sampai di sekolah pada pukul 08.15 WIB. Seperti biasanya 
sebelum masuk ke dalam sekolah peneliti meminta izin kepada 
satpam. Setelah mendapatkan izin untuk masuk ke sekolah, peneliti 
menuju ruang guru dan bertemu dengan kepala sekolah. Peneliti 
bercakap-cakap dengan kepala sekolah dan meminta data mengenai 
jumlah guru, jumlah siswa dan data prestasi. Setelah mendapat data 
yang diperlukan peneliti melanjutkan melakukan pengamatan di 
lingkungan sekolah. Setelah dirasa cukup dan tidak dapat bertemu 
dengan orang tua siswa peneliti memohon izin pulang 
 
Catatan Lapangan 8 
Hari, Tanggal : Sabtu, 22 April 2017 
Pukul  : 09.00-10.30 WIB 
Tempat  : SD N Jetis 
Kegiatan  : Wawancara dengan guru 
Deskripsi : Peneliti sampai disekolah pada pukul 09.00. Setelah mendapat izin 
dari pos satpam untuk masuk ke sekolah peneliti langsung menuju 
ruang guru. Peneliti kemudian bertemu dengan informan yang akan 
diwawancarai yaitu salah satu guru yang sekaligus juga merupakan 
sie. kesiswaan yaitu bapak KR. Selanjutnya peneliti melakukan 
wawancara dengan guru tersebut. Peneliti menanyakan mengenai 
sejarah serta partisipasi masyarakat dalam sekolah. Setelah data 
cukup peneliti mengakhiri wawancara dan meminta izin untuk 
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mengamati lingkungan sekolah. Pada pukul 10.30 WIB setelah jam 
sekolah berakhir peneliti menyudahi penelitian dan izin pamit pulang. 
 
Catatan Lapangan 9 
Hari, Tanggal : Sabtu, 29 April 2017 
Pukul  : 08.30-10.30 
Tempat  : SD N Jetis 
Kegiatan  : Wawancara dengan sie. humas  
Deskripsi : Pukul 08.00 peneliti tiba di SD N Jetis. setelah mendapatkan izin dari 
satpam peneliti kemudian menuju ruang guru. Karena informan 
sedang mengajar di kelas, peneliti menunggu terlebih dahulu sembari 
mengamati para siswa yang sedang bermain dan istirahat di halaman 
sekolah. Setelah informan selesai mengajar peneliti dan dalam 
keadaan tidak sibuk, peneliti kemudian melakukan wawancara. 
Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan hubungan 
dan komunikasi sekolah dengan masyarakat dalam penyelenggaraan 
pendidikan di sekolah. Setelah data cukup peneliti menyudahi 
wawancara dan mengucapkan terima kasih. Peneliti selanjutnya 
memohon izin pulang.  
 
Catatan Lapangan 10 
Hari, Tanggal : Sabtu, 13 Mei 2017 
Pukul  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : SD N Jetis 
Kegiatan  : Wawancara dengan salah satu orang tua siswa. 
Deskripsi : Peneliti tiba di SD N Jetis. Peneliti melakukan wawancara dengan ibu 
PJ. Peneliti mengajukan pertanyaan penelitian terkait dengan 
bagaimana keterlibatan orang tua di sekolah, bagaimana komunikasi 
orang tua dengan sekolah. Ibu PJ menjawab setiap pertanyaan dengan 




Catatan Lapangan 11 
Hari, Tanggal : Senin, 15 Mei 2017 
Pukul  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : SD N Jetis 
Kegiatan  : Wawancara dengan orang tua siswa 
Deskripsi : Pukul 10.00 WIB peneliti tiba di SD N Jetis. peneliti kemudian 
mewawancarai salah satu orang tua siswa yaitu ibu ST. peneliti 
mengajukan beberapa pertanyaan sesuai dengan fokus penelitian. 
Setelah dirasa cukup peneliti mengakhiri wawancara dan 
mengucapkan terima kasih. 
 
Catatan Lapangan 12 
Hari, Tanggal : Kamis, 18 Mei 2017 
Pukul  : 08.00 sampai dengan 08.45 WIB 
Tempat  : Rumah Ketua Komite SD N Jetis 
Kegiatan  : Wawancara dengan ketua Komite SD N Jetis 
Deskripsi : Pukul 08.00 peneliti sampai di rumah bapak NP selaku Komite SD N 
Jetis. Peneliti disambut baik oleh bapak NP dan dipersilahkan duduk. 
Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan datang ke rumah kepada 
Pak NP. Peneliti selanjutnya melakukan wawancara dengan Pak NP.  
Peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan partisipasi 
masyarakat dalam meningkatkan prestasi di SD N Jetis. Setelah data 
dirasa cukup peneliti mengakhiri wawancara dan mengucapkan 
terima kasih. 
 
Catatan lapangan 13  
Hari, Tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Pukul  : 09.00-12.00 WIB 
Tempat  : SD N Jetis 
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Kegiatan  : Observasi  
Wawancara dengan orang tua dan ketua FOT 
Deskripsi : Peneliti sampai di SD N Jetis pukul 09.00 WIB. Setelah itu peneliti 
izin untuk melakukan pengamatan. Peneliti mendapatkan foto-foto 
barang-barang yang merupakan sumbangan sukarela dari berberapa 
orang tua seperti gallon, dispenser, gelas, sapu, dan tanaman hias. 
Setelah itu peneliti melakukan wawancara dengan 2 orang siswa dan 
salah satu orang tua serta ketua FOT. 
 
Catatan lapangan 14  
Hari, Tanggal : Selasa, 13 Juni 2017 
Pukul  : 09.00-09.30 WIB 
Tempat  : SD N Jetis 
Kegiatan  : Pamit selesai observasi, penyerahan kenang-kenangan dan 
mengambil surat penelitian dari sekolah. 
Deskripsi : Peneliti sampai di SD N Jetis pukul 09.00 WIB. Setelah itu peneliti 
menemui Ibu SR. Peneliti mendapatkan foto-foto barang-barang yang 
merupakan sumbangan sukarela dari berberapa orang tua seperti 
gallon, dispenser, gelas, sapu, dan tanaman hias. Setelah itu peneliti 






















Lampiran 3.1 Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Dalam melakukan observasi mengenai Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa di SD N Jetis, peneliti melakukan pengamatan yang meliputi: 
1. Lokasi dan kondisi sekolah 
f. Alamat sekolah 
g. Sarana prasarana 
h. Suasana kegiatan belajar 
i. Masyarakat yang ada di sekitar sekolah 
2. Partisipasi orang tua 
a. Bentuk komunikasi antara orang tua dengan sekolah dan siswa 
b. Pelaksanaan progam/kegiatan orang tua 
c. Partisipasi fisik/materil orang tua 
d. Interaksi antara orang tua dengan sekolah dan anak 
 
 
Lampiran 3.2 Pedoman dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
Dalam melakukan penelitian mengenai Partisipasi Masyarakat dalam Meningkatkan 
Prestasi Belajar Siswa di SD N Jetis, peneliti melakukan studi dokumentasi yang meliputi: 
1. Dokmentasi melalui arsip tertulis 
a. Tujuan dan visi-misi sekolah 
b. Arsip kegiatan orang tua masyarakat 
c. Arsip data prestasi  
2. Foto 
a. Gedung dan bagunan sekolah 
b. Piala, piagam dan/atau mendali 







Lampiran 3.3 Pedoman Wawancara 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pedoman wawancara untuk ditujukan Kepala Sekolah SD N Jetis 
Pertanyaan: 
a. Bagaimana strategi sekolah dalam meningkatkan prestasi siswa? 
b. Bagaimana pelibatan orang tua di sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar di 
SD N Jetis? 
c. Bagaimana sekolah melakukan komunikasi dengan orang tua? 
d. Informasi apa saja yang biasanya dikomunikasikan sekolah dengan orang tua? 
e. Bagaimana strategi sekolah dalam meningkatkan partisipasi orang tua dalam 
meningkatkan prestasi siswa? 
f. Adakah faktor pendukung dan penghambat partisipasi orang tua? 
g. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat partisipasi orang tua?  
 
2. Pedoman wawancara untuk ditujukan komite sekolah 
Pertanyaan: 
a. Bagaimana tugas komite sekolah sebagai sarana yang menjembatani antara 
masyarakat (orang tua) dan sekolah. 
b. Apa saja kegitan yang dilakukan komite sekolah dengan orang tua terkait dengan 
peningkatkan prestasi siswa? 
c. Bagaimana komite sekolah meningkatkan partisipasi orang tua di sekolah? 
d. Apa saja bentuk partisipasi orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar? 
e. Apakah orang tua sering melakukan melakukan komunikasi dengan komite 
sekolah? 
f. Hal-hal apa saja yang dikomunikasikan antara komite sekolah dengan orang tua? 
 
3. Pedoman wawancara untuk ditujukan kepada guru  
Pertanyaan: 
a. Bagaimana kebijakan sekolah kaitannya dengan partisipasi orang tua dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa? 
b. Apakah orang tua siswa sering melakukan komunikasi dengan Anda? 
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c. Hal-hal apa saja yang anda dan orang tua komunikasikan? 
d. Bagaimana pelibatan orang tua terkhusus dalam meningatkan prestasi siswa? 
e. Apa saja faktor yang pendukung partisipasi orang tua dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa? 
f. Apa saja faktor yang penghambat partisipasi orang tua dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa? 
g. Bagaimana upaya yang anda lakukan untuk mendorong partisipasi orang tua 
terkhusus untuk meningkatkan prestasi siswa? 
 
4. Pedoman wawancara untuk ditujukan kepada orang tua 
Pertanyaan: 
a. Apakah orang tua terlibat dalam sekolah? Seperti apa? 
b. Bagaimana komunikasi orang tua dengan sekolah? 
c. Hal-hal apa saja yang biasanya Anda komunikasikan? 
d. Apakah Anda mengetahui adanya forum orang tua di sekolah? Seperti apa? 
e. Apa saja dukungan yang orang tua berikan untuk meningkatkan prestasi anak? (fisik 
dan non fisik) 
f. Menurut Anda, apakah pendidikan di sekolah juga menjadi tanggung jawab orang 
tua? Jika iya, seberapa besar tanggung jawab dan kepedulian Anda terhadap 
pendidikan anak di sekolah? 
g. Apa peran orang tua di sekolah dan di rumah? 
h. Apakah Anda sering memberikan masukan, saran dan kritikan kepada sekolah? 
i. Apakah saja faktor pendukung dan penghambat partisipasi orang tua dalam 
meningkatkan prestasi siswa? 
j. Bagaimana solusi untuk mengatasi faktor penghambat partisipasi orang tua? 
 
5. Pedoman wawancara untuk ditujukan kepada siswa 
Pertanyaan : 
a. Apakah orang tua Anda sering menghadiri rapat orang tua, mendapat surat 
pemberitahuan, menghadiri pembagian raport, melakukan komunikasi telepon dengan 
sekolah ataupun mendapat kunjungan rumah dari guru/sekolah? 
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b. Apakah orang tua Anda sering menanyakan ataupun mengetahui informasi mengenai 
prestasi belajar, perilaku anak, program dan ekstrakulikuler yang diikuti, kegiatan yang 
akan dilaksanakan sekolah, serta peraturan tata tertib dan konsekuensinya jika 
melakukan pelanggaran? 
c. Apakah orang tua Anda menyediakan kebutuhan belajar? Fasilitas apa saja yang 
disediakan orang tua anda? 
d. Bagaimana orang tua anda memantau perkembangan belajar Anda?  
e. Bagaimana orang tua anda memotivasi Anda untuk belajar agar dapat berprestasi? 
f. Prestasi apa saja yang sudah anda capai? 

























4.1 Transkip Wawancara 1 
Tanggal : 5 April 2017 
Narasumber :Ibu SR/Kepala sekolah 
P : Apakah orang tua dilibatkan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah ini? 
SW : Ya, orang tua selalu kami libatkan dalam sekolah. Misalnya ada kegiatan 
sekolah orang tua sering diundang. Seperti pengajian setiap minggu wage itu 
yang kemarin itu orang tua diajak untuk mengikuti pengajian.  
P : Mengapa orang tua dilibatkan dalam sekolah bu? 
SW : Agar sekolah dapat bekerja sama dengan masyarakat. Sekolah butuh orang 
tua juga dalam mendidik anak. 
P  : Apa yang mendasari adanya keterlibatan orang tua di sekolah? Apakah ada 
kebijakan atau undang-undang? 
SW : Ya itu tadi mbak, masyarakat kan mitra sekolah dalam menyelenggarakan 
pendidikan. Kalo surat keputusan sekolah belum buat, kayaknya dari 
kemaren juga gak ada. Tapi di buku kurikulum itu juga ada mbak 
P  : Bagaimana komunikasi orang tua dengan sekolah selama ini? 
SW : Baik. Selama saya di sini tidak ada masalah. Komunikasi guru dan orang tua 
baik. Kalo ada info selalu diinformasikan. 
P  : Hal-hal apa saja yang biasanya ibu bicarakan dengan guru?  
SW : Bisanya langsung dengan wali kelasnya e mbak. Ya biasanya tentang belajar 
anak itu gimana misal ada sekolah ada kegiatan mau ada lomba-lomba gitu 
nanti orang tua bisa bantu ngak, bantu apa. 
P  : Apakah di sini ada forum orang tua siswa? 
SW : Ya ada, itu perkelas, tapi saya belum nemu pengurusnya yang baru. Nanti 
langsung ke wali kelasnya sendiri-sendiri. Nanti tanya langsung sama Pak 
KR Soalnya saya belum lama di sini. 
P : Apakah ada hambatan dalam sekolah untuk berkomunikasi dengan orang 
tua? 
SW : Kayaknya gak ada mbak. Selama ini kalo ada informasi apa selalu langsung 
dikomunikasikan dengan orang tua. Biasanya langsung dikabari lewat 
undangan, surat pemberitahuan. Juga WA kan ada yang pakeWA. Lewat 
grup per kelas. 
P  : Upaya sekolah sendiri untuk mendorong partisipasi/keterlibatan orang tua 
bagaimana bu? 
SW : Ya melalui komunikasi itu. Kalo ada apa-apa langsung dikabari. Sekarang 
itu mbak WA itu, jadi langsung dishare di WA. Juga ada kegiatan yang 
melibatkan orang tua.  
 
4.2 Transkip Wawancara 2 
Tanggal   : 5 April 2017 
Narasumber  : Ibu EL/Guru wali kelas  
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P : Di sekolah ini apakah ada kebijakan, program dan kegiatan tentang pelibatan 
(partisipasi) orang tua di sekolah? 
EL : Sepertinya ada, saya baru masuk jadi wali dan belum lama jadi kurang tahu, 
Tapi kalo program-programnya pasti ada. Ada pertemuan dengan orang tua. 
ada grup-grup orang tua antar kelas. Jadi para orang tua dan wali kelas 
memiliki forum yang dijadikan satu dalam forum WhatsApp. Kalo ada 
informasi tentang anak dan orang tua dapat tahu.  Ini sudah lama berjalan. 
Kegiatannya misalnya sekolah akan mengadakan kegiatan atau acara orang 
tua diajak untuk kerja bakti bersama, kegiatan-kegiatan yang bersangkutan 
dengan anak. Misalnya kartinian, sekolah sehat orang tua dilibatkan. 
P  : Apa tujuan orang tua dilibatkan dalam sekolah? 
EL : Tujuannya agar orang tua tahu apa aja yang dilakukan anak di sekolah, anak 
di sekolah bisa tidak belajarnya, perkembangannya gimana. Kegiatan-
kegiatan di sekolah apa aja.  
P : Biasanya sekolah menginformasiannya dengan apa buk? 
EL 
 
: Kalo yang wali, biasanya langsung bertanya di WhatsApp. Tetapi sekolah 
juga ada edaran surat/undangan. Misalnya ada undangan rapat atau kegiatan 
lain orang tua di kasi tau. 
P  : Apakah orang tua sering berkomunikasi dan ke sekolah? 
EL : Ya, biasanya kalau ada anak-anak yang bermasalah orang tua dipanggil ke 
sekolah, diberikan pengarahan dan bimbingan kenapa anaknya seperti itu. 
Kalo pertemuan dengan orang tua misalkan waktu K13 kemarin kan orang 
tua harus terlibat to mbak, maka disuruh ke sekolah dan diundang untuk 
dijelaskan dan diberikan sosialisasi sehingga orang tua tahu peran orang tua 
di rumah seperti apa, misal sebagai guru anak ketika belajar di rumah. Jadi 
ada kelanjutan pendidikan anak di sekolah dan dirumah. Kalo pertemuan 
biasanya waktu penerimaan raport. Orang tua di undang agar tahu bagaimana 
perkembangan belajar siswa. orang tua diberi pengarahan agar orang tua 
mengerti kelanjutan belajar anak di kelas selanjutnya.  
P : Apakah di sekolah ini ada forum diskusi orang tua? 
EL : Ada dewan sekolah, komite mbak. Ada perwakilan orang tua wali untuk 
masuk menjadi anggota dewan sekolah. Misalnya perwakilan orang tua dari 
anak kelas 1, 3, 4, 5, atau 6. Tapi tidak semua orang tua, hanya perwakilan 
dari orang tua saja. Anggota dewan sekolah itu ada perwakilan orang tua juga 
masyarakat. 
P  : Apakah di sini ada paguyuban/perkumpulan/forum orang tua? 
EL : Ya ada mbak, masing-masing kelas ada forum orang tua/wali siswa. Itu 
sebenarnya juga ada susunan organisasinya. Ada ketuanya, ada bendaharanya 
ada sekertarisnya. Tapi saya lupa. 
P : Apa saja kegiatan-kegiatan perkumpulan orang tua? 
EL : Pengajian itu, bantuin bersih-bersih waktu ada lomba sekolah sehat itu, 
qurban itu ikut bantuin motong hewan qurbannya sama bagiin. 
P  : Di sekolah ini apakah ada kelas orang tua/parenting? 
EL : Gak ada mbak. 
P : Adakah di sekolah ini ada program atau kegiatan dimana orang tua yang 
memiliki profesi misalnya polisi, dokter, perawat, perangkat desa di undang 
sebagai motivator untuk memberikan motivasi dan inspirasi kepada siswa? 
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EL : Gak ada mbak, memang ada orang tua dari siswa ada yang guru, polisi dan 
orang tua yang lainnya yang sudah memiliki pangkat dan jabatan.  Tapi untuk 
program itu gak ada mbak, tapi disini ada kerja sama dengan pihak lain, 
misalnya kemarin itu, kerja sama dengan puskesmas. Ada dokter gigi datang 
ke sekolah. Itu lho mbak, buat hari gosok gigi. Besok tanggal 7 juga ada. 
P  : Untuk latar belakang orang tua siswa di sekolah ini bagaimana Bu? 
EL : Kalo itu rata-rata mbak, tidak semuanya orang tua menengah ke atas, ada 
yang menengah ke atas, tapi ada yang sedang, ada juga yang kurang mampu. 
Yang menengah ke bawah juga banyak. 
P : Setiap akhir tahun apakah ada pentas seni dan orang tua sering di undang? 
EL : Ya, orang tua selalu diundang, tetapi untuk kelas 6. Tetapi ada juga 
perwakilan dari orang tua kelas lain misalnya kelas 1,2,3,4 atau 5 yang 
anaknya ikut mengisi waktu pentas, orang tuanya ikut di undang. 
P : Apakah selama ini orang tua mengetahui ekstrakulikuler di sekolah dan selalu 
memantau kegiatan ektrakulikuler yang dikuti anak? 
EL : Orang tua tahu, karena sekolah memberi selebaran ektranya ada apa saja, 
misalnya dranband, seni lukis, tari, dan lain-lain. Orang tua diberi tahu 
soalnya kan untuk izin mulainya jam berapa, pulangnya jam berapa agar 
orang tua tahu. Apalagi semenjak ada penculikan anak itu, jadi orang tua lebih 
waspada. Tahu anak pulang jam berapa. Kalau orang tua belum jemput anak 
tidak boleh ikut pulang dengan orang lain yang tidak dikenal. 
P : Apakah selama ini ada faktor penghambat dan pendukung dalam orang tua 
untuk berpartisipasi dan berkomunikasi dengan sekolah? 
EL : Kalau penghambat kayaknya tidak ada. Jadi lancar-lancar saja. Kalau 
pendukung ya ada WhatsApp dan HP itu kan orang tua jadi mudah 
berkomunikasi. 
 
4.3 Transkip Wawancara 3 
Tanggal : 5 April 2017 
Narasumber : Ibu EN/Orang tua dari siswa  
P  : Apakah di SD N Jetis ini orang tua ikut dilibatkan dalam sekolah? 
EN  : Ya, kalo ada kegiatan-kegiatan gitu orang tua ikut terlibat. Misalnya pengajian, 
kerja bakti gitu. 
P : Apakah selama ini Ibu sering berkomunikasi dengan sekolah? Lewat apa saja 
ibu berkomunikasi  dengan sekolah? 
EN : Ya. Sering sekali. Seringnya langsung ke wali kelasnya. Kalo ngak ya lewat 
WA. 
P : Hal-hal apa saja yang biasanya Ibu komunikasikan dengan sekolah? 
EN : Tentang anak saya dikelas bagaimana, belajarnya bagaimana apakah bisa 
mengikuti pelajaran atau tidak, apakah di kelas ada yang usil, dan apakah dalam 
penyampaiaan guru anak bisa mengikuti pelajaran tidak. 
P : Apakah Ibu sering menghadiri rapat orang tua wali? Kapan saja rapat dan 
pertemuan dengan orang tua? 
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EN : Ya, selalu. Kalo pas pengambilan rapor itu sama pas ada mau acara. Misalnya 
lomba sekolah sehat itu. Pas itu sosialisasi kurikulum 2013 itu juga.  
P : Biasanya kalo rapat atau perteman dengan orang tua itu yang dibahas apa saja 
buk? 
EN : Biasanya tentang perkembangan belajar anak, misalnya anaknya mengalami 
kesulitan untuk belajar, susah baca berhitung gitu.  
P : Apakah ada perkumpulan dengan orang tua/ forum orang tua? 
EN : Kayaknya ada, pas rapat itu juga dibentuk ketua, sekertaris sama bendaharanya, 
tapi lupa mbak. Ngak terlalu mengikuti. Kan ya juga punya kesibukan masing-
masing gitu ya. Tapi dulu pas rapat pernah dibentuk.  
P : Apakah Ibu sering mendapat surat pemberitahuan dari sekolah? seperti apa? 
N : Iya, sering. Misalnya kalo akan ada kegiatan di sekolah kaya kartinian, lomba 
kebersihan, ada rapat gitu.  
P : Apakah Ibu selalu menghadiri pembagian rapor anak ibu? 
EN : Ya, selalu. 
P : Apakah sekolah sering menelpon menginformasikan sesuatu kepada ibu 
ataupun Ibu menelpon sekolah menanyakan informasi tentang anak Ibu? 
EN : Ya, lebih sering lewat WA itu. 
EN : Menurut Ibu, apakah pendidikan itu tanggung jawab sekolah juga orang tua? 
Jika iya, seberapa besar tanggung jawab dan kepedulian Ibu terhadap 
pendidikan anak Ibu? 
EN : Masing-masing punya tanggung jawab. Sebagai orang tua tanggungjawab 
menyekolahkan anak biar anak pintar, kalau di sekolah sebagai orang tua 
mengawasi anak. 
P : Apakah Ibu mengetahui informasi prestasi anak, perilaku anak di sekolah, 
program-program dan kegiatan yang diadakan sekolah, ekstrakulikuler yang 
diikuti anak serta peraturan tata tertib dan konsekuensinya di sekolah ini? 
EN : Saya mengetahui informasi prestasi anak dengan melihat hasil raport, 
sebelumya juga dilihat dari hasil ulangan, pelajaran yang didapat bisa tidak. 
seperti itu. Ektrakulikuler nanti dipantau, tapi berhubung anak saya baru kelas 
satu maka belum mengikuti ekstra. Ektra mulai kelas 3. Kan masih kecil juga 
besok kalo sudah kelas 3 ikut ekstranya. Kalo tata tertib misalnya tata tertib 
tidak boleh membawa HP, berbicara kotor, disiplin dan tertib, tidak terlibat dala 
merokok dan tidak terlibat dalam narkoba. Situs HP yang porno itu, kan 
sekarang ada internet anak sering bermain hp. Misalnya ada yang bawa hp maka 
ditahan di sekolah, nanti orang tua di panggil di sekolah. 
P : Apakah Ibu menfasilitasi kebutuhan belajar anak? Apa saja bentuk fasilitas 
yang di sediakan Ibu untuk belajar anak?  
EN : Ya, di rumah saya sediakan misalnya alat tulis, papan tulis, penghapus, spidol, 
buku penunjang belajar anak-anak seperti buku bahasa Indonesia belajar 
membaca dan rumus matematika mnghitung. Saya bimbing sendiri karena 
masih kecil, besok kalo udah besar juga saya leskan. 
P : Apakah Ibu sering memberikan masukan, kritik, dan saran untuk  sekolah? 
EN : Kalo kritikan apa ya mba, emm  kedisiplinan untuk guru, misalnya kalau ada 
piket pagi berangkat pagi untuk memberikan salam untuk anak, kalau waktu 
pulang jangan pulang dulu, untuk anak yang belum bisa membaca dileskan 
dulu. Jadi setelah pulang sekolah anak di les belajar membaca. 
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P : Apakah selama ini Ibu dalam berkomunikasi dan berpartisipasi dengan sekolah 
ada fakor penghambat? 
EN : Sepertinya tidak mbak. Jadi lancar.  
P : Apakah Ibu sering memotivasi anak? Bagaimana cara ibu memotivasi anak agar 
anak berhasil dalam belajar dan berprestasi? 
EN : Motivasi untuk anak. Ya, biar giat belajar biar menjadi anak yang sukses anak 
yang tidak bergantung pada orang lain. Bisa mandiri. Raihlah cita-cita setinggi-
tingginya. 
P : Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam Ibu berkomunikasi dan 
berpartisipasi terhadap pendidikan anak di sekolah? 
EN : Faktor penghambat tidak ada ya, kalau pendukung ya ada HP dan WA itu, jadi 
mudah berkomunikasi dengan sekolah. 
 
4.4 Transkip Wawancara 4 
Tanggal : 5 April 2016 
Nama   : Bapak WN/Guru Olahraga 
P : Di sekolah ini apakah ada kebijakan, program dan kegiatan tentang pelibatan 
(partisipasi) orang tua di sekolah? 
WN : Ya, ada mbak. Misalnya waktu rapat pertemuan dengan orang tua, kerja 
bakti bersama orang tua ketika sekolah akan mengadakan acara, waktu 
kurban itu orang tua turut serta, ada juga pengajian dengan orang tua setiap 
minggu wage, waktu pengambilan rapor.  
P : Biasanya sekolah menginformasianya melalui apa pak? 
WN : Biasanya ada undangan dari sekolah yang ditujukan kepada orang tua. 
P  : Apakah orang tua sering berkomunikasi dan ke sekolah? 
WN : Ya, sering. Kalo ada apa gitu orang tua sering ke tanya ke sekolah. 
P : Hal-hal apa saja yang biasanya dikomunikasikan? 
WN : Perkembangan belajar anak. Misalnya adanya gak bisa apa pelajaran apa, 
nilainya kurang, ada hambatan apa gitu. 
P  : Pak sekolah ini kan siswanya memperoleh banyak prestasi dalam olahraga, 
selama ini apakah orang tua mengetahui dan berkomunikasi dengan sekolah 
tidak pak kalau anaknya mengikuti lomba dan memperoleh kejuaraan. 
WN : Ya mbak pasti, orang tua pasti tahu. Sekolah juga selalu menginformasikan 
kepada orang tua kalau anaknya ikut lomba-lomba. Kalo anak akan ikut 
lomba selalu bicara dulu dengan orang tuanya. Orang tua diberi tahu dan 
diberi surat. Selain itu orang tua juga banyak yang mengikutkan anaknya ke 
klub-klub olahraga juga. Misal anaknya punya bakat, pinter dalam cabang 
olahraga apa gitu orang tua dan sekolah mengikutkan ke lomba-lomba. 
P  : O begitu, jadi orang tua menfasilitasi anak agar anak dapat berprestasi 
dengan mengikutkan anak ke klub ya Pak? 
WN : Iya mbak. Disamping itu juga di sekolah ikut ekstranya. 
P : Upaya dari sekolah sendiri, untuk meningkatkan prestasi anak terkhusus ini 
untuk prestasi dalam olahraga seperti apa Pak? 
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WN : Biasanya kami ikut membimbing dan memberi pengarahan. Misalnya ada 
anak yang pandai dalam salah satu bidang olah raga, seperti takrow, senam 
dan lainnya maka sekolah mengikutkan anak tersebut dalam lomba. Anak 
juga diberi pengarahan. 
P  : Sebagai guru olahraga di sekolah ini, bagaimana upaya yang bapak lakukan 
agar anak dapat berprestasi? 
WN : Saya berikan pengarahan kepada siswa, siswa diberikan motivasi agar terus 
berprestasi. Kalo ke orang tuanya bisanya ya itu selalu komunikasi dengan 
orang tua biar anaknya dibimbing gitu. 
 
4.5 Transkip Wawancara 5 
Tanggal : 5 April 2017 
Narasumber : IN/siswa  
P : Apakah orang tua Adik datang jika ada pertemuan/rapat orang tua di sekolah?  
IN : Ya. Sering datang. 
P : Apakah adik sering mendapat surat yang ditujukan orang tua kepada sekolah? 
IN : Iya sering. Dapat surat untuk pengajian. 
P : Apakah orang tua adik selalu hadir ke sekolah saat pembagian rapor? 
IN : Sering  
P : Adik kemarin ranking berapa? 
IN : Gak disebutin soalnya yang disebutin cuma sampai ranking 5. 
P : Apakah orang tua sering menanyakan kegiatan belajar Adik ke sekolah, 
kesulitan Adik di sekolah dan lain-lain (memantau perkembangan belajar) ? 
IN : Iya. 
P : Apakah  orang tua Adik sering tanya ke Adik tentang apa yang adik lakukan di 
sekolah, kegiatan yang diikuti, apakah dapat mengikuti pembelajaran dan lain-
lain? 
IN : Iya. 
P : Apakah orang tua Adik sering menanyakan kegiatan ektrakulikuler yang Adik 
ikuti? 
IN : Iya.  
P : Adik ikut ektrakulikuler apa saja?  
IN : Karate, nari, dan pramuka. 
P : Untuk prestasi non akademik Adik sudah juara apa saja? 
IN : Baru satu kali ikut lomba. 
P : Selama ini orang tua dukung belajar Adek? 
IN : Iya. Kalo ngak bisa diajarin. Kalo mama gak bisa nanti diajarin diles. 
P : Apakah orang tua Adik memberikan sarana dan prasarana untuk belajar Adik? 
IN : Iya. Buku tulis, polpen, pensil, penghapus, buku pelajaran. Ikut sanggar tari. 
P : Apakah orang tua Adik membantu belajar di rumah? 
IN : Iya. Tanya ada PR tidak. 
P : Apakah adek sering di beri motivasi sama orang tua Adik? 




4.6 Transkip Wawancara 6 
Tanggal :5 April 2017 
Narasumber : VR/ Siswa 
P : Apakah orang tua Adik datang jika ada pertemuan/rapat orang tua di sekolah?  
VR : Ya. Sering datang. 
P : Apakah adik sering mendapat surat yang ditujukan orang tua kepada sekolah? 
VR : Iya sering. Kalo ada undangan untuk orang tua langsung dikasi orang tua. 
P : Apakah orang tua adik selalu hadir ke sekolah saat pembagian rapor? 
VR : Selalu  
P : Adik kemarin ranking berapa? 
VR : Ranking 2 
P : Apakah guru-guru sering melakukan kunjungan ke rumah? 
VR : Kalo pas ada yang sakit lebih dari 3 hari guru ke sekolah. 
P : Apakah orang tua sering menanyakan kegiatan belajar Adik ke sekolah, 
kesulitan Adik di sekolah dan lain-lain? 
VR : Iya, pas pembagian rapor sama pas kalo ada undangan ke sekolah. 
P : Apakah  orang tua Adik sering tanya ke Adik tentang apa yang adik lakukan di 
sekolah, kegiatan yang diikuti, apakah dapat mengikuti pembelajaran dan lain-
lain? 
VR : Iya selalu, Mama tanya sepulang sekolah apakah di kelas itu ramai tidak, 
nilainya bagaimana, apakah menurun ato naik, trus perkembangannya 
bagaimana. Sama tadi berani ato tidak. Tadi di sekolah ngapain aja.  
P : Apakah orang tua Adik sering menanyakan kegiatan ektrakulikuler yang Adik 
ikuti? 
VR : Iya.  
P : Adik ikut ektrakulikuler apa saja?  
VR : Karate, nari, karawitan, sama drunband. 
P : Untuk prestasi non akademik Adik sudah juara apa saja? 
VR : Kemarin juara 2 nari 
P : Adik bisa juara tari itu, belajarnya bagaimana? 
VR : Selain di sekolah, di rumah juga belajar. Saya diikutkan sanggar sama orang 
tua. Pertamanya gak bisa nari, pengen nari pas liat tari-tari di desa tapi orang 
tua gak bolehin. Terus nangis. Akhirnya dimasukin sanggar sama orang tua. 
lama-lama bisa dan akhirnya bisa juara.  
P : Apakah orang tua adik senang melihat Adik bisa nari dan juara? 
VR : Senang. 
P : Selama ini orang tua dukung Adek tidak? 
VR : Selalu. 
P : Apakah orang tua Adik memberikan sarana dan prasarana untuk belajar Adik? 
VR : Ya, seperti alat tulis, kaca besar  dan tipe buat latihan nari. Yang buat belajar 
dibeliin sama mama.  
P : Apakah orang tua Adik membantu belajar di rumah? 
VR : Iya, kalo mama biasanya mama yang ngajarin tapi kalo gak bisa di les. 
P : Apakah Adik sering diberi motivasi sama orang tua Adik? 
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VR : Iya. Kalo mau ikut lomba nari itu bilang tampilin yang terbaik, kalo menang 
kalah itu urusannya nanti aja. Jangan pikir menang kalahnya, yang penting 
tampilin yang terbaik.  
P : Kalo Adik ada masalah di sekolah apakah orang tua tahu? Apakah orang tua 
menanyakan atau datang ke sekolah? 
VR : Iya, Mamah menasehati gak boleh gitu. Kalo cuma ejek-ejekan itu aku sendiri. 
tapi kalo udah main tangan itu ya itu orang tua ke sekolah. 
 
4.7 Transkip Wawancara 7 
Tanggal :5 April 2017 
Narasumber : Bapak  PR/orang tua siswa 
P : Apakah selama ini Bapak sering berkomunikasi dengan sekolah? 
PR : Nggih mbak. 
P : Hal-hal apa saja yang biasanya dikomunikasikan dengan sekolah? 
PR : Ya pas rapat-rapat mbak. Biasanya kalo anaknya ngak bisa pas pelajaran apa 
gitu. Ya mbak perkembangan belajar anak. 
P  : Apakah Bapak sering menghadiri rapat orang tua? 
PR : Klo rapat-rapat jarang mbak, biasane nek wis kelas 4,5,6 niku sering rapat. 
Paling pas mbagekke rapot niku mbak. 
P  : Apakah Bapak sering mendapat surat undangan/pemberitahuan saking 
sekolah? 
PR : Ya mbak, pengajian Minggu Legi semua wali. Ngih kulo hadir. La kulo sek 
nyiap-nyiapke. 
P  : Menurut bapak, apakah pendidikan di sekolah juga menjadi tanggung jawab 
orang tua? 
PR : Nek kulo niku ngih sekolah ngih wong tua, pendidikan niku mboten namung 
sekolah, ngih masyarakat.  
P : Apakah Bapak memantau belajar anak dan ektrakulikuler yang diikuti anak? 
PR : Ngih mbak. Ekstra mboten soale tiyange tesih alit. 
P  :  Apakah bapak sering memotivasi anak? 
PR : Ngih mbak. Misale nek anak lagi males sinau niku tak kon sinau, dikancani, 
nek raiso diajari. 
P : Apakah Bapak sering memberikan masukan, saran, dan kritik kagem 
sekolah? 
PR : Jarang mbak. Masalahe nek rapat-rapat niku jarang. Paling nek kelas 4 ke atas 
niku mbak. 
P : Apakah ada faktor pendukung dan penghambat dalam Bapak berkomunikasi 
dan berpartisipasi? 







4.8 Transkip Wawancara 8 
Tanggal : 7 April 2017 
Narasumber : IK/Orang tua siswa 
P : Apakah orang tua dilibatkan dalam program atau kegiatan sekolah? 
IK : Iya. Heeh mbak 
P : Seperti apa buk? 
IK 
 
: Kalo mau ada apa apa orang tua dipangil, setiap apa ada rapat-rapat. Kerja 
bakti dengan anak. Itu kan klo ada apa gitu dipanggil. Kalo anak ada apa-apa, 
itu kan pas pelajaran anak gak bisa dipanggil. 
P : Menurut ibu kenapa orang tua ikut terlibat dalam sekolah? 
IK : Biar orang tua tahu anak belajarnya di sekolah bisa tidak, di sekolah sikapnya 
baik tidak, ya biar tahu anak di sekolah lah mbak. 
P : Bagaimana komunikasi orang tua dengan sekolah? 
IK : Baik mbak, kalo ada apa-apa dikasi tau. Kalo tanya guru ya dijawab. 
P : Bisanya yang dikomunikasikan apa saja buk? 
IK : Biasanya sih, anaknya di sekolah baik tidak, belajarnya bagaimana, nilainya 
bagus ato tidak, kegiatan-kegiatn yang mau diadain. 
P : Jadi selama ini komunikasi selama ini lewat apa saja buk? 
IK  Biasanya undangan, surat. Ya pemberitahuan tinjauan. Ya langsung juga, 
datang ke sekolah, klo ngak pas pengambilan rapor. 
P  : Apakah ibu ikut di grup WA orang tua siswa perkelas? 
IK : Ngak mbak, itu tertentu saja. Ngak punya. Lewat telpon klo ngak sms mbak. 
P  : Apakah ibu sering menghadiri rapat? Kapan saja buk? 
IK : Iya, pas kenaikan kelas pas pembagian rapat. 
P : Kalau rapat-rapat itu yang dibahas apa saja buk? 
IK : Biasanya anaknya bisa tidak belajarnya. Anak bisa tidak mengikuti pelajaran. 
P  : Ibu tahu tidak tentang perkumpulan orang tua di sekolah ini? 
IK : Ngak mbak, gak ada kayaknya. 
P : Apakah sekolah melakukan kunjungan? 
IK : Jarang-jarang mbak. Kalo kelas empat jarang dikunjungi tapi kalo kelas 6 
sering. Misalnya sakit lebih dari tiga hari biasanya dikunjungi. 
P  :  Menurut ibu, tanggung jawab pendidikan anak di sekolah apakah tanggung 
jawab orang tua atau hanya sekolah saja? atau bagaimana? 
IK : Orang tua sama sekolah, bersama kan ya orang tua juga sekolah harus 
bertanggung jawab. Sebagai orang tua harus memantau. Tanya pelajaran tadi 
apa saja, yang tidak bisa apa, ada PR tidak. Kalo ada kesulitan nanti bisa tanya 
ke walinya.  
P : Apakah ibu mengetahui prestasi anak? 
IK : Iya mbak, ya itu dari dari raport itu. Anak saya standar e mbak. Kemaren 
nilainya di tengah-tengah. 
P : Apakah ibu mengetahui kegiatan anak di sekolah? 
IK : Iya mbak, ikut ekstrakulikuler kerawitan setiap hari selasa. Untuk kegiatan 
ektra yang lain ngak mau. Kalo olahraga gitu gak mau anaknya. 
P : Fasilitas apa yang ibu berikan kepada anak ibu? 
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IK : Alat tulis seperti buku tulis, pensil, penghapus, ya alat-alat sekolah. buku 
pelajaran. Apalagi sekarang kan tematik ya mbak. Bukunya itu kan jarang jadi 
harus nyari. Di rumah disediain Anak juga saya leskan. 
P  : Apakah ibu mengetahui tata tertib di sekolah? 
IK : Iya, jam 7 harus sampai di sekolah tidak boleh telat, sepatu hitam, harus tertib 
pokoknya. 
P : Bagaimana motivasi yang ibu berikan kepada anak? 
IK : Saya leskan biar senang. Saya juga kasi hadiah biar anak semangat. 
P : Apakah ibu pernah memberikan saran, masukan ataupun kritik untuk 
sekolah? 
IK : Tidak e mbak. 
P : Apakah selama ini ada kendala dalam berkomunikasi dengan sekolah? 
IK : Ngak mbak 
 
4.9 Transkip Wawancara 9 
Tanggal : 7 April 2017 
Narasumber : Ibu SL/wali kelas 
P : Bagaimana pelibatan orang tua di sekolah ini? 
SL : Pelibatan orang tua biasanya pas ada kegiatan mbak. Misalnya pengajian 
setiap selapan dino atau akhad wage, kerja bakti bersama, qurban itu. Orang 
tua selalu terlibat. 
P : Bagaimana komunikasi antara orang tua dan guru selama ini? 
SL : Saya selalu komunikasi mbak. Gmana anaknya ini kok ya, harus diberi 
stimulan. Kok dengan anak yang lain selalu terlambat (dalam pelajaran). Di 
les juga kok ya gak tambah-tambah ya mbak. Ada les mbak. Terutama untuk  
anak-anak yang  terlambat belajarnya. Karena anak 37 itu ada 6 anak yang 
angil gitu mbak. Ya orang tua harus ikut mendorong mbak. Ya kami sagat 
minta bantuan sama orang tua agar di rumah juga selalu dibimbing. Di 
sekolah dapat pelajaran apa orang tua di rumah juga kudu ngarahke mbak. 
P : Untuk mendorong partisipasi orang tua apa yang biasaya dilakukan guru? 
SL 
 
: Ini sekarang saya selalu kontak. Saya punya grup WA. Wali-wali itu punya 
grup. Kalo ada informasi apa saja saya langsung ngontak lewat grup. Selalu 
kontak lewat grup biar selalu komunikasi. 
P  : Di sini ada paguyuban orang tua tidak buk? 
SL : Ada, dari masing-masing kelas itu ada forum orang tua wali murid. 
P  : Bisanya kegiatannya apa saja buk? 
SL : Kegiatannya kalo mau ada lomba-lomba wali murid selalu diundang misalnya 
kalo mau kerja bakti, bersih-bersih sekolah, kalo pas hari raya kurban itu bagi-
bagiin daging kurban.   
P  : Pendidikan anak di sekolah itu tanggung jawab orang tua atau hanya sekolah 
bu? 
SL : Sekolah dan orang tua. Tidak sekolah tok tidak orang tua tok. Sekolah tanpa 
dibantu orang tua lepas. Orang tua sendiri tidak mampu kalo menyampaikan 
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seperti apa yang diharapkan itu ya, sekolah harus bekerja sama dengan orang 
tua. 
P : Apakah ada kendala untuk orang tua ataupun guru dalam berkomunikasi dan 
berpartisipasi dengan sekolah? 
SL : Tidak mbak, kan ada hp itu. Jadi bisa kontakan dengan orang tua. Kalo ada 
apa-apa bisa langsung kontakan. Bisa mudah. 
P  :  Orang tua sering komunikasi tidak mbak? 
SL : Sering mbak, tanya-tanya. Wo itu malah ngluwihi mbak. Moro ngintik 
anakku kok ngeneki. Selalu tanya mbak. Ora meng kelas ngonaku semua 
kabeh kelas mbak. 
P : Kalo untuk pertemuan dengan orang tua itu bagaimana buk? 
SL : Kalo kelas 6 terutama kalo mau menghadapai les, rembukan dulu. 
menghadapi ujuan, UN itu musyawarah dulu, doa bersama, rapat. Kalo kelas 
lainnya itu pas pembagian rapor itu langsung rapat musyawarah apa yang 
diperlukan dan perlu dibahas dengan orang tua.  
P : Orang tua apakah sering memberikan saran dan masukan untuk sekolah buk? 
SL : Kalo pas rapat dan pembagian rapat itu mbak, setiap minggu wage 35 hari 
sekali itu ada pengajian Minggu Wage selapan dino besok pagi itu. Semua 
guru, karyawan, orang tua wali dan siswa hadir sukses selalu. Itu juga ajang 
komunikasi dengan orang tua.  
P : Orang tua terlibat dalam ektrakulikuler tidak bu? 
SL : Ngak terlalu mbak, sekolah telah melaksanakan ektrakulikuler dan berjalan 
lancar. Cuma orang tua nareni wae. Anaknya mau ikut ektrakulkuler apa saja. 
Kan anaknya bisa memilih di sini ada empat belas macam ektrakulikulikuler. 
Ya anake dipantau lah mbak, ikut ekstra apa. Ya pasti tau. 
P : Prestasi anak-anak bagaimana buk? 
SL : Di sini banyak juga dari yang tidak mampu mbak.  
P : Untuk latar belakang orang tua kebanyakan seperti apa buk? 
SL : Bagus mbak. Untuk Alhamdulillah tryout tahun ini juara satu terus.  Lomba-
lomba untuk non akademik untuk sekecamatan selalu dapat juara. Terbaik 
sekecamatan. Tapi untuk tingkat kabupaten ya kadang-kadang mbak. Di kelas 
itu ada yang siswanya pinter-pinter berprestasi tapi ya itu mbak ada juga yang 
biasa ada yang agak susah.  
P : Apakah orang tua memberikan bantuan fisik, seperti tenaga atau donasi 
begitu buk? 
SL : Ndak mbak, sekolah aja gratis. Uang po meneh mbak. 
P : Apakah ada hambatan dalam berkomunikasi  dengan orang tua buk? 
SL : Gak ada mbak, mudah. Ada apa-apa tinggal ngabarin. Wa, telpon, atau sms. 








4.10 Transkip Wawancara 10 
Tanggal : 7 April 2017 
Narasumber : Bapak MR/Wali kelas 
P : Apakah orang tua dilibatkan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah ini? 
MR : Iya mbak, kalo di sini partisipasi orang tua bagus mbak, orang tuanya aktif. 
Buktinya itu kan kegiatan-kegiatan itu selalu orang tua memantau, termasuk 
kegiatan les itu kan, anak ikut les tidaknya itu orang tua tanya pada kami. 
Berarti itu kan dia aktif kan ya mbak. Tapi ya itu mbak, orang tua siswa di 
sini kan heterogen mbak, ada orang tuanya yang dagang di pasar, tani di 
sawah, ada yang tukang, guru meskipun begitu mereka kan ya ngaruhke 
mbak. 
P : Apakah di sini ada Forum orang tua (FOT)? 
MR 
 
: He eh, ada mbak. Perkelas mbak. Di sini ada 18 kelas jadi ada 18 POT. Kalo 
susunan organisasinya sebenarnya ada, tapi ngak hafal e mbak.  
P  : Apa tujuan dibentuknya FOT? 
MR : Ya di bentuk FOT itu kan untuk membantu guru dalam mengkondisikan 
KBM, terutama hubungannya dengan kebijakan dan kegiatan-kegiatan yang 
ada di luar termasuk kemarin kan kita mau ikut lomba kebersihan sekolah. 
Kita minta bantuan sama FOT itu, sehingga kebersihan kelas itu tidak hanya 
dilakukan oleh anak-anak tetapi orang tua terlibat di dalamnya.  Kalo orang 
tua ngak bantu kan kita juga kewalahan mbak.  
P  : Apa saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh FOT? 
MR : Kegiatan FOT itu ya itu tadi, selain itu ada pengajian itu. Kita kan setiap 
Ahad Wage itu ada pengajian, trus pas kurban itu, FOT yang melaksanakan, 
guru tinggal bantu sama mengarahkan saja. Jadi pas qurban itu anak-anak 
gak libur tetep KBM nanti orang tua yang ngurus dan menangani 
pemotongan hewan qurbannya.  Kalo rapat-rapat itu kita belum 
memaksimalkan mbak soalnya itu tadi keheterogenan pekerjaan orang tua 
itu sehingga kalau kita itu mau mengadakan rapat kita harus 
merencanakannya terlebih dahulu orang tua banyak bisanya kapan mbak. 
karena kalo Hari Sabtu kita mau mengundang rapat buat orang tua itu kita 
pikir-pikir dulu, Hari Sabtu itu kan banyak orang tua yang bayaran to mbak 
jadi kita jarang menggunakan Hari Sabtu untuk mengundang orang tua.  
P  : Selama ini tanggapan orang tua terhadap adanya FOT ini seperti apa pak? 
MR : Ya mereka sangat antusias sekali mbak. Kan mereka sadar juga kan anak itu 
masih turut menjadi pengawasan orang tua. Jadi orang tua merasa untuk 
menyekolahkan anak di sini itu diajug gitu loh mbak. Jadi orang tua terlibat 
dalam sekolah ini. Jadi kita juga senang to. Boleh saya informasikan kalo 
pas waktu pendaftaran  orang tua itu sudah antri dari subuh loh mbak. 
padahal pendaftaran bukanya jam 8. Sebelum h-1 jadwal penutupan 
pendaftaran itu sudah kita tutup mbak, soalnya sudah melebihi kuota. Kalo 
disebabkan karena apa kita ngak tau mbak, karena fisiknya yang bagus ato 
prestasinya kita belum pernah cari tau. 
P : Apakah orang tua juga memberikan kontribusi dalam bentuk fisik pak? 
158 
 
MR : Kalo fisik itu gmana ya mbak, kan kemari itu setelah ada undang-undang itu 
kita sangat hati-hati mbak. Kadang kalo kita mau minta dana dari orang tua 
ya kita bilang ke orang tua, berembug. Sekolah punya dana berapa kurang 
berapa nanti orang tua bisa ato ngak. Misalnya kegiatan kemarin pas 
kebersihan sekolah itu. Sekolah punya dana sekian dan itu kurang sekian 
terus rembug sama orang  tua apakah orang tua bisa atau tidak. Kebetulan 
orang tua bisa bantu sekian. Alhamdulillah bisa bantu. Namanya juga untuk 
kebaikan sekolah, orang alhamdulillah mau bantu. Jadi kita hanya sekedar 
menawarkan, tapi gak memaksa. Namanya bantuan kan kita sebenarnya 
butuh mbak tapi ya itu kita ngak boleh minta dana dari orang tua. 
P  :  Kalo kontribusi non fisik seperti apa pak? 
MR : Rapat-rapat. Kalo selama ini rapat-rapat masih fokus pada ujian kelas 6, 
terus ini lo kalo kita mau mengirim tim-tim yang mau lomba terus sama mau 
ada pentas seni.  
P : Selama ini adakah hambatan sekolah berkomunikasi dengan orang tua? 
MR : Hambatannya waktu mbak. Ya kan pekerjaan orang tua yang heterogen. Ya 
kesibukan orang tua itu mbak.  
P : Apakah di sini ada kelas orang tua pak? 
MR : Semantara ini belum mbak, tapi wacana kemarin-kemari sudah mbak. Tapi 
ya itu sekarang saking sibuknya guru, agenda sekolah, orang tua juga sibuk 
kerja jadi sementara ini belum. Kemarin-kemarin juga sudah melaksanakan 
mbak, ngundang orang tua. Kadang kita juga mengundang narasumber dari 
orang tua misalnya belajar tentang sistem pemerintahan desa. Kan itu ada 
orang tua yang kerja di perangkat desa mbak. Mereka lebih tau, jadi mereka 
dijadikan narasumber. Tapi ya itu tadi belum terlaksanakan. 
P : Media untuk komunikasi dengan orang tua seperti apa saja pak? 
MR : Rapat-rapat itu tadi mbak, terus pake HP. Di grup-grup WhatsApp itu. 
Biasanya ibu-ibu itu mbak soalya yang sering ada waktu buat anak itu ibu-
ibu mbak kalo bapak-bapak pada sibuk kerja. 
P : Menurut bapak sebagai guru wali kelas, pendidikan anak di sekolah itu 
tanggung jawab orang tua atau juga orang tua? 
MR : Ya, semua pihak to mbak, sebenarnya kan ya yang paling utama itu orang 
tua kan mbak. Anaknya mau gimana kan tergantung sama orang tua kan. 
Anak mau sekolah dimaman, dilleskan apa kan tergantung sama orang tua. 
sebenarnya yang bertanggung jawab penuh itu orang tua. Sementara sekolah 
dan guru itu mengarahkan saja dan mengajak ayok maunya bagaimana. 
Sementara itu masyarakat juga turut bertanggungjawab juga mbak. makanya 
sebagai tokoh-tokoh masyarakat itu juga harus berperilaku yang baik yang 
bisa dicontoh oleh anak, seperti berbicara tidak kasar, berbuat tidak 
melanggar norma. Orang tua kan juga merupakan contoh yang bisa dilihat 
langsung oleh anak di masyarakat.  
P : Selama ini apakah orang tua selalu mengetahui informasi tentang prestasi 
anak, kegiatan yang dikuti anak, kegiatan yang akan diadakan sekolah, dan 
informasi lainnya pak? 
MR : O itu biasanya pas pengambilan rapor mbak, pas rapat pertama setelah 
penerimaan siswa baru, kan waktu pertama kali diterima itu orang tua 
diundang ke sekolah. Orang tua dibekali untuk kegiatan-kegiatan yang ada 
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di sekolah ini. Itu untuk data awalnya. Untuk setiap semesternya itu ada 
pertemuan pengarahan dan pokoknya komunikasi lah untuk orang tua pas 
pengambilan rapor itu. Kan waktu pengambilan rapat itu orang tua tidak 
hanya datang, ambil rapor lalu pulang, tapi ada dikumpulkan dulu, kita sama-
sama bicara, ada diskusi antara guru dan orang tua, anaknya bagaimana, mau 
bagaimana. 
P : Apakah sekolah sering melakukan kunjungan ke rumah orang tua siswa? 
MR : Kalo kunjungan itu pas anak tidak masuk sekolah sampai lebih dari 3 hari. 
Sementara ini anak-anak di sini masih dalam status wajar mbak, tidak ada 
yang memiliki kasus yang berat. Jadi kunjungan untuk itu gak ada. Selain 
itu pas les rutin setiap Hari Minggu untuk anak-anak kelas 6. Ada les yang 
dari rumah ke rumah. Jadi nanti ada guru yang datang bergilir ke rumah 
siswa. Itu dibuat kelompok.  
P : Untuk latar belakang kondisi sosial ekonomi orang tua siswa di sekolah ini 
bagaimana pak? 
MR : Macam-macam mbak. Ada yang dari golongan mampu, ada yang dari 
golongan sedang ada juga yang dari golongan gak mampu. Secara umum 
wajar mbak.  
P : Bagaimana prestasi siswa di sekolah ini pak? 
MR : Kalo prestasi di tingkat kecamatan, kita selalu di atas mbak. Tapi untuk 
tingkat kabupaten dan provinsi kita masih bersaing mbak, belum banyak tapi 
lumayan. Kita unggul di bidang olahraga mbak. Kita lumanyan banyak 
prestasi cabang olahraga tingkat kabupaten dan provinsi, seperti sepak 
takrow, sepak bola, lari dan seman. 
P : Apakah latar belakang keluarga mempengaruhi keterlibatan orang tua di 
sekolah dan prestasi belajar anak?  
MR : Kebanyakan anak yang di atas rata-rata itu kebanyak orang tuanya dari sudah 
mapan. Jadi mereka orang tua yang berpendidikan. Sedangkan anak yang 
rata rata ke bawah berasal dari orang tua yang perekonomian menengah 
kebawah. Misalnya dari orang tua yang lulusannya SD dan SMP. Ya jadi itu 
mempengaruhi juga ya.  
 
4.11 Transkip Wawancara 11 
Tanggal :9 April 2017 
Narasumber : Ibu PA/orang tua siswa 
P : Apakah orang tua dilibatkan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah ini? 
PA : Ada pengajian seperti ini, itu termasuk kan ya. Ini setiap sebulan sekali 
Minggu Wage.  Kalo ada kerja bakti itu. Pertemuan dengan orang tua. 
P : Mengapa orang tua dilibatkan dalam sekolah bu? 
PA : Ya agar orang tua juga tahu bagaimana belajar anak di sekolah. Anak bisa 
mengikuti pelajaran tidak, apa yang ngak bisa.  
P  : Bagaimana komunikasi orang tua dengan sekolah selama ini? 
PA : Baik, saya secara berkala selalu berkomunikasi dengan wali kelas anak saya 
untuk bertanya perkembangan belajar anak saya.  
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P  : Hal-hal apa saja yang biasanya ibu bicarakan dengan guru?  
PA : Jadi ngak cuma akademiknya saja tetapi juga yang lainnya. Kebetuan anak 
saya itu sosialnya kurang, dalam arti dia susah bergaul. Yang kedua dalam 
akademiknya anak saya agak susah terutama dalam pelajaran matematika. 
Kalo yang mikir agak tinggi dia jadi malas. Jadi saya sering bertanya. Dia 
anaknya agak mutungan. Jadi kalo udah malas dia gak mau apa-apa. Jadi 
biasanya saya bertanya kepada ibu gurunya gimana tadi di sekolah buk, 
misalnya dia gak mau dia disuruh gambar dulu baru dia mau mengerjakan. 
Kalo diajarin di rumah dia juga gitu mbak. Anaknya sesuai moodnya dia. Ya 
saya juga harus sabar to. Kalo dia mau gini saya ikutin dulu biar dia mau 
belajar 
P  : kalau pengajian seperti ini apakah ada undangan atau gimana bu? 
PA : Dua hari sebelumnya sudah diberitahu. Ya dikasi undangan 
P : Apakah ada perkumpulan orang tua/wali murid di sekolah ini? 
PA : Ada. Ada pengurusnya 3 orang. Saya ngak hafal. Tapi biasanya forum itu 
kumpul pas ada pertemuan di sekolah. Kegiatannya itu yang dibuat forum 
sendiri jarang. 
P  :  Itu dibentuk pengurus perkumpulan orang tua alasannya kenapa buk? 
PA : Ya biar bisa terkoordinir. 
P : Apakah sekolah sering melakukan kunjungan ke rumah orang tua? 
PA : Klo silaturahmi ke rumah itu kalo anaknya sakit berhari-hari. Nanti 
dijengukin. 
P : Apakah di sini ada kelas orang tua buk? 
PA : Kayaknya gak ada. 
P : Dukungan/fasilitas orang tua berikan selama ini? 
PA : Yang dibutuhkan anak saya ya saya berikan. Seperti kalo pas ada pelajaran 
membatik saya berikan yang dibutuhkan. Misalnya butuh ini, itu gitu. 
Biasanya anak saya sudah nulis apa saya yang dibutuhkan. Hari Jumat 
Minggu depannya dia harus bawa Jumat sebelunya dia nulis, diberikan 
kepada saya. 
P : Apakah ibu sering mengusulkan pendapat saat rapat/pertemuan dengan 
wali? 
PA : Biasanya diskusi. Jadi saya nanya, buk anak gimana ya, misalnya pas 
pelajaran bagun ruang gak bisa dia kalo mikir udah tinggi gak bisa. Trus itu 
saya dikasi undangan, sempoa itu. Saya nanya ke anak saya. Dia mau. Ya 
saya kasi dia di sempoa. Kalo pendapat gitu untuk sekolah harus melakukan 
gitu-gitu, saya ngak menuntut banyak ya, kan di kelas itu muridnya banyak. 
Yang harus dilayani banyak bukan hanya anak saya.  
P : Menurut ibu pendidikan anak itu tanggung jawab orang tua atau sekolah atau 
bagaimana bu? 
PA : Kalo saya tidak sepenuhnya di sekolah, orang tua juga harus turut berperan. 
Karena pendidikan anak tidak lepas dari peran orang tua loh. Di sekolah kan 
kita hanya menitipkan anak cuma dari jam 7 sampai dengan jam 12. Kalo 
yang kelas 2. Selebihnya kan dengan orang tua. Justru malah banyak dengan 
orang tuanya dari pada dengan gurunya yang di sekolah. Jadi ada andil antara 
orang tua dengan guru sebetulnya. Kalo orang tua tau loh. Tapi kan jarang 
sekali kalo di sekolah. Kalo ada yang salah biasanya sekolah yang 
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disalahkan. Padahal ada andil dari orang tua juga. Ya saya selalu memantau. 
Apa sih kegiatan di sekolah. Misalnya besok Senin sampai Rabu itu kelasnya 
dipakai untuk ujian kelas 6, maka anaknya harus belajar di rumah. Itu 
biasanya sama anak-anak. Tapi kalo anak kelas 2 kan kadang gak gatekan 
ya mbak. Jadi saya yang sms gurunya. Ya semua orang tua dikasi kontak 
person walinya. Jadi kalo pulang lebih awal atau ada kegiatan dulu sepulang 
sekolah walinya yang sms. 
P  : Jadi peran orang tua untuk meningkatkan prestasi siswa seperti apa buk? 
PA : Wo itu sepenuhnya mbak, karna apa dukungan orang tua anak gak bisa. 
Misalnya di sekolah ya seperti itu tadi. Anak saya kurang mahir belajar 
matematika padahal di sekolah nilainya harus memenuhi, ya itu saya harus 
ikut berperan. Ya ada peningkatan. Biarpun gak seratus persen tapi kan 
prosesnya ada. dari segi sosial dia juga sudah bisa bergaul dengan teman-
temannya. Dia juga udah mau ikut les. Kelas satu itu dia gak mau les, 
ditawari les nari gak mau les ini gak mau, sekarang mau.  Dia les karate sama 
sempoa.  
P : Selama ini adakah kemudahan dalam berkomunikasi dengan sekolah? 
PA : Ya mudah-mudah saja, lancar.  
P : Adakah hambatan dalam berkomunikasi dengan sekolah? 
PA : Gak ada, jadi biasanya saya mencari wali kelasnya. Kalo gak ketemu saya 
sms, buk, saya tadi mencari ibu tapi ngak bisa ketemu, trus nanti saya 
sampaikan.  
 
4.12 Transkip Wawancara  12 
Tanggal :22 April 2017 
Narasumber : Bapak  KR/guru wali kelas 
P : Bagaimana keterlibatan orang tua di sekolah? 
KR : Keterlibatan orang tua di sini baik dari wali kelas I sampai dengan kelas VI, 
buktinya kalau ada moment-moment lomba orang tua juga dilibatkan terus 
kalo kelas VI mau ujian itu orang tua juga selalu dilibatkan. Pengajian untuk 
orang tua, forum wali kelas juga ada. Setiap Hari Minggu ada home visit 
sementera ini difokuskan pada kelas VI yang mau ujian, selain itu ada les di 
rumah siswa dan juga sekolah.  
P : Apa tujuan orang tua dilibatkan dalam sekolah? 
KR 
 
: Ya untuk meningkatkan mutu, selain mengutamakan karakter anak biar anak 
karakternya bagus kan harus bekerja sama dengan orang tua. Kalo kualitas 
anak bagus, berprestasi, anak merasa nyaman di sekolah, akademiknya bagus 
kan orang tuanya juga seneng ya. Kan kalo ada komunikasi antara sekolah 
dengan guru kan mudah klo ada masalah-masalah gitu mudah diselesaikan. 
P  : Media untuk komunikasi dengan orang tua apa saja? 
KR : Melalui kegiatan-kegitan itu, saya seringnya langsung ketemu dengan wali/  
orang tua siswa. Kemudian juga melalui telpon lewat WA. Klo ngak 
langsung ya lewat wa itu. 
P  : Apakah disini ada paguyuban orang tua siswa? 
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KR : Ya, ada perkumpulan wali murid setiap kelas. Ketuanya ada, bendaharanya 
ada, sekertarisnya juga ada. Saya ngak hafal. 
P : Kegiatannya itu apa saja pak? 
KR : Pengajian Ahad Wage itu, membantu waktu lomba sekolah sehat itu. 
P  : Upaya mendorong orang tua untuk partisipasi agar siswanya berprestasi? 
KR : Mereka mengikutkan les, yang kelas VI dileskan kelas V dileskan, kelas-
kelas lainnya juga dileskan. Jadi gak cuma kelas VI saja tetapi juga kelas 
dibawahnya. Ekstrakulikuler juga banyak di sini. Banyak yang dikutkan 
ektrakulikuler. Di sini ada 18 ekstrakulikuler. Ada pramuka, ada karawitan, 
sepak bola, voly, sepak takraw, drumband, tari dan banyak mbak.  
P : Apakah ada hambatan dalam berkomunikasi dengan orang tua? 
KR : Sekarang gak ada mbak. sekarang kan ada sarana komunikasi yang canggih 
mbak, ada telpon, masangger, ada WA, BBM, facebook dan SMS saling 
komunikasi. Kalo dulu kan kalo mau komunikasi harus satu-satu ngabarin 
orang tua. Kalo sekarang tinggal bilang di grup akan diadakan apa, pengajian 
itu orang tua udah tau. Kalo ada penyembelehan hewan quran nanti orang tua 
di kasi tau. Ada acara apa dikasi tau,  
P  :  Apakah sekolah memberikan kemudahan dalam berkomunikasi dengan 
orang tua? 
KR : Ya, mudah. Mereka justru malah sering bertemu. Kemarin sore itu ada doa 
Bersama dengan orang tua kelas VI. Kalo ketemu guru malah kesempatan 
untuk tanya jawab, ngobrol, diskusi, jadi gak pasif. Ada juga yang cuek. Tapi 
kebanyakan dari mereka kalo ada hal-hal yang ingin ditanyaakan mereka 
menanyakan kepada kami. Kalo lewat WA, sms ato telpon kurang puas 
mereka datang ke sini. Jadi selama ini komunikasi lancar dan mereka tidak 
canggung. Kemarin itu pas ketemu dengan orang tua siswa banyak yang 
menanyakan kok pelajaran matematika banyak yang susah mereka mencari 
saya kan saya ngajar matematika, nilainya masih kurang, ya terus saya les 
lagi, saya terangkan lagi. 
P : Upaya sekolah untuk meningkatkan partisipasi orang tua terhadap sekolah 
seperti apa? 
KR : Ya melalui komunikasi itu, kan data nomor HP orang tua ada. Kita jemput 
bola lah. Orang tua diminta datang ke sekolah, misalnya ada acara apa ada 
pertemuan apa. Kita juga datang ke rumah orang tua siswa kunjungan. Setiap 
hari minggu itu kita muter ke rumah siswa pas belajar kelompok itu. Jadi 
guru datang ke rumah siswa ngeles perkelompok. Ada sekitar 5 orang siswa 
perkelompoknya. Misalnya Mingu ini ke kelompok satu dua, minggu 
depannya ke kelompok yang lainnya. Bergilir gitu mbak. 
P : Menurut bapak, pendidikan anak itu tanggungjawab orang tua atau hanya 
sekolah saja atau bagaimana? 
KR : Ngak ya mbak, tanggung jawab pendidikan anak itu tanggungjawab bersama 
ya mbak. Harus saling membantu ya. Kita sendiri kita ngak bisa. Kan anak 
di sekolah katakanlah hanya 6 jam, nah itu waktu yang banyak kan di rumah. 
Jadi ya harus kerja sama dalam mendidik anak. Ya jadi kuncinya itu saling 
komunikasi dan kerjasama. Iya klo kita mau kerjasama juga butuh 
komunikasi. Kalo kita saling tidak mengenal bagaimana kita mau tau 
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kekurangan kita, kesulitan kita dan mengatasi masalah dalam mendidik anak. 
Kalo kita saling diam kita gak jalan. 
P : Bagaimana prestasi siswa di sekolah ini? 
KR : Alhamdulilah untuk prestasi olahraga selalu bagus baik di tingkat kecamatan 
maupun kabupaten. Ada juara satu lomba sepak takraw se kabupaten, juara 
satu lomba voli, silat, senam, banyak. Kalo tingkat provinsi takraw, senam, 
silat itu bagus. Sering juara satu. Kalo prestasi akademik tahun 2014/2015 
juara 1 di UPT. Untuk 2016/2017  ini alhamdulilah setelah 4 tryout ini selalu 
baik, juara satu se UPT. Ada siswa yang nilainya bagus di tingkat kabupaten, 
masuk di urutan 29. Itu bagus kan tingkat kabupaten itu siswanya juga 
banyak ya. Saingannya juga banyak.  
 
4.13 Transkip Wawancara 13 
Tanggal : 29 April 2017 
Narasumber :Bapak MZ/HUMAS 
P : Apakah orang tua dilibatkan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah ini? 
MZ : Ya, orang tua selalau dilibatkan. Kita selalu kerja sama dengaan orang tua 
siswa. Misalnya ada kegiatan-kegiatan sekolah kita juga sering melibatkan 
orang tua. Ya kegiatannya seperti pengajian setiap 35 bulan sekali hari 
Minggu Wage, selain itu ada qurban orang tua bantuin menyembelih hewan 
qurban, kalo akan ada kegiatan gitu kita selalu rapat juga dengan orang tua.  
P  : Jadi itu ada kebijakannya yang memuat pertisipasi orang tua ya pak? 
MZ : Ya ada. Tapi kalo kaya SK tentang kebijakannya itu sekolah gak ada. Tapi, 
kan setiap pengelolaan pendidikan di sekolah itu butuh keterlibatan dari 
masyarakat, orang tua siswa juga ya mbak. Butuh kerjasama dengan orang 
tua dan masyarakat juga. Jadi, sekolah selalu melibatkan masyarakat dalam 
setiap kegiatan di sekolah. Tanpa orang tua dan masyarakat sekolah juga gak 
bisa jalan. Misalnya ada kegiatan-kegiatan apa gitu kita melibatkan orang 
tua siswa.  
P  : Jadi dasar alasannya kenapa orang tua dilibatkan dalam sekolah itu apa ya 
pak? 
MZ : Ya sebenarnya sekolah dan orang tua itu saling membutuhkan. Orang tua 
butuh sekolah agar bisa menyekolahkan anaknya. Biar anaknya bisa 
mendapat pendidikan bisa pinter. Sekolah butuh orang tua. Sekolah butuh 
bantuan orang tua untuk mendampingi anaknya belajar. Kalo ada program 
atau kegiatan sekolah orang tua bisa bantuin juga. Kalau anaknya pinter yang 
senang gak cuma sekolah, orang tua juga. 
P  : Biasanya media untuk komunikasi sekolah dengan orang tua apa saja pak? 
MZ : Ya pengajian rutin itu, ada juga rapat-rapat dan pertemuan dengan orang tua. 
perkumpulan grup orang tua perkelasnya juga. Jadi orang tua membuat 
grup/forum WA itu mbak. Ya surat juga. Selalu ada pemberitahuan lewat 
surat dan juga undangan untuk orang tua kalo mau ada apa gitu. Kalo dewan 
komite itu ada sendiri juga.  
P  : Kalo pengajian rutin itu acara seperti apa pak? 
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MZ : Sekolah, guru karyawan, orang tua sama siswa ngaji bareng. Sekolah 
menghadirkan ustad mbak buat ngisi pengajiannya. Setelah pengajian selesai 
biasanya nanti para orang tua rapat dulu per kelas masing-masing. Kalo isi 
pengajiannya macem-macem tapi bisanya tidak lepas dari peran orang tua 
dan sekolah dalam mendidik anak. 
P : Kalau rapat-rapat dengan orang tua itu bisanya kapan saja pak? 
MZ : Biasanya habis pengajian itu. Pas sekolah akan ada acara. Misalnya akan ada 
acara kebersihan itu. Ya kalo pas pembagaian rapor itu. Biasanya juga rapat 
dulu dengan wali kelasnya bagaimana perkembangan belajar anak to mbak. 
Kalo awal pertemuan dengan orang tua siswa iya. Ada perkenalan dari 
sekolah, gurunya siapa saja, program-programnya apa saja. 
P  : Kalau forum orang tua perkelas (FOT) itu bagaimana pak? Ada struktur 
organisasinya? Kegiatannya apa saja? 
MZ : FOT itu masing-masing kelas mbak. Jadi misalnya kelas VIA, VIB, VIC itu 
ada sendiri mbak. Kalo struktur organisasinya ada ketuanya, sekertarisnya 
bendaharanya. Klo nama-namanya saya kurang tau. Lupa. Klo kegiatannya 
itu tadi pengajian rutin, kalo ada lomba kebersihan kelas itu ikut bantuin ikut 
bersih-bersih. Klo kegiatan yang perkumpulan orang tua sendiri saya kurang 
tau mbak. Itu nanti kan sesama orang tua sekelas itu klo gak ya paling sama 
wali kelasnya. Bisanya ya itu pas kegiatan sekolah itu. 
P : Jadi selama ini dukungan oraang tua ke sekolah seperti apa pak? 
 : Mendukung sekolah, misalnya klo ada kegiatan orang tua mendukung, ikut 
bantuin. Kalo ada pegecetan dinding-dinding itu orang tua juga bantuin. Ya 
gak semua tapi orang tua juga ikut bantuin. 
P : Kalau dukungan fisik dalam wujud finansial seperti itu ada tidak pak? 
 : Gak ada mbak, sekolah gak narik uang dari orang tua misalnya untuk uang 
gedung gitu gak ada. Biasanya itu sukarela dari orang tua. Misalnya klo 
lomba kebersihan itu orang tua pada iuran buat bantu.  
P : Selama ini komunikasi dengan orang tua seperti apa pak? 
MZ : Baik mbak. Kalo ada apa apa sekolah selalu mengkomunikasikan dengan 
orang tua.  
P : Untuk kerjasama dengan masyarakat di sekolah ini pak bagaimana pak? 
MZ : Bisanya dengan Polsek. Nanti pas upacara jadi pembinanya. Ngasi 
pengarahan dan sosialisasi untuk siswa-siswa. Kemarin juga dengan 
Puskesmas. Ada pemeriksaan gigi siswa. Jadi ada beberapa dokter yang 
datang ke sini. Itu juga bertepatan dengan hari gigi. 
P : Untuk prestasi sswa di sekolah ini bagaimana baik yang akademik maupun 
non akademik pak? 
MZ : Bagus mbak. Alhamdulilah kalo prestasi akademiknya di kecamatan kita 
selalu unggul. Tryout sementara ini juga hasilnya bagus-bagus. Kita diurutan 
pertama. Kalo yang yang non akademik yang cabang olahraga itu kita juga 
bagus, kita bersaing di tingkat kabupaten, provinsi. Kalo yang keagamaan 
itu kita sering dan setiap tahunnya mendapat juara MTQ sama saritilawah di 
tingkat UPT. Klo drama,lukis, drunband juga sering dapat.   
P : Upaya sekolah untuk meningkatkan partisipasi orang tua agar anaknya lebih 
berprestasi seperti apa pak? 
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MZ : Komunikasi itu mbak. Sekolah selalu komunikasi dengan orang tua. 
Misalnya anak ada apa-apa ataupun akan ada kegiatan orang tua dikasi tahu. 
Di beri surat pemberitahuan. Orang tua kami beri undangan untuk hadir juga. 
Misalnya kalo ada pengajian, kerjabakti, rapat dan pembagian rapor itu 
dikasi tau lewat undangan. Dinfokan lewat WA. 
P : Apakah ada hambatan dalam berkomunikasi antara sekolah dengan orang 
tua? 
MZ : Sepertinya tidak. Selama ini komunikai baik-baik saja. 
 
4.14 Transkip Wawancara 14 
Tanggal : 13 Mei 2017 
Narasumber : Ibu PJ/ Orang Tua Siswa  
P : Apakah orang tua dilibatkan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah ini? 
PJ : Sering. Misalnya pengajian rutin itu ada. Misalnya kalo mau ada program 
atau kegiatan apa gitu itu wali murid dikumpulin. Dikasi tau. Misalnya itu 
pas program suka membaca itu. Orang tua dikasi tau, suruh bawa buku. 
Orang tua harus nyiapain apa aja. Misalnya bukunya apa aja. 10 menit 
sebelum pelajaran dimulai itu nanti anaknya baca buku dulu. Kalo ada acara 
pentas seni itu orang tua juga dampingin.  
P  : Bagaimana komunikasi orang tua dengan sekolah selama ini? 
PJ : Baik mbak.   
P  : Biasanya ibu berkomunikasi dengan sekolah lewat apa?  
PJ : Ada grup WAnya juga. Kalo saya grup WA tidak terlalu mengikuti. Ya 
mungkin tidak semua orang tua pake WA kan ya mbak. Biasanya juga ada 
pengajian itu kan ya mbak. Setiap hari minggu wage itu. Setelah pengajian 
selesai biasanya nanti wali muridnya langsung masuk ke kelas masing-
masing. Nah itu nanti pada rapat masing-masing kelas. Kalo rapat-rapat gitu 
bisanya pas setelah pengajian, pengambilan rapor klo ngak pas akan ada cara 
mendesak gitu. Nanti dikasi undangan buat rapat. Misalnya pas mau lomba 
kebersihan itu. Kalo rapat pertama kali masuk ke sekolah ini juga ada mbak. 
jadi para orang dikumpulin semuanya di lapangan. Guru-gurunya juga. 
Setelah itu ada pengenalan dari sekolah ke orang tuanya. Misalnya pas 
pengenalan ini gurunya namanya siapa, wali kelas apa. Jadi kalo misalnya 
ada apa apa gitu langsung bisa menghubungi. Di sosialisasikan juga 
misalnya ada guru yang melakukan kekerasan fisik maupun verbal gitu 
langsung bisa dilaporkan ke kepala sekolahnya atau polisi. Itu nomor HP 
juga dikasi. Klo program-programnya juga iya.  
P  : Hal-hal apa saja yang dibahas? 
PJ : Dikasi tahu misalnya ada nak yang kurang lancar KBMnya. Misalnya 
anaknya gini-gini gitu dikasi tahu. Nanti rembukan orang tuanya. Jadi kerja 
sama gitu. Pas lomba kebersihan itu dibahas misalnya gimana baiknya. Mau 
kerja bakti mau beli peralatan apa saja. 
P  : Jadi itu juga ada dukungan orang tua dalam bentuk fisik ya buk? 
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PJ : Iya. Tapi kalo iuran itu suka rela. Jadi para orang tua pada inisiatif iuran suka 
rela buat beli peralatan kebersihan. Ya sapu. Misalnya di kelas ngak ada 
tempat air minumnya. Nah orang tua itu beliin gallon, dispenser sama gelas. 
Rembukan dulu. Kalo kipas anginnya macet nanti iuran buat benerin. Kan 
ada kipas anginnya di kelas juga to mbak. Klo uang gedung itu gak ada 
mbak. Cuma kalo sekolah kekurangan fasilitas apa gitu. Orang tua ya 
inisiatiflah. Ayo iuran berapa gitu, yo ayok. Tapi itu dari sekolah kan gak 
ada mbak.  Gak boleh narik juga kan mbak. Ya itu dari wali muridnya. 
P : Apakah ada perkumpulan orang tua/wali murid di sekolah ini? 
PJ : Iya ada mbak. Ada pengurusnya. Kalo kalo pas iuran itu yang ngurusin orang 
tuanya. Klo pengurusnya, ketuanya, sekertarisnya, bendaharanya gitu saya 
gak hafal mbak. Soalnya disini rata-rata orang tua rumahnya jauh-jauh. Trus 
gak setiap hari selalu bisa ketemu. Banyak yang sibuk juga. Kalo iuran gitu 
nanti ada yang ditarik sama bendaharanya. Saya gak hafal nama orangnya, 
orang mana-mana gitu gak tau tapi klo ketemu itu nanti bilang ayo iuran buat 
apa-apa gitu. Ini kan termasuk sekolah favorit gitu ya mbak, jadi banyak 
orang tua yang pengenyekolahin anaknya di sini. Klo pendaftaran itu pas 
bulan puasa setelah habis sahur itu banyak yang ngantri mbak. Jam 10 gitu 
pendaftarannya sudah ditutup. Hari pertama itu. Masuk di sini juga agak 
susah mbak. Setelah pendaftaran itu dan dinyatakan lulus ada tesnya juga. 
Misalnya ini gambar apa, jumlahnya berapa, ini huruf apa gitu. 
P  :  Apa saja kegiatan perkumpulan orang tua itu buk? 
PJ : Jarang e mbak ada kegiatan dari orang tua sendiri gitu. Tapi klo kegiatan dari 
sekolah banyak dan sering itu. biasanya perkumpulan orang tua itu jalannya 
sama bahas-bahasnyanya waktu kegiatan sekolah itu. Pas ada ada pertemuan 
dengan orang tua itu sering kumpul. 
P : Menurut itu bagaimana peran orang tua di sekolah? 
PJ : Seharusnya kita sebagai orang tua itu gak seharusnya nyerahke cul anaknya 
ke sekolah. Tapi kita harus berperan serta. Ya ada orang tua yang turut 
berperan serta tapi ada juga yang cuek mbak.  
P : Menurut ibu pendidikan anak itu tanggung jawab orang tua, sekolah atau 
seperti apa? 
PJ :  Kalo menurut saya itu 50 50. 50 orang tua/keluarga. 50 sekolah. Yang 
pertama itu harus keluarga yang mendukung. Baru nanti sekolah. Jadi kalo 
saya ada buku itu saya liat nanti yang ngak bisa apa saja dek, anak saya 
memang gak juara tapi kalo pelajaran bisa mengikuti. Yang penting itu, gak 
dipaksa kamu harus juara, harus gini-gini gitu. Kasihan  
P : Apakah selama ini ada kemudahan dalam berkomunikasi dengan rang tua? 
PJ : Ya ada. Saya kan sering nganter orang wisata gitu ya mbak. Misalnya jauh 
gitu. Anak saya ajak. Nanti bilang ke wali kelasnya. Gurunya juga 
menyilahkan. O ya gitu. Complain gitu gak pernah mbak. Yang penting 
orang tua sadar diri kalo anaknya gak masuk izin ke gurunya dengan alasan 
sepatutnya. Mamang itu biasanya cuma formalitas ya mbak. Tapi ya itu kan 
harus tetap izin. Misalnya kalo ngak izin ya nanti dapat kan juga ada 
peraturan dari sekolah. Misalnya anak saya panas gitu saya izin lewat HP. 
Gurunya juga memaklumi mbak. Soalnya kan rumahnya jauh juga. Klo 
emergency itu biasanya saya sms klo ngak ya telpon. Gurunya bisa 
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memahami. Ya mbak menyambut baik kalo kita bertanya. Misalnya ada 
keluhan begitu nanti bisa langsung dibicarakan. Klo guru gak bisa langsung 
ke kepala sekolah. Biasanya keluhannya cuma kesulitan belajar anak apa 
gitu mbak. Jadi cukup dibijarakan dengan guru ngak sampai kepala sekolah.  
P : Kalo orang tua diundang ke sekolah buat ngisi pelajaran misalnya 
memberikan keterampilan yang dimiliki orang tua gitu ada ndak buk? 
PJ : Selama ini gak ada mbak. Kalo saya lihat gitu gurunya juga pinter. Kalo saya 
sendiri suruh ngajar juga belum bisa. Di sekolah ini kalo ada waktu luang 
gitu anaknya diajari sama gurunya. Anak disuruh buat pekerjaan tangan. Jadi 
kalo ada waktu nganggur gitu gak ada. Sudah diisi wali kelasnya. Anakku 
itu tiap minggu harus mengerjakan pekerjaan apa gitu. Memang ibuke yo 
ribet nyiapke bahan-bahannya mbak. Tapi itu bisa mengurangi dampak 
bermain anak yang kearah negatif gitu mbak. Anaku itu malah udah bisa 
nyari uang kok mbak. dia itu jualan kerajinan gambar yang difotokopi gitu. 
Padahal saya gak pernah ngajarin itu. Tapi tak lihat di sekolah diarahkan ke 
situ. Anak dididik dilatih biar mandiri gitu. Saya juga kaget kok itu bisa 
punya uang sendiri. Ya itu malah anak jadi kreatif mbak. Buat bantal, figura 
batik gitu klo Minggu ini itu bikin bunga dari kulit jangung. Tiap minggu 
ada keterampilan. 
P : Kendala apa saja yang biasanya menjadi hambatan orang tua untuk 
berkomunikasi dengan dekolah? 
PJ : Kalo saya sih gak terlalu ya mbak. Paling ya itu karena orang tua punya 
kesibukan sendiri-sendiri. Misalnya gak bisa datang pas rapat gitu. Klo saya 
ya tak usahakan mbak. Misalnya rapat penting gitu saya berangkat. 
  
4.15 Transkip Wawancara 15 
Tanggal :17 Mei 2017 
Narasumber : Ibu ST/Orang tua siswa  
P : Apakah orang tua dilibatkan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah ini? 
ST : Ya. Ada pengajian itu kita diundang. Pas lomba kebersihan kelas itu kita 
juga diundang juga. Waktu ini kelas 6 mau ujian UN ini kita juga diundang 
ada doa bersamanya sama rapat persiapan menjelang UN siswa. 
P : Mengapa orang tua dilibatkan dalam sekolah bu? 
ST 
 
: Orang tua kan juga perlu tahu tentang anaknya di sekolah mbak, pendidikan 
anaknyanya gitu mbak.  Orang tua harus mengerti perkembangan belajar 
anak. Anaknya mau ujian gitu orang tua kan juga harus tau to mbak, apa 
yang harus disiapkan. Orang tua juga ngawasi belajar anaknya biar rajin 
belajar gitu. 
P  : Bagaimana komunikasi orang tua dengan sekolah selama ini? 
ST : Kalo saya sih baik-baik saja mbak.   
P  : Biasanya ibu berkomunikasi dengan sekolah lewat apa?  
ST : Lewat HP mbak. Kan sekarang ada forum orang tua siswa sekelas gitu. Ada 
grup WAnya. Jadi kalo ada apa apa gitu sering diinfokan lewat grup WA itu 
mbak. Orang tua kan waktu pertama kali itu diberi nomor HP guru wali 
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kelasnya. Jadi orang tua mencatet. Klo yang ngatekke yo nyatet mbak, tapi 
klo ngak yo gak tau ya mbak. Ya, punya nomor wali kelasnya. Banyak juga 
yang punya nomor HP walinya. Ya mengikuti. Kalo langsung pas 
pengambilan rapor itu mbak. Biasanya waktu pengambilan rapor itu kan ada 
rapatnya dulu. Ini anaknya gimana, kurangnya dimana. Ya diskusi dulu. 
Berembug. Kalo rapat awal pertama kali masuk itu juga ada. Dikasi tau 
programnya apa, ektranya ada apa, guru-gurunya siapa saja. Kan ada 
perkenalan dulu. Ya surat pemberitahuan juga ada. Misalnya kalo mau ada 
acara atau apa gitu selalu dikasi surat pemberitahuan. 
P  : Kalo pengajian itu biasanya kapan dan acara seperti apa bu? 
ST : Setiap selapan dino sekali, 35 hari sekali. Hari Minggu Wage. Untuk semua 
orag tua wali murid, guru karyawan dan siswa. Ya dengerin ceramah ustad. 
Sekolah mengundang ustad buat ngisi, nanti dengerin. Habis selesai 
pengajian itu biasanya orang tua langsung dikumpulkan perkelas buat rapat. 
P  : Hal-hal apa saja yang bisanya dikomunikasikan dengan orang tua? 
ST : Kalo di grup WA itu biasanya kalo ada tambahan les itu, nanti kapan, jam 
berapa pulangnya. Kan orang tua bisa tahu jemputnya jam berapa. Kalo rapat 
itu biasanya bahas anak bisa tidak mengikuti KBM. Misalnya banyak anak 
yang nilainya masih kurang di pelajaran apa kaya matematika itu nanti ada 
penambahan les gitu. Ya, diskusi dengan wali kelas dan orang tua lainya.  
P : Apakah ada perkumpulan orang tua/wali murid di sekolah ini? 
ST : Sebenarnya ada mbak. Waktu rapat itu ada pembagian struktur 
organisasinya. Misanya ketuanya siapa, sekertarisnya siapa, bendaharanya 
siapa. Tapi lupa siapa e mbak wong itu juga sudah lama. Kayaknya juga gak 
jalan mbak. Kan orang tua masing- masing juga pada sibuk. Ada yang kerja, 
urusannya juga banyak to mbak. 
P  :  Itu dibentuk pengurus perkumpulan orang tua alasannya kenapa buk? 
ST : Biar kalo ada apa-apa bisa langung menghubungi orang tua mbak. Kan 
misalnya mau ada kegiatan sekolah itu wali kelasnya langsung ke 
pengurusnya itu mbak.  Nanti baru di rembukin dengan orang tua. Tapi ya 
itu ada kayaknya gak jalan. Biasanya langsung pas rapat-rapat itu atau pas 
ada pertemuan dengan orang tua itu. Kalo ngak langsung ke WA itu mbak. 
Jadi wali kelasnya kalo ada apa gitu langsung menginformasikan lewat WA.  
P : Apakah sekolah sering melakukan kunjungan ke rumah orang tua? 
ST : Kalo kunjungan gitu pas anak sakit lebih dari 3 hari kalo ngak kalo anak kok 
gak ada kabar ngak masuk sekolah sampai beberapa hari gitu guru datang ke 
rumah. Sama belajar kelompok mbak. Jadi ada kelompok belajar buat kelas 
6 itu setiap hari Minggu. Siswa dibagi perkelompok terus nanti gurunya 
datang ke rumah buat ngeles. Ya itu juga bisa dijadikan ajang komunikasi 
dengan orang tua mbak. Ya itu bagus mbak. Hebat gurunya. Pengabdiannya 
itu mbak sip. 
P : Apakah di sini ada kelas orang tua buk? 
ST : Gak ada mbak. Ya dulu pas pertama kali mau diterapkan kurikulum 2013 itu 
kan juga ada rapat dari sekolah. Orang tua dikumpukan dikasi penjelasan. 
Kan itu kurikulumnya beda dengan yang dulu kan ya mbak 2006 itu. Lebih 
susah. Anak harus gini-gini,nyari sumbenya dari internet. Orang tua dikasi 
tahu biar dampingin anaknya.  
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P : Dukungan fisik apa yang orang tua berikan selama ini? 
ST : Kalo pungutan itu ngak ada mbak. Misalnya uang gedung gitu gak ada. Kan 
gak boleh to mbak itu. Jadi gratis mbak. Sekolahya bagus tapi tetep gratis 
mbak. Prestasinya juga bagus mbak. Itu yang juara takrow sama nari itu 
sering juara provinsi. Ya orang tua sadar diri. Paling cuma iuaran aja mbak. 
Itu sukarela. Jadi gak dipaksa. Gak banyak mbak. 5000. Misalnya buat beli 
peralatan kebersihan kelas itu sapu gitu. Misalnya ada orang tua yang punya 
tamaman itu boleh bawa. Klo gak ya gak papa.  
P : Apakah ibu seing mengusulkan pendapat saat rapat? 
ST : Kalo saya sendiri  belum pernah e mbak. Tapi kalo pas rapat-rapat itu pasti 
ada orang tua yang mengusulkan pendapat. Misalnya ini udah mau ujian. 
Usul dan minta  ada les tambahan gitu. Nyatanya les tambahannya juga jalan. 
P : Apakah ibu selalu memantau belajar anak? 
ST : Ya selalu mbak. Saya pantau. Apa lagi mau ujian ini. Kan susah to ujian 
nasionalnya sekarang ini. Kan di sekolah ini pake kurikulum 2013. Tapi pas 
ujian ini katanya cuma 30 % yang keluar mbak. Jadi 60 % nya malah dari 
kurikulum lama. Kan ya kita jadi bingung, kualahan juga. Kan tematik gitu 
ya misalnya tema lingkungan gitu. Katanya ujiannya ngak e mbak. Ya guru, 
siswa sama orang tuanya juga harus mengejar yang kurikulum lama itu. 
Anak saya tak semangatin belajar yang rajin, beli buku-buku. Ada les 
tambahan di sekolah. Saya leskan juga di luar.  
P : Menurut ibu pendidikan anak itu tanggung jawab orang tua atau sekolah atau 
bagaimana bu? 
ST : Ya. Kalo saya semuanya mbak. Ya orang tua ya sekolah juga. Malah sama 
masyarakat juga. Kan pergaulan anak juga kan mbak. Anak di sekolah itu 
cuma beberapa jam aja. Sebenarnya waktunya banyak di rumahnya mbak. 
Jadi orang tua harus punya tanggung jawab. Ya harus diawasi dipantau lah. 
Jadi ada keberlanjutan di sekolah juga di rumah mbak. 
P : Selama ini adakah kemudahan dalam berkomunikasi dengan sekolah? 
ST : Ya mudah mbak. Lancar.  Ada itu HP itu tadi klo ada apa apa bisa langsung 
lewat hp. 
P : Adakah hambatan dalam berkomunikasi dengan sekolah? 
ST : Sepertinya tidak mbak. Lancar-lancar aja.  Biasanya itu malah tergantung 
sama orang tua siswanya mbak. Sibuk itu loh mbak. Ya bisasanya yang 
datang kalo rapat-rapat atau pengambilan rapor itu saya, kalo pas saya gak 










4.16 Transkip Wawancara 16 
Tanggal : 18 Mei 2017 
Narasumber : Bapak NP/ komite sekolah 
P : Apa itu komite sekolah? 
NP : Komite dewan sekolah itu adalah sekelompok masyarakat yang dibentuk 
sebagai mitra sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan. Masyarakat yang 
dimaksud adalah tokoh-tokoh masyarakat dan orang tua yang tau dan peduli 
terhadap pendidikan. Jadi masyarakat tersebut dipilih dan harus yang 
memiliki kesadaran terhadap pendidikan. Kalo dibentuk komite sekolah 
yang gak peduli dengan pendidikan. Ya itu harus yang benar-benar terjun 
dalam sekolah. Gak peka gitu ya komite itu sebagai simbol saja.  Kan ada 
juga masyarakat yang cuek gitu ya.  
P  : Apa dasar dibentuknya komite sekolah? 
NP : Ya sebagai mitra sekolah itu dalam menyelenggarakan pendidikan. Selain 
itu juga sebagai wadah untuk menampung asprasi masyarakat.  
NP  Apa saja fungsi komite sekolah. 
  Ada pendukung, yaitu memberikan support dukungan kepada sekolah. Ya 
dukungan dalam apa saja. Selain itu mediator, yaitu sebagai penengah, 
penghubung antara sekolah dengan masyarakat. Ada juga memberi 
pertimbangan, yaitu kita memberikan saran masukan pertimbangan dalam 
mengambil keputusan sekolaah. Ada kontroling, yaitu sebagai pengontrol 
bagaimana penyelenggraan pendidikan. Kan banyak tokoh masyarakat 
dalam komite sekolah itu hanya mengontrol keuangan itu. Kegiatan 
sekolahnya gak dikontrol. Kebanyakan seperti. Oleh karena itu kita selaku 
masyarakat yang peduli pendidikan sekolah berjalan bagus, ditingkatkan, 
layanan baik untuk mencapai mutu yang unggul. Kita bermotif agar menjadi 
sekolah yang unggul ditingkat kecamatan syukur-syukur di kabupaten. Ini 
untuk pedoman motivasi kita sebagai komite sekolah di SD N Jetis. Klo yang 
lain-lain kita ngak tau. Ada yang lain di sekolah hanya tanda tangan tok. 
Nileki ngak pernah. Klo kita kan selalu mengikuti kegiatan sekolah. Kalo 
ada gurunya yang kurang gimana caranya kita untuk mengisi 
kekurangannya. Selain itu untuk menyusun kurikulum mbak. Kurikulum kan 
komite sekolah harus tau. Sekolah kan pake K13. 
P  : Untuk struktur organisasinya seperti apa pak? 
NP : Ketua, sekertaris. Bendahara, dan seksi bidang. Untuk seksi bidangnya ada 
seksi humas. Seksi humas ini yang tugasnya untuk menyampaikan kepada 
wali murid dan masyarakat. Kemudian ada bidang kurikulum itu yang 
mengikuti pelaksanaan pendidikannya. Harus tau bagaimana perkembangan 
dan perubahan kurikulum yang dilaksanakan di SD N Jetis. untuk bidang 
kesiswaaan ini kan tugasnya terkait kegiatan kegiatan siswa itu seperti apa, 
bagaimana. Kemudian untuk bidang sarana prasarana itu tugasnya mengatur 
mengontrol dan membantu sarana prasarana yang ada di sekolah. Selain itu 
juga ada forum komunikasi orang tua siswa. itu kita bentuk untuk per kelas. 
Masing masing kelas kita bentuk forum jadi sesuatunya kegiatan dan 
kebutuhan per kelas itu biar nanti dibahas di masing-masing forum itu 
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sendiri. Seperti kemarin itu. Pas minggu paing itu semua wali murid di 
masukkan ke kelasnya masing-masing yang pada intinya waktu itu untuk 
meningkatkan dan menambah nilai akreditasi itu kita butuh partisipasi orang 
tua juga. Untuk menaikkan akreditasi itu wali murid kita mintai 
partisipasinya secara sukarela. Tapi ngak boleh ada paksaan. Gak boleh ada 
pungutan uang. Itu orang tua diminta sebuah buku. Satu eksemplar saja. 
masing-masing buku cerita bukan buku pelajaran. Nah itu nanti terserah 
orang tua masing-masing. Kita belum lagi memantau itu lagi. Tapi itu nanti 
langsung yang ngurusin forum orang tua. Kalo yang lainnya  yang sifatnya 
kebutuhan sekolah yang tidak ada di BOS. Nah itu nanti kita butuh 
partisipasi dari orang tua, misalnya pembuatan taman. Taman pinggiran itu. 
itu kan gak boleh ambil dari BOS/BOSDA. Kita rembukan sama orang tua 
siswa. Ini loh kita mau buat taman seperti ini, dananya ngak ada. Terus wali 
murid ngumpul sendiri. Nanti masing-masing wali kelas itu lewat forum itu 
ngrembuk dewe. Nah terus jadilah taman itu dan itu dikerjakan taman itu. 
Yang ngerjakan wali murid. Pokonya wali murid itu sendiri. Ada yang jadi 
tukangnya, ada yang nyumbang semen, ada yang nyumbang batu bata, ada 
yang nyumbang pasir, ada yang nyumbang uang. Tapi kalo uang itu yang 
mengumpulkan uang ya forum itu. Kita ngak campur tangan masalah uang 
itu. Sekolah juga gak tau itu. Tau tau jadi taman itu. Kalo kita ikut campur 
tangan masalah itu nanti kita yang kena. Itu semua wali murid yang ngurus. 
Lingkungan itu ya membantu menjaga keamanan, bantu bersih-bersih, 
disiplin, pengawasan keamanan itu kan kita juga dekat kan ya. Setiap ada 
hal-hal yang mencurigakan itu kita cari tahu, kita awasi, selesaikan. 
P : Untuk yang forum itu ada setiap kelas ya pak? 
NP : Ya. Jadi itu masing-masing kelas sekolah. Kan ada 18 kelas, masing-masing 
kelas itu ada 3 orang pengurus yang dipilih. Jadi itu nanti ada sekitar 18 x 3 
itu berapa itu. Forum kelas. Kalo anggotanya banyak ada sekitar 400an. Kan 
siswanya banyak juga.  Jadi kalo ada rapat perforum nanti diwakili sama 
pengurus forum kelas itu. Nanti hasilnya disebarluaskan sama anggota. 
P  : Jadi  sebenarnya  forum itu programnya komite atau sekolah ya pak? 
NP : Forum itu programnya sama-sama antara sekolah juga komite. Kan 
kemitraan kerjasama untuk mempermudah komunikasi informasi. Misalnya 
les. Dana les kan diitu didanai BOS, tapi kan klo yang lainnya itu juga perlu 
orang tua diundang, kan juga perlu dibicarakan dulu, misalnya les mau 
kapan, berapakali itu kan orang tua juga perlu tau. Dan masing-masing kelas 
itu ada donator sendiri, masing-masing tersendiri. Ada yang bantu gallon, 
ada yang bantu kipas, ya terserah wali muridnya itu dengan keiklasannya. 
Ada yang bantu uang buat beli cat, malah yang disuruh ngecat ya wali 
muridnya. Jadinya klo tiap kelas yang ngak sama itu ya gak papa gak 
masalah wong itu juga kehendaknya wali murid. Malah berwarna.  
P : Untuk program baik komite maupun forum itu sendiri seperti apa pak? 
NP : Kalo program komite sendiri yang fisik udah hampir selesai, taman sudah, 
untuk praktek itu udah, pertanian itu udah, bak sampah yang belum. 
Penanganan sampah kan belum ada penangannya. Itu masih ikut dibantu 
SMA. Kemudian untuk pendidikan pokoknya untuk paling tidak untuk 
menargetkan peningkatan mutu. Kita adakan agar sekolah itu hidup dalam 
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dalam 1 hari. Maksudnya kegiatan di sekolah 1 hari pagi sampai sore. Jadi 
kalo volume pembelajarnnya bisa terpenuhi. Ektrakulikulernya dapat 
optimal. Jadi pagi KBM setelah KBM selesai ektra. Kan klo ektranya 
dimasukkan di jam KBM kan nanti KBMnya juga gak efektif. Sore itu ada 
gamelan, ada sepak takraw, bela diri, nari banyak mbak. 
P  : Jadi wadah untuk komunikasi masyarakat dengan sekolah lewat apa saja 
pak? 
NP : Ya bisa lewat komite bisa lewat forum jadi itu, itu kan ada edaran. Misalnya 
untuk wali murid kelas VI ada dikumpulkan rapat. Bisa langsung maupun 
tidak langsung. Kalo langsung lewat dipanggil itu klo gak langsung lewat 
edaran itu. Dan setiap minggu wage setiap selapan sekali ada pertemuan 
dengan orang tua ada pengajiannya biar komunikasi lancar. 
P : Untuk rapat-rapat masyarakat dengan sekolah biasanya kapan saja pak? 
NP : Kalo rapat dengan komitenya sendiri biasanya itu pada awal tahun mbak 
untuk menyusun RAPBS paling tidak menyusun laporan pertangungjawaban 
sekolah baru menyusun RAPBS, dan menyusun rencana kegiatan tahun 
ajaran selanjutnya. Tapi juga tergantung dengan situasinya juga. Bisa diawal 
juga bisa diakhir. Kalo sedang sibuk-sibuknya bisa diawal tahun bulan 
kedua. Bisanya juga diawal. Karena mau merencanakan kegiatan itu kan 
harus dari awal. Kalo ngak ada rencana, program mau  melaksanakan apa, 
bingung. Ibaratnya kalo program gak ada rencana kegitan itu bisa acak-
acakan kan ya.  
P : Bagaimana dukungan masyarakat dan orang tua selama ini kepada sekolah 
selama ini? 
NP : Dukungannya ya memberi pertimbangan itu, misalnya ada les. Malah kita 
uyak-uyak bukan kita dukung aja. Kalo fisik juga kita dukung. Program dan 
kegiatan semua kita dukung. Paling ngak kita support untuk nguyak-uyak 
ben maju. Kalo dana kan juga gak boleh, bisa kena masalah. Jangan sampai 
itu. kecuali dengan sumbangan sukarela tanpa tanpa paksaan. Tahu gak kalo 
ada tabungan bambu itu? itu tabungan itu kerja sama dengan yayasan budha 
yang memberi bantuan itu. Nanti itu diberikan ke yayasan itu untuk 
membantu sekolah yang lainnya. Itu tabungan itu satu tahun sekali. Tapi 
sekarang keliatannya agak rendet itu. Kami belum ngontrol lagi. Ya itu 
sebenarnya ngak mengikat, cuma himbauaan itu. Kalo kita punya ya kita 
setorkan. Ya orang tua ada yang tau ada yang tidak, tapi anak-anak pasti tau 
itu. 
P : Kenapa masyarakat dan orangtua selama ini memberikan dukungan dan 
turut berpartisipasi segitunya dengan sekolah pak? 
NP : Ya itu kan gmana pelaksanakan pendidikan nasional itu kan dilaksanakan 
oleh pemerintah dan juga dibantu oleh masyarakat. Kan perlu kerjasama juga 
dengan masyarakat. Andai kata masyarakat ngak kerjasama kan juga gak 
bisa. Selain itu sebenarnya masyarakat itu sendiri yang menikmati 
pendidikan kan juga.  
P : Bagaimana upaya sekolah dalam meningkatkan partisipasi masyarakat? 
NP : Ya kita mengundang, kita informasikan terutama untuk PSB itu kita 
umumkan awal-awal karena formulir itu terbatas. Jangan sampai terlambat. 
Jangan sampai yang dekat malah gak kebagian. Bisanya jam 8 itu sudah 
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habis, jika masyarakat gak reti kan gak kebagian. Kalo komite gak memberi 
informasi program sekolah kan masyarakat ngak tau. Misalnya mau ujian itu 
kita siarkan lewat mushola supaya sore, waktu jam belajar masyarakat itu 
agar warga masyarakat tidak melakukan hal-hal yang menganggu. Itu 
dilaksanakan waktu kelas enam mau ujian. Klo untuk wali murid itu kita 
selalu adakan pertemuan, klo yang dekat dengan sekolah yaitu ikut mennjaga 
keamanan lingkungan sekolah, bakti sosial, misalnya mau lomba masyarakat 
dikasi tau. Hal-hal yang menjadi mengurangi nilai itu kan bisa diituin. 
Misalnya pas lomba sekolah sehat orang tua dan masyarakat diajak bersih-
bersih. Yang rumahnya dekat dengan sekolah paling tidak 10 meter dari 
sekolah juga turut menjaga kebersihan. Ya kita kasi tahu sebelumnya. Ya 
masyarakat ada yang tau juga ada yang enggak kan ya banyak to 
masyarakatnya. Ya paling tidak RT setempat yang paling dekat dengan 
sekolah itu. diajak rembukan. Untuk keamanan dan ketertiban itu selalu. 
Misalnya ada anak-anak yang main main pas diluar jam sekolah itu udah jam 
segini masih main udah malem ya dikasi tau disuruh keluar. Ya dijaga. Jadi 
mau masuk gak bisa. Lingkungan anak yang sekolah disini kan juga ada 
banyak, setidaknya ya yang anaknya pernah sekolah situ bantu menjaga 
keamanan dan ketertiban sekolah. Selain itu ketika siswa kelas VI akan 
mengikuti ujian itu orang tua dan masyarakat bekerja sama agar waktu jam 
belajar masyarakat itu anaknya benar-benar belajar. Disiarkan di masjid kalo 
kelas VI SD N Jetis dan sekitarnya akan megikuti ujian, dimohon orang tua 
dan masyarakat menjaga ketertiban dan memantau anak belajar. 
P : Bagaimana komunikasi masyarakat dan orang tua selama ini dengan 
sekolah? 
NP : Ya selama ini komunikasi lancar-lancar saja.  
P : Hal-hal yang memudahkan masyarakat untuk berpartisipasi apa saja pak? 
NP : Apa ya, selama ini kita mudah mbak. Setiap ada hal-hal yang yang dirasa 
mengganjal selalu didiskusikan bersama. Dirembuk bersama. Ini bagaimana, 
baiknya mau bagimana.  
P : Hambatan selama ini untuk masyarakat berpartisipasi dalam sekolah seperti 
apa pak? 
NP : Hambatannya ya itu tadi kalo ada masyarakat yang kurang peduli dengan 
masyarakat ya sudah. Susah diajak komunikasi. Mau singkron diajak maju 
juga susah. 
 
4.17 Transkip Wawancara 17 
Tanggal : 31 Mei 2017 
Narasumber  : Ibu WT/orang tua siswa 
P : Apakah orang tua dilibatkan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah ini? 
WT : Ya, dilibatkan. Biasanya ketika sekolah ada kegiatan-kegiatan. Kegiatannya 
seperti pengajian rutin, rapat dengan orang tua misalnya akan ada program 
apa, kegiatan apa, atau anaknya mau apa gitu orang tua diundang, kerja bakti 
waktu lomba sekolah sehat itu pasti orang tua ikut bersih-bersih. Doa 
174 
 
bersama juga iya. Yang pasti kalau anak mau ini itu selalu orang tua 
dilibatkan. 
P : Mengapa orang tua terlibat dalam sekolah bu? 
WT : Karena orang tua dapat membantu sekolah kalau anak harus ini itu orang tua 
harus terlibat. Hal-hal tentang anak orang tua dapat tahu. Dengan begitu juga 
orang tua dan sekolah dapat bekerjasama mendidik anak. 
P  : Bagaimana komunikasi orang tua dengan sekolah selama ini? 
WT : Ya baik, kalau anak ada ini itu langsung bisa saya tanyakan ke guru. Gurunya 
juga memberikan jawaban kalau saya tanya. 
P  : Hal-hal apa saja yang biasanya ibu bicarakan dengan guru?  
WT : Terkait anak saya. Tentang belajarnya bagaimana, di sekolah apa bisa 
menerima pelajaran, kesulitannya bagaimana. Kegiatannya apa saja, 
misalnya ada les atau apa. Ya, kalau kelas VI untuk menghadapi ujian itu 
orang tua diundang dulu sebelumnya. Kalau untuk kelas II biasanya kalau 
anak kesulitan membaca atau menghitung itu orang tua diundang, nanti 
ditawari les. 
P  : Apakah ada forum orang tua/wali murid di sekolah ini? 
WT : Ya ada. Ada ketuanya, sekertarisnya, dan bendahara. Ketuanya Ibu IS. Itu 
yang kelas II. Untuk yang kelas VI saya lupa.  
P : Itu dibentuk pengurus perkumpulan orang tua alasannya kenapa buk? 
WT : Untuk komunikasi sesama orang tua. sebagai getok tular gitu mbak. Jadi 
kalau ada informasi apa saja nanti langsung bisa dinfokan dan dibahas. 
Misalnya pas pelajaran apa besok anak harus bawa apa saja, terus besok 
pulangnya jam berapa ada les tidak. Kalau ada anak yang nakal nanti 
dibicarakan. Ini anaknya seperti ini sama temannya nanti orang tua saling 
bicara. Kalau mau iuran itu air gallon itu. Tapi biasanya kalau buat ngisi itu 
ke anaknya. Iuran 1000. Ya orang tua pasti tau. Diinfokan terlebih dulu.  
P  :  Kegiatan dari FOT sendiri seperti apa saja bu? 
WT : Biasanya kalau pas ada kegiatan sekolah. Kayak pengajian itu, nanti habis 
pengajian ada rapat dengan wali kelas. Kalau kerja bakti itu orang tua ikut 
membantu.  
P : Apakah sekolah sering melakukan kunjungan ke rumah orang tua? 
WT : Ya. Untuk anak saya kelas VI itu setiap Minggu gurunya datang untuk 
ngeles. Jadi sekelas itu dibagi menjadi kelompok-kelompok belajar nanti 
gurunya per Minggu datang ke rumah. Ya belajar kelompok bergilir. Kalau 
kelas 2 jarang. Biasanya kalau anak tidak masuk lebih dari 3 hari itu nanti 
dijenguk. 
P : Apakah di sini ada kelas orang tua buk? 
WT : Gak ada mbak. Itu udah gurunya. 
P : Bagaimana ibu memantau perkembangan belajar anak? 
  Ya selalu saya pantau mbak. Ada tugas tidak. Yang gak bisa apa. Nanti saya 
ajarin. Kalau ngak nanti ditanyakan bu guru atau pas diles. Saya selalu bilang 
ke anak saya, nak kalau ada yang kurang jelas ditanyakan ke bu guru. Kalau 
di sekolah saya biasanya langsung ke guru kelasnya. Tanya anak saya 
belajarnya bagaimana bu, yang gak bisa apa. Kalau saya selalu mbak soalnya 
saya orangnya cerewet kalau masalah anak. Anak saya gini-gini nanti saya 
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tanyakan langsung kepada wali kelasnya. Kalau tidak bisa ke sekolah 
biasanya pake WA.  
P : Dukungan/fasilitas orang tua berikan selama ini? 
WT : Buku-buku pelajaran. Alat tulis itu pasti. Ya yang dibutuhkan anak. 
P : Apakah ibu sering mengusulkan pendapat saat rapat/pertemuan dengan 
wali? 
WT : Ya. Kalau ada rapat itu pasti ada yang mengusulkan pendapat. Misalnya 
kemarin itu usul les tambahan.  
P : Menurut ibu pendidikan anak itu tanggung jawab orang tua atau sekolah atau 
bagaimana bu? 
WT : Kalau tanggungjawab bersama. Pertama adalah orang tua kemudian sekolah. 
Di sekolah itu kita hanya menitipkan anak berapa jam saja dan selebihnya 
kan di rumah. Ya harus peduli, memantau dan mengawasi anak belajar. 
P : Selama ini adakah kemudahan dalam berkomunikasi dengan sekolah? 
WT : Ya mudah mbak. Ada WA itu. Jadi kita kalau tidak bisa tanya ke sekolah 
bisa langsung menghubungi gurunya lewat chatting.  
P : Adakah hambatan dalam berkomunikasi dengan sekolah? 
WT : Kayaknya ngak ada mbak. Baik-baik saja.  
 
4.18 Transkip Wawancara 18 
Tanggal : 31 Mei 2017 
Narasumber  : Ibu IS/orang tua siswa 
P : Apakah orang tua dilibatkan dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah ini? 
IS : Ya dilibatkan.  Ada kegiatan yang melibatkan orang tua. Seperti pengajian 
rutin setiap Minggu 35 hari sekali. Ada juga pertemuan dengan wali murid 
kelas setiap sekolah akan ada acara pasti selalu diundang. Kerja bakti 
bersama dengan orang tua setiap tahun pasti ada.  
P : Mengapa orang tua terlibat dalam sekolah bu? 
IS : Karena kita juga harus turut membantu sekolah saling kerjasama komunikasi 
dengan sekolah.  
P  : Bagaimana komunikasi orang tua dengan sekolah selama ini? 
IS : Ya baik. Setiap ada yang mengganjal dikomunikasikan. Didiskusikan. 
P  : Hal-hal apa saja yang biasanya ibu bicarakan dengan guru?  
IS : Berhubungan dengan perkembangan belajar anak. Yang dibutuhkan anak.  
P  : Apakah ada forum orang tua/wali murid di sekolah ini? 
IS : Ada. saya ketuanya. Ada sekertaris dan bendaharanya. Forum ini dibentuk 
atas kesukarelannya dari orang tua. Ya jadi siapa yang bersedia.  
P : Apa alasan dibentuknya forum orang tua? 
IS : Sebagai media komunikasi. Kalau ada apa-apa dapat dikomunikasikan. 
Kalau di sekolah butuh apa nanti dikomunikasikan dengan orang tua lainnya. 
Kalau di sekolah suruh bawa apa nanti saling menginformasikan. Kalau ada 
anak yang nakal bisa diomongin. Kalau mau iuran untuk beli alat kebersihan 
nanti didiskusikan. Mau beli air nanti diinformasikan. Ya media diskusi 
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sesama orang tua. Selain itu juga bisa sebagai ajang silaturahahmi juga 
mbak. Kan kalau dalam Islam itu harus saling silaturahmi. 
P  :  Kegiatan dari FOT sendiri seperti apa saja bu? 
IS : Kalau dari FOT sendiri belum ada. Biasanya pas ada kegiatan di sekolah dan 
kumpul dengan orang tua itu. Pas pengajian itu, pas rapat pertemuan dengan 
orang tua, pengambilan rapor itu. Yang penting pas kumpul orang tua itu 
kita diskusi apa, mau apa. 
P : Apakah di sini ada kelas orang tua bu? 
IS : Ngak ada mbak. kalau dari FOT sendiri belum mampu. 
P : Bagaimana ibu memantau perkembangan belajar anak? 
IS : Ya selalu saya tanyakan ada tugas apa. Tadi di sekolah bagaimana. Nakal 
tidak. yang tidak bisa apa. 
P : Dukungan/fasilitas orang tua berikan selama ini? 
IS : Yang dibutuhkan anak. Buku alat tulis itu pasti. Nanti kalau di sekolah butuh 
apa untuk pas pelajaran apa gitu nanti dibeliin.  
P : Apakah orang tua sering ada yang mengusulkan pendapat saat 
rapat/pertemuan di sekolah? 
IS : Ya, biasanya ya tentang anak kurang bisa pelajaran apa nanti ada les. Terus 
kalau akan ada kerjabakti pada iuran untuk beli alat kebersihan. Pas kelas 
butuh apa nanti pada rembukan mau beli apa. 
P : Menurut ibu pendidikan anak itu tanggung jawab orang tua atau sekolah atau 
bagaimana bu? 
IS : Keduanya mbak. semua.  
P : Selama ini adakah kemudahan dalam berkomunikasi dengan sekolah? 
IS : Ya ada. Ada HP itu mudah. Kita bisa berdiskusi melali grup WA. Jadi kalau 
ada yang perlu dibicarakan bisa langsung di grup semua bisa tau. 
P  : Adakah hambatan dalam berkomunikasi dengan sekolah ataupun sesama 
orang tua? 
IS : Sepertinya tidak. Itu kembali lagi sama orang tua masing-masing. Kalau 
orang tua yang sibuk cuek ya agak susah. Kan orang tua siswa banyak juga 
to.  
 
4.19 Transkip Wawancara 19 
Tanggal : 31 Mei 2017 
Narasumber  : LN / siswa 
P : Apakah orang tua Adik datang jika ada pertemuan/rapat orang tua di sekolah?  
LN : Ya. Sering datang. 
P : Apakah adik sering mendapat surat yang ditujukan orang tua kepada sekolah? 
LN : Iya sering. Undangan untuk pengajian, ambil rapor, kerja bakti. 
P : Apakah orang tua adik selalu hadir ke sekolah saat diminta hadir ke sekolah? 
IN : Sering  
P   Apakah orang tua adik sering bertanya ke guru terkait dengan belajar adik? 
LN  Iya. Biasanya pas pengambilan rapor. 
P : Adik kemarin ranking berapa? 
177 
 
LN : Rangking 1 
P : Apakah orang tua sering menanyakan kegiatan belajar Adik ke sekolah, 
kesulitan Adik di sekolah dan lain-lain (memantau perkembangan belajar)? 
LN : Iya. Biasanya ditanya di sekolah belajarnya bisa tidak, ada yang sulit tidak, ada 
PR tidak.  
P : Apakah orang tua Adik sering menanyakan kegiatan ektrakulikuler yang Adik 
ikuti? 
LN : Belum ekstra. Tapi ada les. Iya sepulang sekolah. Les berhitung sama membaca. 
P : Untuk prestasi non akademik Adik sudah juara apa saja? 
LN : Belum pernah ikut lomba. 
P : Selama ini orang tua dukung belajar Adek? 
LN : Iya. Aku belajar sendiri. nanti kalau ngak bisa nanti nanya ibu. nanti diajarin. 
Kalo ibu gak bisa nanti diajarin diles. Soalnya ibu di rumah kerja jahit.  
P : Fasilitas apa saja yang diberikan orang tua adik untuk menunjang belajar adik? 
LN : Buku paket, LKS, buku tulis, pensil, penghapus, rautan, bolpoint, pastel warna 
sama barang-barang yang disuruh bawa buat pelajaran di sekolah.  
P : Apakah orang tua Adik membantu belajar di rumah? 
LN : Iya tapi kadang-kadang. Kalo tidak bisa minta diajari ibu.  
P : Apakah adek sering di beri motivasi sama orang tua Adik? 
LN : Iya. Misalnya dek, belajar yang rajin nanti kalo juara ibu kasi hadiah.  
 
4.20 Transkip Wawancara 20 
Tanggal : 31 Mei 2017 
Narasumber : ZH/ siswa  
P : Apakah orang tua Adik datang jika ada pertemuan/rapat orang tua di sekolah?  
ZH : Sering.  
P : Apakah adik sering mendapat surat yang ditujukan orang tua kepada sekolah? 
ZH : Sering. Undangan pengajian, undangan ambil rapor, sama undangan kerja bakti, 
pas mau kartiniaan, sama surat pemberitahuan.  
P : Apakah orang tua adik selalu hadir ke sekolah saat diminta hadir ke sekolah? 
ZH : Iya selalu. 
P   Apakah orang tua adik sering bertanya ke guru terkait dengan belajar adik? 
ZH  Iya. Pas ambil rapor, pas ketemu sama ibu guru di sekolah. 
P : Adik kemarin ranking berapa? 
ZH : Rangking 2 
P : Apakah orang tua sering menanyakan kegiatan belajar Adik ke sekolah, 
kesulitan Adik di sekolah dan lain-lain (memantau perkembangan belajar)? 
ZH : Iya. Biasanya ditanya di sekolah tadi belajar apa, bisa tidak. 
P : Apakah orang tua Adik sering menanyakan kegiatan ektrakulikuler yang Adik 
ikuti? 
ZH : Kelas II belum ada ekstra. Ada les pas pulang sekolah. Les pelajaran yang tidak 
bisa. 
P : Untuk prestasi non akademik Adik sudah juara apa saja? 
ZH : Belum. 
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P : Bagaimana orang tua adik mendukung belajar adik di rumah maupun di 
sekolah? 
ZH : Ditanyaaiin ada tugas tidak. kalo ada tugas kalo pas ngak bisa diajarin.   
P : Fasilitas apa saja yang diberikan orang tua adik untuk menunjang belajar adik? 
ZH : Buku-buku, pensil, tas, penghapus, Banyak.  
P : Apakah adek sering di beri motivasi sama orang tua Adik? 


























REDUKSI, PENYAJIAN DATA DAN KESIMPULAN 
PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM MENINGKATKAN PRESTASI SISWA  
DI SD N JETIS BANTUL 
 
No Pertanyaan Penelitian Jawaban Kesimpulan 
1 Bagaimana kebijakan 
sekolah terkait dengan 
pelibatan (partisipasi) 
orang tua di sekolah? 
(Landasan/kebijakan 
terkait pelibatan orang 
tua, tujuan, dan 
kegiatan) 
SW “Ya, orang tua selalu kami libatkan dalam sekolah. Misalnya 
ada kegiatan sekolah orang tua sering diundang. Seperti 
pengajian setiap Minggu Wage itu yang kemarin itu orang tua 
diajak untuk mengikuti pengajian.” 
“Agar sekolah dapat bekerja sama dengan masyarakat. Sekolah 
butuh orang tua juga dalam mendidik anak.” 
“Ya itu tadi mbak, masyarakat kan mitra sekolah dalam 
menyelenggarakan pendidikan. Kalo surat keputusan sekolah 
belum buat, kayaknya dari kemaren juga gak ada. Tapi di buku 
kurikulum itu juga ada mbak.” 
Partisipasi merupakan salah 
satu prinsip dalam 
penyelenggaraan pendidikan di 
SD N Jetis. Dalam 
penyelenggaraan dan 
pengelolaan pendidikan SD N 
Jetis menjalin kemitraan 
dengan masyarakat terlebih 
orang tua siswa. Tujuan 
pelibatan orang tua dalam 
sekolah adalah sebagai mitra 
sekolah untuk meningkatkan 
mutu termasuk salah satunya 
yaitu meningkatkan prestasi 
siswa. Pelibatan orang tua 
tersebut terdapat dalam 
kegiatan seperti: 
1. Rapat pertemuan 
2. Pengajian akhad wage 
3. Doa bersama 
MZ “Ya ada, kan setiap pengelolaan pendidikan di sekolah itu butuh 
keterlibatan dari masyarakat, orang tua siswa juga ya mbak. 
Jadi, sekolah selalu melibatkan masyarakat dalam setiap 
kegiatan di sekolah….” 
NP “…. sekelompok masyarakat yang dibentuk sebagai mitra 
sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan… Ya sebagai mitra 
sekolah itu dalam menyelenggarakan pendidikan. Selain itu 
juga sebagai wadah untuk menampung asprasi masyarakat… 
Jadi itu masing-masing kelas sekolah. Kan ada 18 kelas, 
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masing-masing kelas itu ada 3 orang pengurus yang dipilih. Jadi 
itu nanti ada sekitar 18 x 3 itu berapa itu. Forum kelas.” 
4. Kerja bakti dengan orang 
tua 
5. Penyembelehan hewan 
qurban 
6. Pengambilan raport 
7. Pentas seni akhir tahun 
 
EL “… tapi kalo program-programnya pasti ada. Ada pertemuan 
dengan orang tua. ada grup-grup orang tua antar kelas. 
Kegiatannya misalnya sekolah akan mengadakan kegiatan atau 
acara orang tua diajak untuk kerja bakti bersama, kegiatan- 
kegiatan yang bersangkutan dengan anak. Misalnya kartinian, 
sekolah sehat orang tua dilibatkan.” 
WL “Ya, ada mbak. Misalnya waktu rapat pertemuan dengan orang 
tua, kerja bakti bersama orang tua ketika sekolah akan 
mengadakan acara, waktu kurban itu orang tua turut serta, ada 
juga pengajian dengan orang tua setiap Minggu Wage, waktu 
pengambilan rapor.” 
KR “Keterlibatan orang tua di sini baik dari wali kelas I sampai 
dengan kelas VI, kalau ada moment-moment lomba orang tua 
juga dilibatkan terus kalo kelas VI mau ujian itu orang tua juga 
selalu dilibatkan. Pengajian untuk orang tua, forum wali kelas 
juga ada….” 
“Ya untuk meningkatkan mutu, selain mengutamakan karakter 
anak biar anak karakternya bagus kan harus bekerja sama 
dengan orang tua. Kalo kualitas anak bagus, anak merasa 
nyaman disekolah, akademiknya bagus, berprestasikan orang 
tuanya juga seneng ya. Kan kalo ada komunikasi antara sekolah 




SL “Pelibatan orang tua biasanya pas ada kegiatan mbak. Misalnya 
pengajian setiap selapan dino atau Akhad Wage, kerja bakti 
bersama, qurban itu…” 
ST 
 
“Ya. Ada pengajian itu kita diundang. Pas lomba kebersihan 
kelas itu kita juga diundang juga. Waktu ini kelas 6 mau ujian 
UN ini kita juga diundang ada doa bersamanya sama rapat 
persiapan menjelang UN siswa.” 
“Orang tua kan juga perlu tahu tentang anaknya di sekolah 
mbak, pendidikan anaknya gitu mbak.  Orang tua harus 
mengerti perkembangan belajar anak. Anaknya mau ujian gitu 
orang tua kan juga harus tau to mbak, apa yang harus disiapkan. 
Orang tua juga ngawasi belajar anaknya biar rajin belajar gitu.” 
PJ “Kalo rapat-rapat gitu bisanya pas setelah pengajian, 
pengambilan rapor klo ngak pas akan ada cara mendesak gitu. 
Nanti dikasi undangan buat rapat. Misalnya pas mau lomba 
kebersihan itu. Kalo rapat pertama kali masuk ke sekolah ini 
juga ada mbak.” 
EN ‘“Ya, kalo ada kegiatan-kegiatan gitu orang tua ikut terlibat. 
Misalnya pengajian, kerja bakti gitu.” 
PA “Ada pengajian seperti ini, itu termasuk kan ya. Ini setiap 
sebulan sekali Minggu Wage.  Kalo ada kerja bakti itu. 
pertemuan dengan orang tua.” 
DOK  Dalam buku kurikulum SD N Jetis dan baner kewajiban guru 
terhadap orang tua dan masyarakat. 
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OBS Pelaksanaan pengajian Akhad Wage. Guru, karyawan, siswa 
dan orang tua siswa hadir mengikuti pengajian. 
2 Apa saja bentuk 
partisispasi orang tua 
dalam meningkatkan 




SW “Bisanya langsung dengan wali kelasnya e mbak. Ya biasanya 
tentang belajar anak itu gimana misal ada sekolah ada kegiatan 
mau ada lomba-lomba gitu nanti orang tua bisa bantu ngak, 
bantu apa.”  
Bentuk partisipasi orang tua 
dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa di SD N Jetis 
yaitu melalui komunikasi yang 
efektif. Komunikasi yang 
efektif ini dapat dikategorikan 
dalam lima bentuk yaitu: 
1. Pemantauaan belajar anak, 
yaitu dimana orang tua 
berkomunikasi dengan guru 
untuk memantau 
perkembanga belajar anak. 
2. Penyediaan kebutuhan dan 
fasilitas belajar anak, 
dimana orang tua 
membantu sekolah untuk 
menyediakan barang 
barang yang dibutuhkan 
untuk menunjang kegiatan 
belajar anak. Dalam 
penediaan fasilitas dan 
kebutuhan belajar ini orang 
tua melakukan komunikasi 
dan berembug terlebih 
dahulu dengan sesama 
MZ “…. biasanya juga rapat dulu dengan wali kelasnya bagaimana 
perkembangan belajar anak to mbak. Kalo awal pertemuan 
dengan orang tua siswa. Iya. Ada perkenalan dari sekolah, 
gurunya siapa saja, program-programnya apa saja.” 
“…kalo ada lomba kebersihan kelas itu ikut bantuin ikut bersih-
bersih. “ 
“…Mendukung sekolah, misalnya klo ada kegiatan orang tua 
mendukung, ikut bantuin. Kalo ada pegecetan dinding-dinding 
itu orang tua juga bantuin. Ya gak semua tapi orang tua juga 
ikut bantuin.” 
“….Biasanya itu sukarela dari orang tua. Misalnya klo lomba 
kebersihan itu orang tua pada iuran buat bantu..” 
NP “… wali murid kita mintai partisipasinya secara 
sukarela…diminta sebuah buku. Satu eksemplar saja. Masing-
masing buku cerita bukan buku pelajaran.…kalo yang lainnya  
yang sifatnya kebutuhan sekolah yang tidak ada di BOS. Nah 
itu nanti kita butuh partisipasi dari orang tua, misalnya 
pembuatan taman. Kita rembukan sama orang tua siswa. Ini loh 
kita mau buat taman seperti ini, dananya ngak ada. Terus wali 
murid ngumpul sendiri. Nanti masing-masing wali kelas itu 
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lewat forum itu ngrembuk dewe. …..yang ngerjakan wali 
murid. .. Ada yang jadi tukangnya, ada yang nyumbang semen, 
ada yang nyumbang batu bata, ada yang nyumbang pasir, ada 
yang nyumbang uang... “ 
 “… Lingkungan itu ya membantu menjaga keamanan, bantu 
bersih bersih, disiplin, pengawasan keamanan itu kan kita juga 
dekat kan ya. Setiap ada hal-hal yang mencurigakan itu kita cari 
tahu, kita awasi, selesaikan.” 
“Misalnya les. Dana les kan diitu didanai BOS, tapi kan klo 
yang lainnya itu juga perlu orang tua diundang, kan juga perlu 
dibicarakan dulu, misalnya les mau kapan, berapakali itu kan 
orang tua juga perlu tau.” 
“…. Ada yang bantu gallon, ada yang bantu kipas, ya terserah 
wali muridnya itu dengan keiklasannya. Ada yang bantu uang 
buat beli cat, malah yang disuruh ngecat ya wali muridnya. ..” 
“… pada awal tahun mbak untuk menyusun RAPBS paling 
tidak menyusun laporan pertangungjawaban sekolah baru 
menyusun RAPBS, dan menyusun rencana kegiatan tahun 
ajaran.” 
“Dukungannya ya memberi pertimbangan itu, misalnya ada les. 
Malah kita uyak-uyak bukan kita dukung aja. Kalo fisik juga 
kita dukung. Program dan kegiatan semua kita dukung. Paling 
ngak kita support untuk nguyak-uyak ben maju.” 
“.. wali murid itu kita selalu adakan pertemuan, klo yang dekat 
dengan sekolah yaitu ikut menjaga keamanan lingkungan 
sekolah, bakti sosial, misalnya mau lomba masyarakat dikasi 
orang tua dan sekolah 
melalui rapat dan FOT. 
3. Membantu pembelajaran di 
rumah, yaitu dimana orang 
tua turut terlibat dalam 
membantu anak belajar di 
rumah sebagai 
keberlanjutan belajar di 
sekolah. 
4. Perencanaan dan 
pengambilan keputusan, 




terkait dengan kegiatan 
yang akan dilaksanan. 
5. Menjaga keamanan dan 
ketertiban lingkungan, 
yaitu  orang tua turut 
membantu sekolah dalam 
menciptakan keamanan 
sekolah dan ketertiban di 
lingkungan belajar anak 





tau... Misalnya pas lomba sekolah sehat orang tua dan 
masyarakat diajak bersih-bersih. .. Diajak rembukan.. Misalnya 
ada anak-anak yang main main pas diluar jam sekolah itu udah 
jam segini masih main sudah malem ya dikasi tau disuruh 
keluar. Ya dijaga…..selain itu ketika siswa kelas IV akan 
menggikuti ujian itu orang tua dan masyarakat bekerja sama 
agar waktu jam belajar masyarakat itu anaknya benar-benar 
belajar. Disiarkan di masjid kalo kelas IV SD N Jetis dan 
sekitarnya akan megikuti ujian, dimohon orang tua dan 
masyarakat menjaga ketertiban dan memantau anak belajar.” 
KR “Pengajian Ahad Wage itu, membantu waktu lomba sekolah 
sehat itu.” 
“Kemarin itu pas ketemu dengan orang tua siswa banyak yang 
menanyakan kok pelajaran matematika banyak yang susah 
mereka mencari saya kan saya ngajar matematika, nilainya 
masih kurang, ya terus saya les lagi, saya terangkan lagi.” 
MR “Buktinya itu kan kegiatan-kegiatan itu selalu orang tua 
memantau, termasuk kegiatan les itu kan, anak ikut les tidaknya 
itu orang tua tanya pada kami.” 
“…membantu guru dalam mengkondisikan KBM, terutama 
hubungannya dengan kebijakan dan kegiatan-kegiatan yang ada 
di luar termasuk kemarin kan kita mau ikut lomba kebersihan 
sekolah. Kita minta bantuan sama FOT itu, sehingga kebersihan 
kelas itu tidak hanya dilakukan oleh anak-anak tetapi orang tua 




… kadang kalo kita mau minta dana dari orang tua ya kita bilang 
ke orang tua, berembug. Sekolah punya dana berapa kurang 
berapa nanti orang tua bisa ato ngak. Misalnya kegiatan 
kemarin pas kebersihan sekolah itu.… kebetulan orang tua bisa 
bantu sekian. Alhamdulillah bisa bantu…” 
“Rapat-rapat. Kalo selama ini rapat-rapat masih fokus pada 
ujian kelas 6, terus ini lo kalo kita mau mengirim tim-tim yang 
mau lomba terus sama mau ada pentas seni..” 
“.. Untuk setiap semesternya itu ada pertemuan pengarahan dan 
pokoknya komunikasi lah untuk orang tua pas pengambilan 
rapor itu. Kan waktu pengambilan rapat itu orang tua tidak 
hanya datang, ambil rapor lalu pulang, tapi ada dikumpulkan 
dulu, kita sama-sama bicara, ada diskusi antara guru dan orang 
tua, anaknya bagaimana, mau bagaimana.” 
EL Kalo pertemuan dengan orang tua misalkan waktu K13 kemarin 
kan orang tua harus terlibat to mbak, maka di suruh ke sekolah 
dan diundang untuk dijelaskan dan diberikan sosialisasi 
sehingga orang tua tahu peran orang tua di rumah seperti apa, 
misal sebagai guru anak ketika belajar di rumah. Jadi ada 
kelanjutan pendidikan anak di sekolah dan dirumah.” 
SL “…ya orang tua harus ikut mendorong mbak. Ya kami sagat 
minta bantuan sama orang tua agar di rumah juga selalu 
dibimbing. Di sekolah dapat pelajaran apa orang tua di rumah 
juga kudu ngarahke mbak”. 
ED “….Saya bimbing sendiri karena masih kecil, besok klo udah 
besar juga saya leskan.”  
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PJ “…jadi kalo saya ada buku itu saya liat nanti ditanyain yang 
ngak bisa apa aja dek, anak saya memang gak juara tapi kalo 
pelajaran bisa mengikuti. Yang penting itu, gak dipaksa kamu 
harus juara, harus gini-gini gitu. Kasihan” 
“Dikasi tau. Misalnya itu pas program suka membaca itu. Orang 
tua dikasi tau, suruh bawa buku. Orang tua harus nyiapain apa 
aja. Misalnya bukunya apa aja. 10 menit sebelum pelajaran 
dimulai itu nanti anaknya baca buku dulu.” 
“Iya. Tapi kalo iuran itu suka rela. Jadi para orang tua pada 
inisiatif iuran suka rela buat beli peralatan kebersihan. Ya sapu. 
Misalnya di kelas ngak ada tempat air minumnya. Nah orang 
tua itu beliin gallon, dispenser sama gelas. Rembukan dulu. 
Kalo kipas anginnya macet nanti iuran buat benerin. Kan ada 
kipas anginnya di kelas juga to mbak. Klo uang gedung itu gak 
ada mbak. Cuma kalo sekolah kekurangan fasilitas apa gitu. 
Orang tua ya inisiatiflah. Ayo iuran berapa gitu, yo ayok. Tapi 
itu dari sekolah kan gak ada mbak.  Gak boleh narik juga kan 
mbak. Ya itu dari wali muridnya.” 
PA “Jadi ngak cuma akademiknya saja tetapi juga yang lainnya. 
Kebetuan anak saya itu sosialnya kurang, dalam arti dia susah 
bergaul. Yang kedua dalam akademiknya anak saya agak susah 
terutama dalam pelajaran matemmatika. Kalo yang mikir agak 
tinggi dia jadi malas. Jadi saya sering bertanya. Dia anaknya 
agak mutungan. Jadi kalo udah malas dia gak mau apa-apa. Jadi 
biasanya saya bertanya kepada ibu gurunya gimana tadi di 
sekolah buk, misalnya dia gak mau dia disuruh gambar dulu 
baru dia mau mengerjakan. Kalo diajarin di rumah dia juga gitu 
mbak. Anaknya sesuai moodnya dia. Ya saya juga harus sabar 
to. Kalo dia mau gini saya ikutin dulu biar dia mau belajar.” 
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“Yang dibutuhkan anak saya ya saya berikan. Seperti kalo pas 
ada pelajaran membatik saya berikan yang dibutuhkan. 
Misalnya butuh ini, itu gitu. Biasanya anak saya sudah nulis apa 
saya yang dibutuhkan. Hari Jumat minggu depannya dia harus 
bawa Jumat sebelunya dia nulis, diberikan kepada saya.” 
“Kalo saya tidak sepenuhnya di sekolah, orang tua juga harus 
turut berperan. Karena pendidikan anak tidak lepas dari peran 
orang tua loh. Di sekolah kan kita hanya menitipkan anak cuma 
dari jam 7 sampai dengan jam 12….” 
“Ya saya selalu memantau. …. jadi saya yang sms gurunya. Ya 
semua orang tua dikasi kontak person walinya. Jadi kalo pulang 
lebih awal atau ada kegiatan dulu sepulang sekolah walinya 
yang sms.” 
ST “Ya selalu mbak. Saya pantau. Apa lagi mau ujian ini. Kan 
susah to ujian nasionalnya sekarang ini. Kan di sekolah ini pake 
kurikulum 2013. Tapi pas ujian ini katanya cuma 30 % yang 
keluar mbak. Jadi 70 % nya malah dari kurikulum lama. Kan ya 
kita jadi bingung, kualahan juga. Kan tematik gitu ya misalnya 
tema lingkungan gitu. Katanya ujiannya ngak e mbak. Ya guru, 
siswa sama orang tuanya juga harus mengejar yang kurikulum 
lama itu. Anak saya tak semangatin belajar yang rajin, beli 
buku-buku. Ada les tambahan di sekolah. Saya leskan juga di 
luar.” 
IK “Biasanya sih, anaknya di sekolah baik tidak, belajarnya 




“Alat tulis seperti buku tulis, pensil, penghapus, ya alat-alat 
sekolah. buku pelajaran. Apalagi sekarang kan tematik ya 
mbak. Bukunya itu kan jarang jadi harus nyari. Di rumah 
disediain Anak juga saya leskan.” 
PR “.. Biasanya kalo anaknya ngak bisa pas pelajaran apa gitu. Ya 
mbak perkembangan belajar anak.” 
“ya mbak, pengajian minggu legi semua wali. Ngih kulo hadir. 
La kulo sek nyiap-nyiapke.” 
“Ngih mbak. misale nek anak lagi males sinau niku tak kon 
sinau, dikancani, nek raiso diajari.” 
DOK Foto pelaksanaan pengajian dengan orang tua, foto barang-
barang yang dibelikan orang tua untuk menunjang kebutuhan 
belajar anak. 
OBS Orang tua mengantar dan menjemput anak . Orang tua 
menanyakan anaknya kepada guru ketika anaknya belum 
pulang sekolah. 
3 Bagaimana partisipasi 
orang tua dalam 
meningkatkan prestasi 
siswa di SD N Jetis 
Bantul? 
 
SW “Baik. selama saya di sini tidak ada masalah. Komunikasi guru 
dan orang tua baik. Kalo ada info selalu diinformasikan.” 
Keterlibatan orang tua melalui 
komunikasi yang efektif antara 
orang tua dengan sekolah 
untuk meningkatkan prestasi 
siswa tergolong cukup efektif. 
Hal ini juga dapat dilihat dari 
adanya pengertian, 
kesenangan, hubungan yang 
MZ “... selama ini komunikai baik-baik saja.” 
NP “Ya selama ini komunikasi lancar-lancar saja.” 
KR “Sekolah selalu komunikasi dengan orang tua.” 
189 
 
MR “Iya mbak, kalo disini partisipasi orang tua bagus mbak, orang 
tuanya aktif.” 
baik, sikap dan tindakan yang 
ditimbukan dari komunikasi 
antara orang tua dan sekolah. 
(dapat dilihat pada bentuk 
partisipasi). Partisipasi orang 
tua yang lebih mengarah pada 
kontribusi dan dukungan orang 
tua pada forum. 
SL “Sering mbak, tanya-tanya. Wo itu malah ngluwihi mbak. Moro 
ngintik anakku kok ngeneki. Selalu tanya mbak. Ora meng kelas 
ngonaku semua kabeh kelas mbak.”  
“Saya selalu komunikasi mbak. Gmana anaknya ini kok ya, 
harus di beri stimulan. Kok dengan anak yang lain selalu 
terlambat (dalam pelajaran). Di les juga kok ya gak tambah-
tambah ya mbak. Ada les mbak. Terutama untuk  anak-anak 
yang  terlambat belajarnya. Karena anak 37 itu ada 6 anak yang 
angil gitu mbak. 
ST “Kalo saya sih baik-baik saja mbak.” 
PJ “Memang ibuke yo ribet nyiapke bahan-bahannya mbak. Tapi 
itu bisa mengurangi dampak bermain anak yang kearah negatif 
gitu mbak. Anaku itu malah udah bisa nyari uang kok mbak….” 
ED “Ya. Sering sekali. Seringnya langsung ke wali kelasnya. Kalo 
ngak ya lewat WA… Tentang anak saya di kelas bagaimana, 
belajarnya bagaimana apakah bisa mengikuti pelajaran atau 
tidak, apakah di kelas ada yang usil, dan apakah dalam 
penyampaiaan guru anak bisa mengikuti pelajaran tidak.”  
PA “Ya mudah-mudah saja, lancar.” 
“Wo itu sepenuhnya mbak, karna apa dukungan orang tua anak 
gak bisa. Misalnya di sekolah ya seperti itu tadi. Anak saya 
kurang mahir belajar matematika padahal di sekolah nilainya 
harus memenuhi, ya itu saya harus ikut berperan. Ya ada 
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peningkatan. Biarpun gak seratus persen tapi kan prosesnya 
ada….” 
IK “Baik mbak, kalo ada apa-apa dikasi tau. Kalo tanya guru ya 
dijawab.” 
VR “Iya selalu, Mama tanya sepulang sekolah apakah di kelas itu 
ramai tidak, nilainya bagaimana apakah menurun ato naik, trus 
perkembangannya bagaimana. Sama tadi berani ato tidak. tadi 
di sekolah ngapain aja.” 
DOK Foto pelaksanaan pengajian dengan orang tua, foto barang-
barang yang dibelikan orang tua melalui forum untuk 
menunjang kebutuhan belajar anak dan baner kode etik guru 
yaitu menjalin komunikasi orang tua dengan sekolah. 
OBS Orang tua mengantar dan menjemput anak. Orang tua 
menanyakan anaknya kepada guru ketika anaknya belum 
pulang sekolah. Orang tua bertukar informasi terkait anaknya 
ketika bertemu dengan guru.  
4 
 
Apa saja faktor 
pendukung dan 
penghambat partisipasi 
orang tua dalam  
meningkatkan prestasi 
siswa di SD N Jetis 
Bantul? 
 
SW “Kayaknya gak ada mbak. Selama ini kalo ada informasi apa 
selalu langsung dikomunikasikan dengan orang tua. Biasanya 
langsung di kabari lewat undangan, surat pemberitahuan. Juga 
WA kan  
ada yang pakeWA. Lewat grup per kelas.” 
Terdapat faktor pendukung dan 
penghambat orang tua untuk 
berpartisipasi dalam 
meningkatkan prestasi belajar 
siswa.  
Faktor pendukung: 
MZ “… kalo ada apa apa sekolah selalu mengkomunikasikan 
dengan orang tua.” 
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NP “Apa ya, selama ini kita mudah mbak. Setiap ada hal-hal yang 
yang dirasa mengganjal selalu didiskusikan bersama. Dirembuk 
bersama. Ini bagaimana, baiknya mau bagimana.” 
“Hambatannya ya itu tadi kalo ada masyarakat yang kurang 
peduli dengan masyarakat ya sudah. Susah diajak komunikasi. 
Mau singkron diajak maju juga susah.” 
1. Adanya wadah/media 
komunikasi antara guru 
dan orang tua yang 
bervariatif, seperti forum 
orang tua, pengajian, rapat 
pertemuan orang tua, 
qurban, doa bersama dan 
pentas seni. 
2. Sambutan yang baik dari 
guru 
3. Adanya kesadaran bahwa 
tanggungjawab 
pendidikan anak adalah 
tanggung jawab bersama 
antara sekolah dan orang 
tua 
Faktor penghambat: 
Keheterogenan kondisi sosial 
ekonomi orang tua yang 
meliputi: 
1. Pendidikan dan 
Pendapatan/pekerjaan 
2. Kesibukan 
3. Jarak rumah 
KR “Ya, mudah. Mereka justru malah sering bertemu. Kalo ketemu 
guru malah kesempatan untuk tanya jawab, ngobrol, diskusi, 
jadi gak pasif. Ada juga yang cuek. Tapi kebanyakan dari 
mereka kalo ada hal-hal yang ingin ditanyaakan mereka 
menanyakan kepada kami. Kalo lewat WA, sms ato telpon 
kurang puas mereka datang ke sini. Jadi selama ini komunikasi 
lancar dan mereka tidak canggung.” 
“..Ngak ya mbak, tanggung jawab pendidikan anak itu 
tanggungjawab bersama ya mbak. Harus saling membantu ya. 
Kita sendiri kita ngak bisa…”  
MR “Sekarang kan ada sarana komunikasi yang canggih mbak, ada 
telpon, masangger, ada WA, BBM, facebook dan SMS saling 
komunikasi. Kalo dulu kan kalo mau komunikasi harus satu-
satu ngabarin orang tua. Kalo sekarang tinggal bilang di grup 
akan diadakan apa, pengajian itu orang tua udah tau. Kalo ada 
penyembelehan hewan quran nanti orang tua dikasi tau. Ada 
acara apa dikasi tau” 
“Hambatannya waktu mbak. Ya kan pekerjaan orang tua yang 
heterogen. Ya kesibukan orang tua itu mbak.” 
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“Kebanyakan anak yang di atas rata-rata itu kebanyak orang 
tuanya dari sudah mapan. Jadi mereka orang tua yang 
berpendidikan. Sedangkan anak yang rata rata ke bawah berasal 
dari orang tua yang perekonomian menengah kebawah. 
Misalnya dari orang tua yang lulusannya SD dan SMP. Ya jadi 
itu mempengaruhi juga ya.” 
 
EL “Kalau penghambat kayaknya tidak ada. Jadi lancar-lancar saja. 
Kalau pendukung ya ada WhatsApp dan hp itu kan orang tua 
jadi mudah berkomunikasi.” 
SL “ada hp itu… 
ST “Lewat hp mbak. Kan sekarang ada forum orang tua siswa 
sekelas gitu. Ada grup WAnya. Jadi kalo ada apa apa gitu sering 
diinfokan lewat grup WA itu mbak.” 
“Ya. Kalo saya semuanya mbak. Ya orang tua ya sekolah juga. 
Malah sama masyarakat juga. Kan pergaulan anak juga kan 
mbak. Anak di sekolah itu cuma beberapa jam aja. Sebenarnya 
waktunya banyak di rumahnya mbak. jadi orang tua harus 
punya tanggung jawab. Ya harus diawasi, dipantau lah. Jadi ada 
keberlanjutan di sekolah juga di rumah mbak.” 
“Biasanya itu malah tergantung sama orang tua siswanya mbak. 
Sibuk itu loh mbak.” 
“Waktu rapat itu ada pembagian struktur organisasinya. 
Misanya ketuanya siapa, sekertarisnya siapa, bendaharanya 
siapa. Tapi lupa siapa e mbak wong itu juga sudah lama. 
Kayaknya juga gak jalan mbak. Kan orang tua masing-masing 




“Kalo saya sendiri  belum pernah e mbak. Tapi kalo pas rapat-
rapat itu pasti ada orang tua yang mengusulkan pendapat…” 
PJ “Gurunya bisa memahami. Ya mbak menyambut baik kalo kita 
bertanya. Misalnya ada keluhan begitu nanti bisa langsung 
dibicarakan. Klo guru gak bisa langsung ke kepala sekolah. 
Biasanya keluhannya cuma kesulitan belajar anak apa gitu 
mbak. Jadi cukup dibicarakan dengan guru ngak sampai kepala 
sekolah.” 
“Seharusnya kita sebagai orang tua itu gak seharusnya nyerahke 
cul anaknya ke sekolah. Tapi kita harus berperan serta….Kalo 
menurut saya itu 50:50. 50 orang tua/keluarga. 50 sekolah. 
Yang pertama itu harus keluarga yang mendukung. Baru nanti 
sekolah.”  
“Soalnya disini rata-rata orang tua rumahnya jauh-jauh. Trus 
gak setiap hari selalu bisa ketemu. Banyak yang sibuk juga. 
Kalo iuran gitu nanti ada yang ditarik sama bendaharanya. saya 
gak hafal nama orangnya, orang mana-mana gitu gak tau tapi 
klo ketemu itu nanti bilang ayo iuran buat apa-apa gitu.” 
EN “… langsung ke wali kelasnya klo ngak ya lewat WA” 
“… pas pengambilan rapor itu sama pas ada mau acara.” 
PA “Gak ada,..” 
IK “.. kalo ada apa-apa dikasi tau. Kalo tanya guru ya dijawab.” 
PR “Nek kulo nuku ngih sekolah ngih wong tua, pendidikan niku 
mboten namung sekolah, ngih masyarakat.” 
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SR “Ya melalui komunikasi itu. kalo ada apa-apa langsung 
dikabari. Sekarang itu mbak WA itu..” 
MZ “ Misalnya anak ada apa-apa ataupun akan ada kegiatan orang 
tua dikasi tahu. Di beri surat pemberitahuan. Orang tua kami 
beri undangan untuk hadir juga. Misalnya kalo ada pengajian, 
kerjabakti, rapat dan pembagian rapor itu dikasi tau lewat 
undangan. Dinfokan lewat WA.” 
DOK Dalam baner kode etik guru khususnya kewajiban guru 
terhadap orang tua. Foto dokumentasi kegiatan SD N Jetis. 
OBS Masih ada beberapa orang tua yang kurang mengetahui tentang 
FOT.  









NP “..kita mengundang, kita informasikan…” Solusi untuk mengatasi faktor 
penghambat adalah: 
1. Optimalisasi kegiatan 
yang melibatkan orang tua. 
2. Optimalisasi komunikasi 
dengan telepon/WA. 
3. Orang tua Menyempatkan 
hadir. 
KR “Ya melalui komunikasi itu, kan data nomor hp orang tua ada. 
Kita jemput bola lah. Orang tua diminta datang ke sekolah..Kita 
juga datang ke rumah orang tua siswa kunjungan. Setiap hari 
minggu itu kita muter ke rumah siswa pas belajar kelompok 
itu….” 
MR “…kalau kita itu mau mengadakan rapat kita harus 
merencanakannya terlebih dahulu orang tua banyak bisanya 
kapan mbak. karena kalo Hari Sabtu kita mau mengundang 
rapat buat orang tua itu kita pikir-pikir dulu, Hari Sabtu itu kan 
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banyak orang tua yang bayaran to mbak jadi kita jarang 
menggunakan hari sabtu untuk mengundang orang tua.” 
EL “HP dan WA itu…” 
SL “…Wa, telpon, atau sms.” 
ST “ya bisasanya yang datang kalo rapat-rapat atau pengambilan 
rapor itu saya, kalo pas saya gak bisa ya ayahnya. Ya 
diusahakan mbak. Apalagi kalo rapat penting dan menyangkut 
anak.” 
PJ “Misalnya gak bisa datang pas rapat gitu. Klo saya ya tak 
usahakan mbak. Misalnya rapat penting gitu saya berangkat.” 
ED “..hp dan WA itu..” 
PA “…jadi biasanya saya mencari wali kelasnya. Kalo gak ketemu 
saya sms (WA), buk, saya tadi mencari ibu tapi ngak bisa 
ketemu, trus nanti saya sampaikan.” 
IK “Kalo mau ada apa apa orang tua dipangil, setiap apa ada rapat-
rapat…” 
DOK Foto kegiatan pengajian rutin Minggu Wage 
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